SKRIPSI
PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING UNTUK
MENINGKATKAN KOGNITIF SISWA PADA MATA PELAJARAN FIQIH
DI KELAS XI MA MUHAMMADIYAH METRO

Oleh:

Muhammad Ghani
2001011074

IRIN

Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO (IAIN METRO)
1445 H/ 2024 M



PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING UNTUK
MENINGKATKAN KOGNITIF SISWA PADA MATA PELAJARAN FIQIH
DI KELAS XI MA MUHAMMADIYAH METRO

Oleh:
MUHAMMAD GHANI
NPM: 2001011074

Pembimbing:
Muhammad Badarrudin, M.Pd.I

Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO (IAIN METRO)
1445 H/ 2024 M



PERSETUJUAN

Judul - PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN FPROBLEM
SOLVING UNTUK MENINGKATKAN KOGNITIF SISWA
PADA MATA PELAJARAN FIQIH DI KELAS XI MA

MUHAMMADIYAH METRO
Nama : Muhammad Ghani
NPM : 2001011074
Fakultas . Tarbiyah dan [Imu Keguruan

Program Studi : Pendidikan Agama Islam (PAI)

DISETUJUI

Untuk diajukan dalam sidang munaqosyah Fakultas Tarbiyah dan
[Imu Keguruan IAIN Metro.

Metro, 14 Maret 202
Pembimbing

adaruddin, M.Pd.I
NIP, 19840514 2023211018

i



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

A
Ql:ﬂ? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

n FAKULTAS TARBIYAH D&N&%ﬁG&UAﬂ 4t
Jalan Ki, Deowantam Kompus 15 A Iringmul Lampung
!I ETRO Tolopon (0725) 4150“;; Fm (0725) 47296, Wobsite: www.iarblyah.matrouniv.ac.id; o-mail: torblyah.lain@metrouniv.ac.id

NOTA DINAS
Nomor .
Lampiran . 1 (Satu) Berkas
Perihal . Permohonan Dimunagosyahkan
Kepada Yth,

Dekan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri Metro
di Metro

Assalamu 'alaikum Wr.Wh

Setelah kami mengadakan pemeriksaan dan bimbingan seperlunya, maka
skripsi penelitian yang telah disusun oleh :

Nama : Muhammad Ghani

NPM 2001011074

Program Studi : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Judul : PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM

SOLVING UNTUK MENINGKATKAN KOGNITIF SISWA

PADA MATA PELAJARAN FIQIH DI KELAS XI MA
MUHAMMADIYAH METRO

Sudah kami setujui dan dapat diajukan ke Fakultas Tarbiyah dan llmu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Metro untuk dimunaqosyahkan,

Demikian harapan kami dan atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih.
Wassalamu ‘alaikum Wr.Wh.

Muhammad daruddin, M.Pd.I
NIP. 19840514 202321 1 018

111



N\ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
H Jatan K. Hapre Dewartarn Kampus 15 A Iringmutyo Mot Tierer Kota Maten Lampung 34111
NETRO Tolapon (0725) 41507; Fakimdl (0725) 47205, Wabsin: www taeblyah motrountv.ae i, o mad: tarblysh lan @i metrouniy az d

7
A’mA KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
-
TRO

PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI
No: e L0018/ 0L M- 909/ 5 [ 100y,

Skripsi dengan judul: PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM
SOLVING UNTUK MENINGKATKAN KOGNITIF SISWA PADA MATA
PELAJARAN FIQIH DI KELAS XI MA MUHAMMADIYAH METRO, disusun
Oleh: Muhammad Ghani, NPM: 2001011074, Program Studi: Pendidikan Agama
Islam (PAI) telah diujikan dalam sidang Munaqosyah Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan pada hari/tanggal: Kamis, 28 Maret 2024

TIM PENGUJI

Ketua/Moderator : Muh. Badarudin, M.Pd.|

Penguji | : Drs. M. Ardi, M.Pd

Penguji 11 : Novita Herawati, M.Pd

Sekretans : Vifty Octanarlia Narsan, M.Pd
Mengetahui

Dekan Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan

v



ABSTRAK

PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING UNTUK
MENINGKATKAN KOGNITIF SISWA PADA MATA PELARAN FIQIH DI
KELAS XI MA MUHAMMADIYAH METRO

Oleh:
MUHAMMAD GHANI
NPM. 2001011074

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan indikator pembelajaran yang tidak
lengkap di XI MA Muhammdiyah Metro. Rendahnya Hasil Belajar siswa kelas X
MA Muhammdiyah Metro dalam pelajaran figih dapat di dibuktikan dari adanya
nilai PAT siswa dalam pelajaran fiqih di semester genap. Nilai hasil belajar siswa
yang memiliki nilai tidak tuntas sebanyak 62%, sedangkan siswa yang tuntas hanya
38%. Hasil tersebut memberikan gambaran bahwa kondisi PAT siswa kelas XI MA
Muhammdiyah Metro dalam proses pembelajaran terutama pada mata pelajaran fiqih
masih banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kognitif siswa pada mata
pelajaran figih dengan menerapkan model pembelajaran problem solving. Jenis
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Subjeknya adalah siswa kelas
XI MA Muhammadiyah Metro yang berjumlah 16 siswa. Prosedur penelitian ini
dilakukan sebanyak dua siklus (setiap siklusnya terdiri dari dua pertemuan), dimana
setiap siklus terdiri dari: (1) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan (acting), (3)
observasi (observing), dan (4) refleksi (reflecting). Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara Test, observasi,dan dokumentasi. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis dengan analisis kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan model pembelajaran
problem solving pada mata pelajaran figih kelas XI MA Muhammadiyah Metro dapat
meningkatkan kognitif siswa. Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan nilai hasil belajar
pada siklus I yaitu mencapai 43.75%, sedangkan ketuntasan nilai hasil belajar siswa
pada siklus II mencapai 100%. Hal itu menunjukkan adanya peningkatan dari siklus
I ke siklus II yaitu sebesar 52.25%. Dengan demikian, penelitian tindakan kelas
dengan menerapkan model pembelajaran problem solving pada mata pelajaran figih
dapat dikatakan meningkat.

Kata Kunci: Kognitif, Problem solving, Fiqih
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Artinya: (1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan! (2) Dia
menciptakan manusia dari segumpal darah. (3) Bacalah! Tuhanmulah Yang Maha
Mulia, (4) yang mengajar (manusia) dengan pena. (5) Dia mengajarkan manusia apa
yang tidak diketahuinya. (Al-'Alaq/96:1-5)*

1 Qur’an Kemenag, Q.S. Al-‘Alaqg, 1-5
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan perubahan yang diharapkan oleh setiap orang.
Siswa, guru, maupun wali siswa tentunya sangat mengharapkan perubahan yang
diinginkan. Siswa menjadi lebih cerdas dalam berkehidupan merupakan tujuan
anak bangsa, hal ini tertuang di pembukaan UUD 1945 alinea ke-4 yang
berbunyi:

Kemudian daripada itu untuk membentuk suatu Pemerintah Negara
Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh
tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum,
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban
dunia yang berdasar kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial,
maka disusunlah Kemerdekaan Indonesia itu dalam suatu Undang-
Undang Dasar Negara Indonesia, yang terbentuk dalam suatu susunan
Negara Republik Indonesia yang berkedaulatan rakyat dengan berdasar
kepada Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang adil dan beradab,
Persatuan Indonesia dan Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat
kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan, serta dengan
mewujudkan suatu Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.t

Pendidikan tidak hanya merubah pola pikir, sikap cerdas dalam
berkehidupan siswa atau manusia, fungsi lainnya adalah merubah kapasitas ilmu
pengetahuan yang didapatkan. Semula kapasitas ilmu pengetahuannya di bawah
standar, dengan pendidikan ilmu pengetahuan menjadi lebih dari standar. Al-

Qur’an senantiasa mengingatkan agar menambah ilmu pengetahua

! Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945, “Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia 1945, Pembukaan Alinia Ke-4” (ttp.: tnp., tt.).



Artinya: /14. Maha Tinggi Allah, Raja yang sebenar-benarnya. Janganlah
engkau (Nabi Muhammad) tergesa-gesa (membaca) Al-Qur’an sebelum selesai

pewahyuan nya kepadaMu) dan katakanlah, “Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu
kepadaku.” (Q.S. Thaha,114)*

Sudah sangat umum bahwa belajar merupakan bagian proses belajar dan
mengajar, ketika melakukan belajar dikegiatan belajar mengajar ada proses
transfer ilmu pengetahuan. [lmu pengetahuan tidak hanya didapatkan di dalam
proses belajar mengajar, bahkan di luar dari proses belajar mengajar bisa
dikatakan sebagai belajar. Belajar mengenali diri dan mengenali lingkungan.
Belajar merupakan proses multisegi yang dimaksudkan, belajar tidak harus
berpatokan pada satu arah.’

Faktor perubahan dari lingkungan sekolah yang paling berperan adalah
karena dari kualitas guru, guru berperan aktif dalam perubahan perkembangan
dan perubahan kemajuan dari siswanya. Guru mempunyai tanggung jawab yang
besar dengan menjalankan amanah yang diberikan sekolah dengan sebaik
mungkin. Amanah yang dijalankan dengan penuh keikhlasan akan berpengaruh
besar terhadap kepercayaan wali siswa.

Hasil belajar merupakan pandangan sekolah menilai guru dari proses
belajar yang dilakukan oleh guru. Hasil yang memuaskan tentunya telah

melewati proses yang panjang, yang penuh perjuangan dan didukung dengan

1 Qs. at-Toha (20): 114
3 Margaret E Gredler, Learning and Instruction, Ke enam (Jakarta: Fajar Interpretama Offset,
2011), 2.



cara yang tepat dan mengarah sasaran. Sasarannya adalah siswa yang mengarah
pada hasil kompetensi dan keterampilan siswa. Untuk menghasilkan kompetensi
dan keterampilan siswa yang berkualitas harus dimulai dari guru yang
berkompeten dibidangnya.

Prinsip dasar teori biggs, collis mengatakan tentang perkembangan
kognitif yang dijelaskan dalam bukunya Wowo Sunaryo Kuswana berbunyi
“konsep yang dikembangkan merupakan alat penilaian dan melihat struktur
hasil belajar yang teramati. Tanggapan terstruktur berada pada posisi terbawah,
dibandingkan tanggapan tidak terstruktur multi struktur. Hubungan dan
tanggapan abstrak secara kualitatif lebih unggul”.# Dari teori yang dikemukakan
biggs, collis bahwa konsep kognitif yang dikembangkannya salah satunya
dengan melihat hasil belajar.

Kognitif merupakan pola interaksi secara berkesinambungan antara ilmu
pengetahuan dengan individu siswa yang dibangun dengan melibatkan
lingkungan. Proses kognitif tidak bisa di pisah-pisah dan harus terhubung dalam
pengembangan nya. Diibaratkan seseorang bermain bola, orang tidak bisa
bermain bola tanpa mengetahui dan memahami dahulu teknik dasar menendang
bola. Setelah memahami dan mengetahui teknik orang belum langsung bisa
bermain bola, tentunya diperlukan praktik dalam lapangan.’ Demikian pula

seorang siswa dalam praktiknya seperti dengan apa yang sudah dicontohkan.

# Kusnawa Sunaryo Wowo, Taksonomi Kognitif, (Bandung: PT Ramja Rosdakarya, 2012),

5 W.S Winkel, Psikologi Pengajaran (Yogyakarta: Media Abadi, 2004), 82.



“Menurut Udin model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan tertentu. Model pembelajaran berfungsi sebagai
pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam
merencanakan serta melaksanakan aktivitas pembelajaran.”® Ada beberapa
model pembelajaran yang terdiri berbagai macam seperti model pembelajaran
kontekstual, model pembelajaran cooperative learning, model pembelajaran
problem solving, model pembelajaran langsung, model pembelajaran berbasis
masalah dan masih ada yang lainnya. Dalam penelitian ini, peneliti berfokus
pada penggunaan model pembelajaran problem solving dikarenakan pada model
pembelajaran ini seluruh siswa bisa ikut andil dalam menyelesaikan masalah
yang sedang terjadi.

Perlu diketahui model pembelajaran problem solving merupakan salah
satu model pembelajaran yang sangat penting dalam merangsang kemampuan
berpikir siswa secara aktif dan kreatif.” Model pembelajaran problem solving ini
menekankan pada pembelajaran aktif, kolaboratif, dan reflektif, yang
memungkinkan siswa untuk belajar melalui situasi nyata dan menghadapi
tantangan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam pendekatan ini, siswa diberikan masalah yang relevan dan
menantang yang harus mereka pecahkan melalui penelitian, analisis, dan

pemikiran kritis. Guru bertindak sebagai fasilitator dalam proses ini,

& Shilphy A.Octavia, Model-Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish,2020), 12
7 AM. Irfan Taufan Asfar and Syarif Nur, Model Pembelajaran Problem Posing dan Solving
(PPS), 1st ed. (Jawa Barat: CV Jejak, 2018), 32.



memberikan bimbingan dan dukungan yang diperlukan, namun memberikan
kebebasan kepada siswa untuk menemukan solusi mereka sendiri. Pendekatan
ini memberikan pengalaman belajar yang mendalam, karena siswa terlibat
secara aktif dan memiliki tanggung jawab atas proses pemecahan masalah.

Upaya meningkatkan kualitas belajar siswa merupakan salah satu dari
pengembangan model pembelajaran. Model dalam pembelajaran digunakan
sebagai perantara pembelajaran untuk mencapai tujuan yang tepat sasaran.
Rancangan pembelajaran yang jelas dan terkonsep dengan baik merupakan
upaya yang dilakukan oleh guru menentukan model ajar yang tepat dengan
materi. Permasalahan akan semakin menumpuk jika guru kurang bijak dalam
menentukan model pembelajaran dan tidak menempatkan waktu yang tepat. Tak
hanya rancangan saja yang di konsep, jika rancangan sudah dibuat dengan rapi,
tertata, dan terkonsep namun guru kurang menguasai model apalah arti dari
sebuah konsep.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti
dengan guru pengampu mata pelajaran fiqih ibu Hanifah Husna selama waktu
tiga hari saat prasurvei di kelas X MA Muhammadiyah Metro, diketahui keadaan
kelas dengan beberapa siswa yang kurang fokus memperhatikan guru, ada juga
beberapa siswa yang kurang aktif, ketika dikasih kesempatan bertanya, siswa
yang duduk di belakang lebih asik ngobrol dibandingkan mendengarkan
penjelasan guru. Selain pengamatan di kelas peneliti juga melihat data nilai
siswa penilaian akhir tahun yang masih mendapatkan nilai di bawah standar. Hal

tersebut bisa dilihat dari data hasil penilaian akhir tahun pada mata pelajaran



figih di X MA Muhammadiyah Metro masih banyak siswa yang belum

memenuhi KKM yaitu >70 seperti pada tabel di bawah ini.

Tabel 1.1

Data Nilai PAT Fiqih Kelas X MA Muhammadiyah Metro
No | Nilai kriteria Jumlah siswa | persentase
1 >70 Tuntas 6 38%
2 <70 Belum Tuntas | 10 62%

Total 16 100%
Sumber:  Nilai PAT pada mata pelajaran figih di kelas X MA Muhammadiyah
Metro.

Jika dilihat dari data tabel penilaian diatas, maka peneliti dapat
menjelaskan bahwa hasil belajar pada mata pelajaran figih siswa kelas X MA
Muhammadiyah Metro masih banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah
standar. Setidaknya ada 10 atau 62% siswa yang belum tuntas pada mata
pelajaran figih dan hanya tersisa 6 atau 38% siswa yang sudah tuntas pada mata
pelajaran figih. Tentunya hasil ini belum sesuai apa yang diharapkan oleh guru
dan kedepannya bisa lebih meningkat lebih tinggi lagi dari target yang
ditentukan.

Beberapa pernyataan yang diungkapkan oleh guru mata pelajaran figih
ibu Hanifah Husna di kelas X MA Muhammadiyah Metro, yaitu model yang
digunakan oleh guru ialah student facilitator and explaining. Hal yang pertama
guru lakukan sebelum memulai model pembelajaran student facilitator and
explaining guru memberikan masukan pengetahuan tentang materi yang ingin
dipresentasikan, kemudian siswa mempresentasikan di depan audience untuk

membahas materi yang sedang dipelajari.



Dari pengamatan peneliti tentang model pembelajaran student facilitator
and explaining yang dilakukan oleh guru sudah cukup baik, namun masih ada
beberapa indikator model pembelajaran student facilitator and explaining yang
belum terlaksana dengan maksimal yang melibatkan peran guru dan siswa, serta
efektivitas pembelajaran secara keseluruhan.

Ada faktor lain hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih kecil,
setidaknya ada dua faktor pertama faktor internal, faktor internal mencakup pada
motivasi belajar, intelegensi, kebiasaan, dan rasa percaya diri. Yang kedua faktor
eksternal, faktor eksternal mencakup pada aspek pola mengajar guru, yang
ditinjau dari pembinaan kegiatan belajar, model pembelajaran, pendekatan
pembelajaran, strategi pembelajaran, fasilitas sekolah, kurikulum, lingkungan
sekolah, dan lain sebagainya.

Dari permasalahan yang telah dijelaskan di atas, perlu suatu tambahan
model pembelajaran yang dapat membuat siswa berpikir aktif dengan tingkatan
kognitif, salah satunya adalah model pembelajaran problem solving. Model
pembelajaran problem solving merupakan salah satu bagian model pembelajaran
yang dapat meningkatkan kognitif siswa. Catatan yang dibuat adalah mencari
permasalahan yang ada di tengah-tengah masyarakat dengan mengaitkan
permasalahan fiqih di setiap materi yang ingin diajarkan. Selain itu, model
pembelajaran problem solving juga diharapkan menjadi model pembelajaran
yang dapat meningkatkan kognitif siswa dengan tingkatan berpikir, mulai dari
yang paling rendah yaitu mengingat dan yang paling tinggi yaitu menciptakan,

dan masih ada beberapa tingkatan lainnya.



Dalam model pembelajaran problem solving terdapat beberapa metode
yang bisa di gunakan dalam model pembelajaran problem solving ini. Ada
metode diskusi, ceramah, presentasi, sort card, dan lain sebagainya. Beberapa
metode tersebut bisa membuat aktif siswa yang dapat merangsang otak siswa
dalam memecahkan masalah.

Materi yang akan di ajarkan pada penelitian ini ialah pernikahan dalam
Islam, bukan tanpa sebab peneliti mengambil materi pernikahan dalam Islam,
materi tersebut mempunyai hubungan model pembelajaran problem solving
dengan permasalahan yang ada di lingkungan, salah satunya permasalahan
tentang mahrom, wali nikah dan masalah lainnya tentang pernikahan

Dengan penggunaan model pembelajaran problem solving ini,
diharapkan mendapatkan hasil belajar yang maksimal dan lebih baik lagi
terutama pada pelajaran figih dengan materi pernikahan dalam Islam di kelas XI
MA Muhammadiyah Metro.

Berdasarkan uraian di atas maka daripada itu peneliti tertarik untuk
meneliti sebuah penelitian dengan judul “Penggunaan model pembelajaran
problem solving untuk meningkatkan kognitif siswa pada mata pelajaran figih

di kelas XI MA Muhammadiyah Metro”.

B. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang masalah yang sudah jelaskan, maka dapat
didiagnosis masalah sebagai berikut:
1. Indikator model pembelajaran yang digunakan oleh guru mata pelajaran figih

belum terlaksana dengan maksimal.



2. Hasil belajar siswa MA Muhammadiyah Metro pada mata pelajaran fiqih
masih di bawah KKM
3. Beberapa siswa kurang memperhatikan guru.
C. Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terfokus, dan mendalam serta dapat mencapai
sasaran yang ditentukan, maka daripada itu perlu adanya pembatasan masalah.
Batas waktu penelitian selama dua siklus setiap siklus dua pertemuan.
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini terbatas pada pengujian
terhadap penggunaan model pembelajaran problem solving, mata pelajaran
fiqih, kelas XI, materi pernikahan dalam Islam
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan tinjauan latar belakang masalah di atas, maka dapat di ambil
rumusan masalah pada penelitian ini: “Apakah penggunaan model pembelajaran
problem solving dapat meningkatkan kognitif siswa pada mata pelajaran fiqih di
kelas XI MA Muhammadiyah Metro?”
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dari tinjauan rumusan masalah yang tertera di atas, maka daripada
itu penelitt mempunyai tujuan yang harus dicapai yaitu mengetahui model
pembelajaran problem solving untuk meningkatkan kognitif siswa pada mata

pelajaran fiqih di kelas XI MA Muhammadiyah Metro.
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2. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuka pengetahuan dan

memberikan informasi guna menyelesaikan permasalahan yang berkaitan

dengan penelitian ini, antara lain:

a. Manfaat teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapa bermanfaat yaitu:

1)

2)

3)

Memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaharuan kurikulum di
MA Muhammadiyah Metro yang terus berkembang sesuai dengan
tuntutan masyarakat dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan
siswa.

Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu kependidikan, yaitu
membuat inovasi penggunaan model pembelajaran dalam
peningkatan kemampuan kognitif siswa.

Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya
yang berhubungan dengan peningkatan kemampuan kognitif pada

siswa serta menjadi bahan kajian lebih lanjut.

b. Manfaat Praktis

)

2)

Sebagai keterlibatan terhadap pengembangan mata pelajaran fiqih
melalui model pembelajaran problem solving untuk meningkatkan
kognitif siswa.

Bagi lembaga, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk meninjau
ulang dan mengevaluasi untuk dapat mengembangkan kualitas

pembelajaran, terkhusus pada mata pelajaran fiqih.



11

3) Bagi peneliti, menambah pengalaman dan wawasan tentang
penelitian tindakan kelas, sebagai rujukan dan dapat diterapkan pada
mata pelajaran lainnya.

4) Bagi siswa, siswa sebagai objek penelitian diharapkan dapat
memperoleh pengalaman langsung mengenai model pembelajaran
problem solving dan siswa dapat tertarik mempelajari fiqih sehingga
dapat meningkatkan kognitifnya.

F. Penelitian Relevan

Peneliti sudah terlebih dahulu membaca dan mempelajari beberapa
skripsi yang mempunyai relevan terhadap judul penelitian ini. Peneliti
lakukan guna menjaga kualitas penelitian dan sebagai acuan serta sebagai
bukti empirik dari teori-teori pendidikan yang telah dikemukakan peneliti
sebelumnya.

Penelitian yang relevan mempunyai keterkaitan dengan judul
penelitian ini, antara lain sebagai berikut:

1. Skripsi karya Milta Dwi Pisaba, mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan [lmu
Keguruan UIN Raden Intan Lampung, dengan judul “Pengaruh Metode
Problem Solving Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Dan
Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa SMK SMTI BANDAR
LAMPUNG?” hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa, antara lain: 1).
Terdapat pengaruh metode pembelajaran problem solving terhadap
kemampuan di lihat dari nilai sig.(2-tailed) 0,00 < a (0,05), maka Hy di

tolak dan H; di terima. Artinya pembelajaran dengan metode problem
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solving pada kelas eksperimen dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa SMK SMTI BANDAR LAMPUNG” pada
materi pencemaran lingkungan. Dan hasil penelitian ini bisa menjawab
pertanyaan dari rumusan masalah yang ada. 2). Terdapat pengaruh
metode pembelajaran problem solving terhadap kemampuan di lihat dari
nilai sig.(2-tailed) 0,00 < a (0,05), maka Ho di tolak dan H; di terima.
Artinya pembelajaran dengan metode problem solving pada kelas
eksperimen dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa
SMK SMTI Bandar Lampung pada materi pencemaran lingkungan. Dan
hasil penelitian ini bisa menjawab pertanyaan dari rumusan masalah
yang ada.?

2. Skripsi karya Masruri mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar dengan judul,
“penerapan model pemecahan masalah (problem solving) untuk
meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan sosial pada murid kelas IV
SD Negeri Balusu kecamatan Balusu Kabupaten Barru”. Hasil penelitian
ini menyimpulkan bahwa, antara lain: 1). Penerapan model pemecahan
masalah (problem solving) dapat meningkatkan hasil belajar murid.
Berdasarkan hasil belajar siklus 1 sebesar 32% dan meningkat pada
siklus 2 menjadi 91%. Dengan demikian, pembelajaran dengan

penerapan model pemecahan masalah (problem solving) pada murid

8 Milta Dwi Pisaba, “Pengaruh Metode Problem Solving Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Dan Keterampilan Berfikir Kreatif Peserta Didik Smk Smti Bandar Lampung,” Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018, 98.
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kelas VI SD Negeri Balusu Kab. Barru. 2). Penerapan model pemecahan
masalah (problem solving) dapat meningkatkan keaktifan murid dalam
belajar. Indikator peningkatan tersebut dapat dicermati berdasarkan hasil
observasi dari siklus 1 aktivitas murid hanya 6,68% dan meningkat pada
siklus 2 sebesar 7,52% yang mengalami perubahan, terutama perubahan
sikap, motivasi, antusias murid dalam mengikuti pelajaran.’

3. Skripsi karya Rahmad Rismawan, mahasiswa Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul, “Penggunaan Metode
Problem Solving Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Pada Mata
Pelajaran Gambar Teknik Di SMK N 3 YOGYAKARTA?”. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa, antara lain: 1) Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan nilai rata-rata tes praktik gambar, yaitu dari 64,583
pada siklus I menjadi 75,87 pada siklus II, dan nilai meningkat lagi
menjadi 78,375 pada siklus II1. Jumlah siswa yang tidak lulus KKM dari
nilai praktik gambar manual berkurang dari 18 siswa pada siklus I
menjadi 4 siswa pada siklus II. Pada siklus III, seluruh siswa berhasil
lulus KKM. Metode pembelajaran problem solving yang diterapkan pada
mata pelajaran gambar teknik melibatkan beberapa langkah, yaitu:

a) Siswa atau kelompok melakukan identifikasi masalah.
b) Merencanakan pemecahan masalah yang harus dilakukan oleh

siswa.

® Masruri, “Penerapan Model Pemecahan Masalah (Problem Solving) Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Pada Murid Kelas Iv Sd Negeri Balusu Kecamatan Balusu
Kabupaten Barru,” Universitas Muhammadiyah Makassar, 2014, 129.
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¢) Melakukan penerapan solusi yang telah direncanakan oleh siswa.

d) Siswa melakukan penyelesaian sesuai dengan rencana yang telah
dibuat.

e) Melakukan evaluasi bersama siswa terkait hasil pembelajaran
untuk menunjukkan capaian dan tingkatan yang dicapai oleh
siswa.'0

Dari tinjauan penelitian yang relevan di atas, maka peneliti dapat
melihat persamaan dan perbedaan. Dimana penelitian ini tentang model
pembelajaran problem solving untuk meningkatkan kognitif siswa pada mata
pelajaran figih di kelas XI MA Muhammadiyah Metro. Persamaan dan

perbedaan bisa di lihat pada tabel 1.2

Tabe 1.2
Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu
Judul Penelitian: Penggunaan Model Pembelajaran Problem Solving untuk
Meningkatkan Kognitif Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih di Kelas XI MA
Muhammadiyah Metro
Penelitian Relevan
Persamaan Perbedaan
Peneliti Judul
Milta Dwi | Pengaruh Metode Problem | - Variabel x - Variabel y
Pisaba Solving Terhadap - Lokasi
Kemampuan Pemecahan penelitian
Masalah dan Keterampilan
Berpikir Kreatif Siswa
SMK SMTI Bandar
Lampung
Masruri Penerapan Model - Variabel x - Variabel y
Pemecahan Masalah - Mata pelajaran
(Problem Solving) untuk - Lokasi
Meningkatkan Hasil penelitian

10 Rahmad Rismawan, “Penggunaan Metode Problem Solving Untuk Meningkatkan Prestasi
Belajar Pada Mata Pelajaran Gambar Teknik Di SMK N 3 Yogyakarta,” Universitas Negeri
Yogyakarta, 2014, 204.
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Belajar [lmu Pengetahuan
Sosial pada Murid Kelas IV
SD Negeri Balusu
Kecamatan Balusu
Kabupaten Barru

Rahmad
Rismawan

Penggunaan Metode
Problem Solving untuk
Meningkatkan Prestasi

Belajar pada Mata
Pelajaran Gambar Teknik
di SMK N 3 Yogyakarta

- Variabel x

- Variabel y

- Mata pelajaran

- Lokasi
penelitian




BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Model Pembelajaran Problem Solving
1. Model Pembelajaran

a. Pengertian Model Pembelajaran

“Dalam kamus besar bahasa Indonesia, model dijelaskan sebagai
pola (contoh, acuan, ragam dan sebagainya.) dari suatu objek yang akan
dibuat atau dihasilkan.”!

Secara umum, istilah "model" mengacu pada suatu kerangka
konseptual yang digunakan sebagai panduan dalam menjalankan suatu
kegiatan. Di sisi lain, model juga dapat diartikan sebagai replika atau
tiruan dari objek aslinya, seperti "globe" yang merupakan representasi
model dari bumi tempat kita tinggal. Dengan dasar pemikiran tersebut,
model pembelajaran mengajar dapat dijelaskan sebagai kerangka
konseptual dan serangkaian prosedur yang sistematis dalam mengatur
pengalaman belajar guna mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Model
ini berperan sebagai panduan bagi perancang pengajaran, serta dalam
merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar.?

Soekamto dan rekan-rekannya menyatakan bahwa model
pembelajaran adalah suatu kerangka konseptual yang merinci prosedur

yang terorganisasi untuk mengatur pengalaman belajar guna mencapai

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2012), 923.
2 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 13.
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tujuan belajar tertentu. Model ini berfungsi sebagai panduan bagi
perancang pembelajaran dan pengajar dalam merencanakan kegiatan
belajar mengajar. Menurut Arends, istilah model pembelajaran merujuk
pada suatu pendekatan pembelajaran tertentu yang mencakup tujuan,
sintaksis, lingkungan, dan manajemennya, sehingga makna model
pembelajaran lebih luas dibandingkan dengan pendekatan, strategi,
metode, atau prosedur.®

Model pembelajaran merujuk pada suatu kerangka konseptual
yang menggambarkan prosedur yang terorganisasi secara sistematis
untuk mengelola pengalaman belajar guna mencapai tujuan
pembelajaran tertentu. Model ini berperan sebagai panduan bagi para
pengajar dalam perencanaan kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan beberapa definisi model pembelajaran yang telah
diuraikan, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan
suatu strategi yang digunakan wuntuk mengorganisasi materi
pembelajaran dan berfungsi sebagai panduan bagi guru dalam
merencanakan kegiatan pembelajaran di kelas.

b. Ciri-Ciri Model Pembelajaran

“Rusman merumuskan ciri-ciri model pembelajaran
sebagai berikut:
1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli
tertentu.

3 Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran: Teori Dan Praktik Di Tingkat
Pendidikan Dasar, Cet. ke-1 (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 280.

4 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivitas Konsep
Landasan Teoristik Praktis Dan Implementasi (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), 7.
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2. Dirancang untuk melatih partisipasi dalam kelompok secara
demokratis.

3. Memiliki misi atau tujuan pendidikan tertentu.

4. Contohnya, model berpikir induktif dirancang untuk
mengembangkan proses berpikir induktif.

5. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar
mengajar di kelas.

6. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: (1) Urutan
langkah-langkah pembelajaran (syntax); (2) Adanya prinsip-
prinsip reaksi; (3) sistem sosial; dan (4) Sistem pendukung.

7. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran.

8. Dampak tersebut meliputi: (1) Dampak pembelajaran, yaitu
hasil belajar yang dapat diukur; dan (2) Dampak pengiring,
yaitu hasil belajar jangka panjang.

9. Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan
pedoman model pembelajaran yang dipilihnya.”

Model pembelajaran memiliki empat karakteristik khusus yang
tidak dimiliki oleh strategi, metode, atau prosedur. Karakteristik-

karakteristik tersebut meliputi:

1) Struktur logis yang rasional dan bersumber pada teori, yang
dirancang oleh pencipta atau pengembang model.

2) Dasar pemikiran mengenai apa dan bagaimana siswa belajar,
termasuk tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

3) Perilaku pengajaran yang diperlukan untuk berhasil menerapkan
model tersebut.

4) Lingkungan belajar yang diperlukan untuk mencapai tujuan

pembelajaran.®

5 Rusman, Belajar & Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Cet. ke-5
(Jakarta: Kencana, 2012), 136.

8 Iif Khoiru Ahmadi, PAIKEM GEMBROT: Mengembangkan Pembelajaran Aktif, Inovatif,
Kreatif, Efektif, Menyenangkan, Gembira Dan Berbobot, Cet. ke-1 (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2011),
8.
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Dalam proses mengajar suatu topik atau materi tertentu, penting
untuk memilih model pembelajaran yang dianggap paling sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Guru diharapkan memiliki pertimbangan yang
matang dalam memilih model pembelajaran, seperti mempertimbangkan
materi pelajaran, ketersediaan sarana dan fasilitas, sehingga tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai.

Guru perlu memahami model pembelajaran agar dapat
mengimplementasikannya  secara  efektif, meningkatkan hasil
pembelajaran. Dalam pelaksanaannya, model pembelajaran harus
disesuaikan dengan karakteristik siswa, mengingat setiap model
pembelajaran memiliki tujuan dan prinsip utama yang berbeda-beda.”

2. Problem Solving
a. Pengertian Problem Solving

Belajar melalui pengalaman langsung akan berpengaruh pada
hasil dan kemampuan siswa dalam menguasai dan memahami pelajaran.
Siswa akan merasakan pembelajaran yang lebih bermakna dalam proses
belajar.

Masalah umumnya muncul tanpa diduga atau sebagai akibat dari
tindakan tertentu. Keahlian dalam menyelesaikan masalah memerlukan
sejumlah keterampilan, dan salah satunya adalah kemampuan berpikir
kritis. Hakikat pemecahan masalah adalah melakukan operasi prosedural

urutan tindakan, tahap demi tahap secara sistematis, sebagai seorang

" Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Refika
Aditama, 2009), 26.
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pemula dalam memecahkan suatu masalah. “Raka joni mengatakan
bahwa proses yang dimaksud bukan dilihat sebagai perolehan informasi
yang terjadi secara satu arah dari luar ke dalam diri siswa, melainkan
sebagai pemberian makna oleh siswa kepada pengalamannya melalui
proses asimilasi dan akomodasi yang bermuara pada pemukhtahiran
struktur kognitifnya.”®

Pemecahan masalah memang sangat penting dan membutuhkan
tingkat berpikir yang tinggi, tetapi dapat dipelajari. Pembelajaran
pemecahan masalah mengutamakan proses dan strategi yang dilakukan
siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan.® Tahapan penyelesaian
masalah (problem solving) menurut John Dewey terdapat lima tahap,
yaitu mengenali adanya masalah, mengidentifikasi masalah,
menggunakan pengalaman masa lalu, menguji hipotesis, menilai solusi,
dan membuat kesimpulan berdasarkan bukti.°

Langkah-langkah problem solving menurut Gagne terdapat lima
tahap. Langkah-langkah tersebut sebagai berikut: Menyampaikan
permasalahan, merumuskan masalah secara operasional, merancang

hipotesis alternatif dan langkah-langkah kerja, menguji hipotesis dan

8 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2009), 52.

9 Harlinda Fatmawati, “Analisis Berpikir Kritis Siswa Dalam Pemecahan Masalah
Matematika Berdasarkan Polya Pada Pokok Bahasan Persamaan Kuadrat,” Jurnal Elektronik
Pembelajaran Matematika, Vol. 2 No.9 2014, 914.

10 Gelar Dwirahayu, Pendekatan Baru Dalam Proses Pembelajaran Matematika Dan Sains
Dasar: Sebuah Analogi, (Jakarta: PIC UIN Jakarta, 2007), 54.
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melaksanakan tindakan untuk mendapatkan hasil, serta melakukan
evaluasi kembali. !

Empat tahapan dalam pemecahan masalah menurut Polya,
sebagai berikut: memahami masalah, merencanakan tindakan,
menjalankan rencana tersebut, dan melakukan evaluasi ulang.?

Pemecahan masalah umumnya melibatkan serangkaian langkah.
Dalam penelitian ini, model pemecahan masalah yang diterapkan
mengacu pada tahapan yang diajukan oleh George Polya. Keempat
tahapan tersebut membentuk suatu kesatuan yang sangat penting untuk
pengembangan keterampilan pemecahan masalah. Salah satu pendekatan
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah
adalah dengan memberikan pengalaman pemecahan masalah yang
membutuhkan penggunaan metode yang berbeda-beda untuk setiap
permasalahan.

b. Karakteristik Model Pembelajaran Problem Solving

Pemecahan masalah merupakan kegiatan yang sangat sulit baik
mengajarkan maupun mempelajarinya. Materi pelajaran atau topik tidak
terbatas pada sumber buku materi pelajaran saja, akan tetapi juga dapat
bersumber dari peristiwa tertentu sesuai kurikulum yang berlaku.
Karakteristik dari pembelajaran pemecahan masalah mencakup dua

tahap penting, yaitu (1) Pembentukan representasi masalah atau ruang

1 Tbid.

2 Harlinda Fatmawati, Harlinda Fatmawati, “Analisis Berpikir Kritis Siswa Dalam
Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Polya Pada Pokok Bahasan Persamaan Kuadrat,”
Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika., 915.
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masalah, di mana pemecah masalah mengamati lingkungan tugas, dan
(2) Proses pemecahan masalah yang melibatkan pencarian melalui ruang
masalah.®

Secara pokok, representasi masalah mencakup interpretasi oleh
pemecah masalah terhadap masalah yang akan menentukan tingkat
kesulitan dalam menyelesaikan masalah tersebut. Pemecah masalah
merangkum informasi inti dan berusaha memahami masalah atau
menghubungkannya dengan pengetahuan yang dimilikinya guna
membentuk representasi yang komprehensif.4

Karakteristik utama untuk memecahkan masalah dalam kerangka
perancangan yaitu (1) Representasi masalah, (2) Membangun dan
memilih solusi, (3) Membuat pembenaran, dan (4) Memonitor dan
mengevaluasi tujuan dan solusi.

Menyelesaikan masalah melibatkan tahapan representasi
masalah, pertimbangan solusi, serta pemantauan dan evaluasi. Namun,
setiap jenis pemecahan masalah memerlukan keterampilan khusus.
Pemecah masalah harus dapat menentukan inti dari masalah dan tujuan
dalam proses representasi masalah. Ini melibatkan pembandingan dan
pemilihan solusi terbaik, mempertimbangkan berbagai hambatan dan
alternatif tindakan. Selain itu, diperlukan pembangunan argumen yang

rasional dan dapat dipertahankan untuk mendukung solusi yang dipilih.®

13 Bambang Suteng Sulasmono, “Problem Solving: Signifikansi, Pengertian Dan
Ragamnya,” Jurnal Penelitian Pengembangan Kependidikan, No. 2, 2012, 28.

¥ Ibid.

15 Tbid.
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¢. Tahap-Tahap Model Pembelajaran problem solving

Pelaksanaan proses pemecahan masalah dapat dilakukan apabila
pengajar telah menyiapkan semua peralatan yang diperlukan.
Kemampuan dalam pemecahan masalah merupakan suatu keterampilan
yang melibatkan segala aspek pengetahuan dan sikap yang dapat
menerima tantangan. Oleh karena itu, dalam menyelesaikan soal
pemecahan masalah, diperlukan tahapan-tahapan problem solving.

Langkah pertama dalam pembelajaran problem solving atau
pemecahan masalah adalah memahami dengan jelas apa yang
diperlukan. Langkah kedua melibatkan pemahaman tentang bagaimana
berbagai objek terkait dan bagaimana pertanyaan yang diajukan terkait
dengan data yang bertujuan untuk menghasilkan ide pemecahan
masalah. Selanjutnya, langkah ketiga melibatkan perencanaan sebelum
melaksanakan langkah-langkah rencana tersebut. Terakhir, langkah
keempat melibatkan peninjauan ulang dan pembahasan terhadap solusi
secara keseluruhan. Empat tahapan penyelesaian ini, yang diperkenalkan
oleh Polya dan dikenal sebagai Heuristik Polya, dapat dijelaskan dalam

bentuk diagram:'6

16 Gelar Dwirahayu, Pendekatan Baru Dalam Proses Pembelajaran Matematika Dan Sains
Dasar: Sebuah Analogi, 53.
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Gambar 2.1
Tahapan Problem Solving

Memahami Persoalan

) . Menulis soal dengan kata-kata
Sendiri.
Menulis soal dalam bentuk yang lebih
operasional.
Menulis soal dalam bentuk rumus.

Menulis soal dalam bentuk gambar.

Membuat Rencana —) . Menentukan rumus teorema yang akan
di gunakan.

Melaksanakan Rencana

Meninjau Kembali

Diagram tersebut, tahapan pemecahan masalah menurut Polya

meliputi:’
1. Memahami Masalah

Mengacu pada pemahaman dan pengamatan yang cermat
terhadap soal untuk mengetahui kebutuhan dan tujuan. Untuk mencapai
pemahaman tersebut, disarankan untuk membaca masalah secara
berulang-ulang agar setiap kata dan kalimat dapat dipahami secara
menyeluruh. Pada tahap ini, tujuannya adalah menggambarkan secara
menyeluruh apa yang sudah diketahui dan apa yang ditanyakan dalam

soal. Proses pemahaman soal melibatkan beberapa langkah, seperti

17 Ibid.
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mengenali soal, menganalisis isi soal, dan menerjemahkan informasi
yang sudah diketahui, termasuk membuat gambar atau diagram untuk
membantu siswa memvisualisasikan kondisi yang dijelaskan dalam soal.
Membuat Rencana

Membuat rencana menuntut siswa untuk memikirkan langkah-
langkah yang esensial dan saling mendukung untuk menyelesaikan
masalah. Pada langkah ini, siswa diharapkan mampu mencari konsep-
konsep atau teori-teori yang mendukung, serta menentukan rumus atau
teorema yang relevan dengan permasalahan yang dihadapi.
Melaksanakan Rencana

Melibatkan siswa dalam melakukan perhitungan dengan
menggunakan segala data yang diperlukan, termasuk konsep, rumus,
atau persamaan yang relevan. Siswa diharapkan mampu menyusun suatu
sistematika yang lebih terstruktur, di mana rumus-rumus yang digunakan
telah siap untuk diterapkan sesuai dengan pertanyaan yang diajukan
dalam soal. Selanjutnya, siswa harus memasukkan data-data yang
diperlukan sehingga menuju pada implementasi rencana yang
diharapkan dapat terbukti.
Meninjau Kembali

Meninjau kembali bertujuan untuk memastikan bahwa jawaban
yang diperoleh adalah masuk akal dan rasional. Pada tahap ini, siswa

melakukan refleksi atau pemeriksaan ulang dengan teliti, meninjau
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setiap langkah yang telah dilakukan untuk memastikan kebenaran dan
konsistensinya.

Strategi pemecahan masalah merujuk pada sejumlah langkah
atau tahapan prosedural dalam menyelesaikan masalah. Tahapan tersebut
melibatkan pemahaman masalah, pembuatan rencana, pelaksanaan
rencana, dan peninjauan kembali. Tahapan-tahapan pemecahan masalah
ini diterapkan untuk mencapai tujuan tertentu dalam konteks
pembelajaran figih. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 2.1, berdasarkan pada langkah-langkah pemecahan
masalah yang telah disebutkan.

Tabel 2.1
Tahap Pemecahan Masalah Dalam Penelitian

No | Tahapan Kegiatan

a. Apa yang diketahui?

1 | Memahami masalah
emahami masala b. Apa yang ditanyakan?

Menentukan rumusan masalah atau
2 Membuat rencana

hipotesis
3 Melaksanakan Melakukan penyelesaian dengan
rencana mencari informasi atau data
Melakukan pengecekan kembali
4 Meninjau kembali dengan menentukan cara lain yang

berbeda.

d. Desain Model Pembelajaran Problem Solving
Basis dari perancangan masalah terletak pada permasalahan
nyata yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari, contohnya adalah
kebutuhan akan pemahaman tentang mesin-mesin untuk menghadapi

kemajuan industri. Ada empat aspek yang perlu diperhatikan ketika
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membahas masalah, yaitu 1) Pemahaman terhadap masalah tersebut, 2)
Ketidakpahaman terhadap cara menyelesaikan masalah, 3) Keinginan
untuk memecahkan masalah, dan 4) Keinginan dan kemampuan untuk
menyelesaikan masalah tersebut.

“Model pembelajaran pemecahan masalah (Problem Solving) yang
dikemukakan kepada siswa harus dapat membangkitkan pemahaman
siswa terhadap masalah, sebuah kesadaran akan adanya kesenjangan,
pengetahuan, keinginan memecahkan masalah, dan adanya persepsi
bahwa mereka mampu memecahkan masalah tersebut.”'8

Tujuannya adalah menggunakan masalah sebagai sarana untuk
memicu motivasi belajar. Keberhasilan penerapan model pemecahan
masalah sangat tergantung pada pemilihan, perancangan, dan
pengembangan masalah. Tujuan lainnya mencakup pencapaian
pemahaman materi pembelajaran dari sudut pandang heuristik serta
perkembangan keterampilan pemecahan masalah yang relevan dengan
pembelajaran konteks kehidupan yang lebih luas. Ini termasuk
keterampilan mengartikan informasi, berkolaborasi dalam pembelajaran
tim, dan kemampuan berpikir reflektif serta evaluatif.

e. Tujuan Pembelajaran Problem Solving
Terdapat beberapa tujuan utama dalam menggunakan model

problem solving, sebagai berikut:

18 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2007), 237.
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1. Mampu memperkaya pola pikir, terutama dalam mengidentifikasi
hubungan sebab-akibat dalam konteks suatu masalah. Dalam model
pembelajaran  problem  solving, siswa diajarkan  untuk
mengeksplorasi strategi bagaimana mereka dapat mendekati dan
mengambil  langkah-langkah  untuk  menyelesaikan  suatu

permasalahan.

2. Mampu memperoleh pengetahuan kognitif dan keterampilan yang
praktis untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dengan
mudah. Model ini menanamkan asumsi-asumsi pengalaman yang
dapat dengan mudah diterapkan dalam menyelesaikan situasi yang
serupa di masyarakat.'®

Dengan menyelesaikan suatu kasus, siswa dapat terlatih
dalam mencari informasi berdasarkan fakta-fakta dan memverifikasi
kebenaran informasi tersebut melalui sumber-sumber lain. Model
problem solving juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis
siswa dan memberikan bimbingan dalam pemecahan masalah.
Melalui penerapan model ini, diharapkan siswa dapat memahami
bagaimana mengatasi suatu masalah.

f. Keunggulan dan Kelemahan Problem Solving

1) Keunggulan Problem Solving

Menurut Wina Sanjaya model pembelajaran problem solving
memiliki sepuluh keunggulan, termasuk
a) Sebagai teknik yang efektif untuk mendalami materi pelajaran

19 Yetti Yullys Helsa dan Syafri Ahmad Ariani, Model Pembelajaran Inovatif Untuk
Pembelajaran Matematika Di Kelas IV Sekolah Dasar (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 105.
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b) Memberikan tantangan kepada kemampuan siswa dan
memberikan kepuasan dalam penemuan pengetahuan baru

¢) Meningkatkan aktivitas belajar siswa

d) Membantu transfer ilmu pengetahuan siswa ke situasi
kehidupan nyata

e) Mendukung pengembangan pengetahuan dan tanggung jawab
siswa dalam pembelajaran

f) Mendorong siswa untuk melakukan evaluasi terhadap hasil
dan proses belajar

g) Dianggap lebih menyenangkan dan disukai oleh siswa

h) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan aplikasi
pengetahuan baru

1) Memberikan kesempatan siswa mengaplikasikan pengetahuan
dalam konteks nyata, dan

j) Mengembangkan minat siswa untuk terus belajar meskipun
pendidikan formal telah berakhir.?

Keunggulan lainnya pada pembelajaran pemecahan masalah
sebagai berikut:
a) Siswa dilibatkan pada kegiatan belajar  sehingga
pengetahuannya benar-benar diserapnya dengan baik,
b) Dilatih untuk dapat bekerjasama dengan siswa lain, dan
c¢) Dapat memperoleh dari berbagai sumber.?
2) Kelemahan Model Pembelajaran Problem Solving

Wina Sanjaya berpendapat Pemecahan masalah
memiliki kekurangan, diantaranya:

a) Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak memiliki
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk
dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk
mencoba

20 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana Prenada Media Gruop, 2006), 220.

2L [if Khoiru, Strategi Pembelajaran Sekolah Terpadu (Jakarta: PT. Prestasi Pustaka Karya,
2011), 55-56.
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b) Keberhasilan strategi pembelajaran melalui problem solving
membutuhkan cukup waktu untuk persiapan

¢) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk
memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka

tidak akan belajar apa yang mereka ingin pelajari. 22

B. Peningkatan Kognitif Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih

1. Kognitif Siswa

a. Pengertian Kognitif.

Kognitif berasal dari kata cognition, yang secara etimologis
berhubungan dengan "knowing" atau "mengetahui." Secara luas, kognitif
merujuk pada proses perolehan, penataan, dan penggunaan pengetahuan.
Secara lebih spesifik, kognitif dapat diartikan sebagai kemampuan
belajar, berpikir, atau kecerdasan, yang mencakup keterampilan
memperoleh dan memahami konsep baru, kemampuan untuk memahami
lingkungan sekitar, serta keterampilan menggunakan daya ingat dan
menyelesaikan soal-soal sederhana.?®

Yusuf menyatakan bahwa kemampuan kognitif merujuk pada
kemampuan anak untuk berpikir lebih kompleks, melakukan penalaran,
dan menyelesaikan masalah. Perkembangan kemampuan kognitif ini
dianggap akan memudahkan anak dalam memahami pengetahuan umum
yang lebih luas, sehingga mereka dapat berfungsi secara normal dalam

kehidupan sehari-hari masyarakat.?*

22 Wina Sanjaya, 221.
2 Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini (Medan: IKAPI, 2016), 31.
24 Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja (Bandung: Remaja Roesdakarya,

2012), 10.
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Kemampuan kognitif adalah suatu proses berpikir, yang merujuk
pada kapasitas individu untuk menyusun hubungan, menilai, dan
mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa. Menurut Gagne,
seperti diutarakan oleh Jamaris, “Kognitif adalah proses internal yang
terjadi di dalam pusat susunan syaraf ketika manusia sedang berpikir”.
Kemampuan kognitif ini mengalami perkembangan secara bertahap,
seiring dengan perkembangan fisik dan saraf-saraf di pusat susunan
saraf. Salah satu teori yang memainkan peran penting dalam
menjelaskan perkembangan kognitif ini adalah teori Piaget.?

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kognitif merujuk
pada kemampuan berpikir yang melibatkan pengetahuan, terutama
dalam konteks penalaran dan pemecahan masalah. Ini melibatkan
keterhubungan, penilaian, dan pertimbangan terhadap suatu kejadian
atau peristiwa, yang umumnya bersifat rasional atau melibatkan akal.

b. Perkembangan Kognitif
Jean Piaget mengategorikan perkembangan kognitif menjadi

empat tahap, dan berikut adalah tabel yang menjelaskannya:2®

Tabel 2.2
Tahapan Perkembangan Kognitif
No | Tahapan Keterangan
1 Sensorimotor Kemampuan pada tahap sensomotorik

usia 0 — 2 tahun | mencakup konsep permanensi objek, yang

% Vera Heryanti, “Meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak Melalui Permainan
Tradisional (Congklak),” Universitas Bengkulu 2, no. 1 (2014): 22.
%6 Sri Esti WD, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Grasindo, 2004), 72-73.
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merujuk pada kemampuan psikis untuk
memahami bahwa suatu objek masih ada
meskipun saat itu tidak terlihat atau tidak
terlibat dalam aktivitas pada saat tersebut.
Meskipun demikian, pada tahap ini, konsep
permanensi  objek  belum  mencapai

kesempurnaan.

Praoperasional

usia 2 — 7 tahun

Kemampuan pada tahap ini melibatkan
kemampuan menggunakan simbol-simbol
untuk menggambarkan objek di sekitarnya.
Meskipun berpikirnya masih egosentris dan

terpusat.

Concrete
Operational usia

7 — 11 tahun

Pada tahap ini, individu memiliki
kemampuan berpikir secara logis, mampu
memperhatikan lebih dari satu dimensi
sekaligus, dan dapat menghubungkan
dimensi  tersebut satu sama lain.
Egosentrisme berkurang, namun kemampuan
berpikir  abstrak  belum  sepenuhnya

terbentuk.

Formal
Opertional usia

remaja — dewasa

Individu pada tahap ini memiliki kemampuan

untuk berpikir secara abstrak dan dapat
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menganalisis masalah secara ilmiah sebelum

menemukan solusinya.

Teori perkembangan kognitif yang dikemukakan oleh Jean Piaget

menyatakan bahwa pada tahap operasional formal, individu memiliki

kemampuan berpikir abstrak dan dapat melakukan operasi mental yang

kompleks. Tahap ini umumnya muncul selama masa remaja dan

berlanjut hingga dewasa. Inilah yang disebut sebagai tahap operasional

formal.

Berikut adalah beberapa ciri dan karakteristik dari tahap

operasional formal, terutama pada usia remaja dan dewasa:

1)

2)

3)

Berpikir Abstrak:

Individu mampu berpikir abstrak dan menangani konsep-konsep
yang tidak terkait dengan situasi konkret atau nyata.

Kemampuan untuk memikirkan ide-ide kompleks, seperti
kebebasan, keadilan, atau cinta, tanpa bergantung pada pengalaman
langsung.

Hipotetis-Deduktif:

Mampu membuat hipotesis dan melakukan deduksi logis untuk
menguji hipotesis tersebut.

Berpikir tentang kemungkinan alternatif dan menyusun strategi
untuk menguji kebenaran atau kevalidan hipotesis tersebut.

Pemahaman Konsep Kemungkinan:



4)

5)

6)

7)
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Mampu memahami konsep probabilitas dan kemungkinan.

Dapat mempertimbangkan banyak faktor yang terlibat dalam
pengambilan keputusan dan memprediksi hasil dari skenario yang
kompleks.

Pemahaman Konsep Abstrak:

Mampu memahami konsep-konsep abstrak seperti cinta, kebebasan,
keadilan, moralitas, dan sebagainya.

Memiliki pemahaman yang lebih mendalam terhadap nilai-nilai dan
prinsip-prinsip yang melibatkan situasi sosial dan moral.

Pemikiran Etika dan Moralitas:

Mulai mengembangkan pemikiran etika dan moralitas yang lebih
kompleks dan menyeluruh.

Memiliki kemampuan untuk merenungkan dan memahami
konsekuensi etika dari tindakan tertentu.

Kemampuan Logika Formal:

Mampu menggunakan pemikiran logis dan deduktif secara lebih
sistematis.

Dapat memahami konsep-konsep matematika dan ilmu pengetahuan
dengan cara yang lebih abstrak.

Introspeksi:

Kemampuan untuk melakukan introspeksi atau refleksi terhadap

pemikiran dan perasaan pribadi.
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- Mampu memahami dan mengevaluasi diri sendiri dalam konteks
kehidupan pribadi dan sosial.

Tahap operasional formal merupakan tahap perkembangan
kognitif yang penting karena membuka pintu bagi pemikiran yang lebih
kompleks, pemecahan masalah yang lebih abstrak, dan pengambilan
keputusan yang lebih matang. Meskipun demikian, tidak semua individu
mencapai tahap ini dengan cara yang seragam atau pada waktu yang
sama, karena perkembangan kognitif dapat bervariasi antara individu.
Fase-Fase Perkembangan Kognitif Masa Remaja Pertengahan (15-
18 tahun)

Masa remaja pertengahan, yang berlangsung antara usia 15-18
tahun, ditandai dengan perkembangan kemampuan berpikir baru.
Meskipun teman sebaya tetap memiliki peran penting, individu pada
masa ini telah mampu mengarahkan dirinya sendiri (self-directed). Pada
periode ini, remaja mulai mengembangkan kematangan perilaku, belajar
mengendalikan impulsif, dan membuat keputusan awal terkait dengan
tujuan vokasional yang ingin dicapai. Penerimaan terhadap lawan jenis
juga menjadi penting bagi individu pada fase ini.

Perkembangan kognitif remaja pada tahap operasional formal,
yang dimulai dari usia 11 tahun ke atas, memiliki beberapa karakteristik,
antara lain:

a) Kemampuan berpikir secara logis abstrak terkait dengan

keindahan, kejujuran, dan nilai-nilai.
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b) Kemampuan berpikir kritis.

c) Sifat idealis dengan memiliki standar tertentu.

d) Penggunaan seluruh indra sebagai alat untuk belajar.

e) Kemampuan mengenali lingkungan baru.

f) Pengembangan keterampilan gerakan koordinatif atau gerakan

terarah, melibatkan koordinasi antara otak dan saraf motorik.

g) Kemampuan remaja untuk menghasilkan berbagai alternatif dan

memberikan solusi dalam menghadapi suatu masalah.

d. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif

Jika perkembangan kognitif mengalami gangguan, maka hal

tersebut akan berdampak langsung pada kemampuan kognitif individu.

Beberapa faktor yang dapat memengaruhi perkembangan kognitif

menurut Susanto meliputi:

1))

2)

3)

4)

Faktor Hereditas/Keturunan

Beberapa filosof seperti Schopenhauer berpendapat
bahwa manusia membawa potensi sejak lahir yang tidak dapat
dipengaruhi oleh lingkungan. Menurut ahli psikolog Loehlin,
Lindzer, dan Spuhler, sekitar 75%-80% tingkat intelegensi
dipengaruhi oleh faktor keturunan.

Faktor Lingkungan.

Pandangan John Locke menyatakan bahwa manusia
lahir seperti kertas putih, dan tingkat intelegensinya dipengaruhi
oleh pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh dari
lingkungan sekitarnya.

Faktor Kematangan.

Kematangan fisik maupun psikis dikatakan tercapai
ketika individu sudah mampu menjalankan fungsi-fungsi
mereka dengan baik.

Faktor Pembentukan.

Pembentukan, baik yang disengaja maupun tidak

disengaja dari lingkungan, mempengaruhi tingkat intelegensi.
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Manusia menggunakan intelegensi nya untuk bertahan hidup
dan beradaptasi. Pembentukan dapat bersifat formal atau tidak
formal.

5) Faktor Minat dan Bakat.

Minat mengarahkan individu kepada tujuan tertentu dan
menjadi dorongan untuk berusaha lebih giat dan lebih baik.
Bakat, sebagai kemampuan bawaan, perlu diasah untuk
mencapai hasil optimal. Individu dengan bakat tertentu
cenderung lebih mudah dan cepat dalam mempelajarinya.

6) Faktor Kebebasan

Kebebasan merupakan kemampuan manusia untuk
berpikir dan memilih metode tertentu untuk memecahkan
masalah sesuai dengan kebutuhan mereka.?’

Kesimpulannya, faktor kematangan menjadi faktor utama
yang mempengaruhi perkembangan kognitif anak karena berkaitan
dengan aspek fisik dan psikis individu. Faktor lingkungan juga
memiliki peran penting sebagai pengalaman yang memengaruhi
perkembangan kognitif.

2. Mata Pelajaran Fiqih
a. Pengertian Fiqih
Secara linguistik, istilah figih berasal dari kata faqaha, yang
memiliki makna pemahaman secara menyeluruh tanpa memandang
tingkat kedalamannya. Dalam konteks arti kata, figih mengacu pada
pemahaman mendalam atau paham yang komprehensif.?® figih dalam

terminologi merujuk pada pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan

27 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar Dalam Berbagai Aspeknya
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), 59—63.
28 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figih (Jakarta: Predana Media, 2003), 4.
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terkait dengan suatu hal, khususnya berkaitan dengan ilmu agama Islam
karena nilai-nilai kemuliaannya.?
Secara terminologi Qadhi Baidhawi mendefinisikan Fikih:

212200 DoY) 5 2280 Bl a2ty 82 2l
Artinya: Ilmu yang berhubungan dengan hukum-hukum syariat bersifat
amali (yang berasal dari istinbath terhadap) dalil-dalil terperinci.

Berdasarkan pengertian ini, fiqih dapat diartikan sebagai
pemahaman dan pengetahuan terhadap wahyu (baik Al-Qur'an maupun
Al-Sunnah) dengan menggunakan penalaran akal dan metode tertentu.

Dalam terminologi, figih memiliki dua makna. Pertama, figih
adalah pengetahuan atau pemahaman terhadap hukum-hukum syariah
mengenai perbuatan beserta dalil-dalilnya. Istilah "Al-Ahkam" yang
dimaksud dalam definisi tersebut merujuk pada: “Segala ketentuan dari
Allah bagi manusia baik berupa perintah-perintah maupun aturan
perbuatan yang mengatur kehidupan dalam masyarakat dan hubungan
mereka antara pihak satu dengan lainnya serta membatasi perbuatan dan
tindak-tanduk mereka.” Yang dimaksud dengan "Asy-Syar'iyyah" adalah
bahwa hukum-hukum tersebut diperoleh dari Syariah, baik secara
langsung karena kejelasannya dalam Al-Qur'an dan Al-Hadits, maupun
melalui jalur. Dengan pembatasan Amaliyah, ini mengindikasikan bahwa
hukum-hukum tersebut berkaitan dengan perbuatan, bukan masalah-

masalah kepercayaan (keimanan) yang merupakan fokus dari disiplin

29 Saifudin Zuhri, Ushul Figih (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 9.
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ilmu lain. Dari definisi figih seperti yang dijelaskan di atas, dapat
dipahami bahwa figih memiliki sifat ilmiah.*

Kedua, fqih adalah himpunan atau kodifikasi dari hukum-hukum
perbuatan yang diatur oleh syariah dalam Islam. Penetapan tersebut
didasarkan pada sumber teks yang jelas dari Al-Qur'an dan Al-Hadits,
serta melibatkan ijma’ dan ijtihad para mujtahid yang merujuk pada
sumber-sumber dan prinsip-prinsip umum. Pengertian figih seperti
diuraikan di atas mencakup semua hukum syariah, baik yang mudah
diketahui maupun yang sulit diketahui, yang dapat dipahami atau
ditetapkan melalui ijtihad.®

b. Objek Kajian Ilmu fiqih

Secara umum, fiqih mencakup dua aspek utama yang berkaitan
dengan ibadah kepada Allah Swt. Pertama, mengenai tindakan yang
harus dilakukan oleh seorang hamba dalam kaitannya dengan Allah Swt,
Sang Pencipta, yang disebut sebagai ibadah langsung ( ‘ibadah mahdah).
Oleh karena itu, seringkali disebut sebagai figih ibadah. Kedua,
membahas tindakan yang harus dilakukan oleh seorang hamba dalam
hubungannya dengan sesama manusia dan lingkungannya, disebut
sebagai ibadah tidak langsung ( ‘ibadah ijtima ‘iyyah), dan sering disebut
sebagai fiqih muamalah. Ilmu fiqih berfokus pada perbuatan mukallaf
dari sudut pandang hukum syariah yang berlaku bagi individu. Dalam

ruang lingkupnya, figih mengupas topik-topik seperti thaharah, shalat,

30 Zuhri, Ushul Figih., 9-10.
3L Ibid., 11-13
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zakat, puasa, haji, akad, jual beli, riba, mudharabah, gadai, wali nikah,
putusnya perkawinan, hudud, Qishash, Ta ziv, imamah, ar-ra’iyah, dan
lain sebagainya, dengan tujuan memahami hukum syariah dalam segala
tindakan tersebut.
Tujuan Mempelajari Fiqgih

Harapannya, pembelajaran fiqih dapat menghasilkan individu
yang konsisten taat kepada Allah dalam menjalankan kehidupan sehari-
hari sesuai dengan hukum Islam. Dengan demikian, mereka dapat
menjadi muslim yang senantiasa mentaati syariat Islam secara
menyeluruh atau kaaffah.

Pembelajaran fiqith di Madrasah Aliyah bertujuan untuk
memberikan bekal kepada siswa agar dapat:

1) Memahami dan mengerti prinsip-prinsip hukum Islam yang
mengatur aturan dan prosedur dalam hubungan manusia
dengan Allah, yang tercakup dalam fiqih ibadah, serta dalam
hubungan antar manusia, yang diatur oleh figth muamalah.

2) Melaksanakan dan menerapkan dengan benar aturan-aturan
hukum Islam saat menjalankan ibadah kepada Allah dan
berinteraksi sosial. Dengan harapan bahwa melalui
pemahaman dan praktik ini, siswa dapat mengembangkan

tanggung jawab, disiplin, dan tingkat kesadaran sosial yang
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tinggi dalam kehidupan sehari-hari, baik pada tingkat individu
maupun sosial.®

Mempelajari ilmu figih bertujuan untuk menerapkan hukum-
hukum syariah dalam setiap tindakan dan ujaran individu yang memiliki
kewajiban hukum (mukallaf). Oleh karena itu, dalam mengambil
keputusan dan merinci dasar-dasar keputusan syariah, setiap individu
yang berada dalam kewajiban tersebut didasarkan pada prinsip-prinsip
figih.®

d. Fungsi Pembelajaran Fiqih

Fungsi pembelajaran fiqih di Madrasah Aliyah (MA) dapat
dirinci sebagai berikut:

Mata pelajaran fiqih di MA memiliki tujuan untuk memberikan
peserta didik pemahaman mendalam terhadap prinsip-prinsip hukum
Islam, baik berdasarkan dalil naqli maupun dalil aql/i (rasio atau
penalaran), yang menjadi panduan dalam kehidupan pribadi dan sosial
mereka. Selain itu, pelajaran ini juga bertujuan agar peserta didik dapat
mengimplementasikan dan menerapkan ketentuan-ketentuan hukum
Islam dengan benar. Hal ini diharapkan dapat membentuk ketaatan dalam
menjalankan ajaran Islam, serta membentuk disiplin dan tanggung jawab

sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadi dan sosial mereka.

32 Kemenag, Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 Tentang
Standar Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab Di
Madrasah (Jakarta: Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia, 2008), 50-51.

3 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam; Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam
Di Sekolah. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004),75-76.
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Fungsi mata pelajaran figih di MA juga mencakup: Penanaman
nilai-nilai beribadah dan kesadaran kepada Allah Swt, sebagai panduan
untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Pembiasaan
siswa melaksanakan hukum Islam dengan tulus dan sesuai dengan aturan
yang berlaku di Madrasah dan masyarakat. Pembentukan disiplin dan
tanggung jawab sosial di lingkungan Madrasah dan masyarakat.
Pengembangan iman, takwa, dan akhlak mulia seoptimal mungkin,
sebagai kelanjutan dari nilai-nilai yang telah ditanamkan di lingkungan
keluarga. Peningkatan mental siswa terhadap lingkungan fisik dan sosial
melalui pelaksanaan ibadah dan muamalah. Perbaikan kesalahan dan
kelemahan siswa dalam keyakinan dan pelaksanaan ibadah sehari-hari.
Persiapan siswa untuk mendalami figih atau hukum Islam pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi.®*

e. Ruang Lingkup Pembelajaran Fiqih

Ruang lingkup Fiqih di Madrasah Aliyah mencakup aturan-
aturan yang mengatur hukum Islam untuk menjaga keserasian,
keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah
Swt serta hubungan antara sesama manusia. Mata pelajaran fiqih di
Madrasah Aliyah secara spesifik mencakup:

1) Bab jinayat yaitu: Pengenalan seputar hukum tindak pidana atau
tindakan kejahatan yang dilakukan umat manusia dalam kacamata

Islam. Kemudain dalam pembahasan ini hanya dibahas seputar

34 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2007), 7-8.
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bidang hukum tindak pidana kejahatan yang dilakukan mukhallaf
baik sifatnya sengaja maupun tidak sengaja.

Bab hudud yaitu: Hudud adalah bentuk jamak dari kata Had yang
artinya memisahkan sesuatu agar tidak tercampur dengan yang lain.
Menurut istilah, Audud adalah sanksi yang sudah ditentukan
beratnya oleh Allah untuk setiap tindakan kemaksiatan, sehingga
dapat dijadikan pengingat bagi manusia agar tidak melakukannya.
Bab bughot yaitu: Bughat adalah pemberontak, gerombolan
pemberontak. Berasal dari kata bagha yang memiliki arti
pemberontakan, kata bughat merupakan bentuk fi’il madhi yang
bermakna maksiat melampaui batas, berpaling dari kebenaran, dan
dzolim.

Bab gurban dan agigah yaitu: Qurban dan agigah memiliki tata cara
yang serupa namun tak sama. Serupa menyembelih kambing, tapi
pada qurban dapat menyembelih unta, sapi, dan kerbau. Sedangkan
agigah hanya menyembelih kambing. Qurban dilaksanakan pada
tanggal 10 Dzulhijjah setelah shalat led, sampai matahari terbenam
di tanggal 13 Dzulhijjah.

Bab peradilan yaitu: Secara istilah peradilan adalah suatu lembaga
pemerintah atau negara yang ditugaskan untuk menyelesaikan atau
menetapkan keputusan perkara dengan adil berdasarkan hukum

yang berlaku.
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6) Bab munakahat yaitu: Hukum Perkawinan Islam itu yang menurut
asalnya disebut figih munakahat adalah ketentuan tentang
perkawinan menurut Islam. Islam itu hanya satu dan berlaku bagi

seluruh dunia dan sepanjang masa.
7) Bab mawaris yaitu: Fikih mawaris adalah ilmu yang secara jelas

memberikan pengetahuan tentang orang-orang yang dapat mewarisi,
juga orang yang tidak dapat mewarisi, kadar yang diterima oleh
orang-orang yang dapat menerima warisan serta cara
pengembaliannya.®
C. Penggunaan Model Pembelajaran Problem Solving untuk Meningkatkan
Kognitif Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih di Kelas XI MA Muhammadiyah
Metro.

Model pemecahan masalah (problem solving) adalah penggunaan model
dalam kegiatan pembelajaran dengan jalan melatih anak menghadapi berbagai
masalah baik itu masalah perorangan maupun kelompok untuk dipecahkan
sendiri atau secara bersama-sama.

Model pembelajaran problem solving atau model pemecahan masalah
bukan hanya merupakan suatu cara mengajar, melainkan juga suatu metode
berpikir. Dalam menggunakan model problem solving, Anak-Anak diberi
kesempatan untuk belajar berpikir dengan menerapkan berbagai model lainnya,

yang melibatkan langkah-langkah seperti mencari masalah, memecahkan

% Kemenag, Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 Tentang
Standar Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab Di
Madrasah, (ttp.: tnp., tt), 52.
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masalah, dan menyimpulkan. Meskipun bukan tugas yang mudah, Anak-Anak
perlu dilatih agar mampu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif.
Penerapan model problem solving dapat dilakukan baik secara individu maupun
dalam kelompok, dengan tujuan untuk mengasah kemampuan berpikir kreatif
pada Anak-Anak.

Pembelajaran pemecahan masalah melibatkan interaksi antara stimulus
dan respons yang merupakan hubungan timbal balik antara belajar dan
lingkungan. Hubungan dua arah tersebut terjadi dalam interaksi antara siswa dan
guru, serta antara pelajar dan pengajar. Lingkungan memberikan pengaruh dan
masukan kepada Anak dalam bentuk bantuan dan permasalahan, sementara
sistem saraf otak memberikan dukungan efektif untuk menyelidiki, menilai,
menganalisis, dan mencari solusi terhadap masalah yang dihadapi.
Pengembangan aspek kognitif, seperti pengetahuan dasar dan pengalaman yang
telah diperoleh anak dari lingkungannya, menjadi bahan dan materi yang
membentuk landasan untuk pemahaman dan pedoman dalam mencapai tujuan
belajarnya.

Pembelajaran pemecahan masalah adalah langkah menerapkan
pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru yang masih
tidak dikenal. Proses model problem solving melibatkan langkah-langkah
berikut:

1. Terdapat permasalahan yang jelas yang perlu dipecahkan, dan
permasalahan tersebut harus berasal dari siswa sesuai dengan tingkat
kemampuannya.

2. Mengumpulkan data atau informasi yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut, misalnya dengan membaca



46

buku, melakukan penelitian, bertanya, berdiskusi, dan metode
lainnya.

3. Menetapkan jawaban sementara untuk permasalahan tersebut.
Dugaan jawaban ini didasarkan pada data yang telah dikumpulkan
pada langkah kedua.

4. Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut dengan berusaha
menyelesaikan permasalahan dan memastikan bahwa jawaban
tersebut benar, atau sebaliknya. Metode-metode lain seperti
demonstrasi, tugas diskusi, dan sebagainya dapat digunakan untuk
menguji kebenaran jawaban.

5. Menarik kesimpulan, yang berarti siswa harus mencapai kesimpulan
akhir mengenai jawaban dari permasalahan yang dihadapi.3®

Langkah-langkah yang telah diuraikan merupakan aspek-aspek yang
perlu ditanamkan pada Anak selama proses pembelajaran menggunakan
model problem solving. Hal ini bertujuan agar anak memahami signifikansi
permasalahan dan memiliki keterampilan untuk mengatasi masalah tersebut.

Penerapan model problem solving berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan kognitif pada siswa, yang merujuk pada aktivitas mental atau
otak dalam konteks ini.3” Ruang gerak dalam pengaturan kegiatan kognitif
adalah melibatkan aktivitas mental itu sendiri. Pengaturan kegiatan kognitif
melibatkan pemanfaatan konsep dan kaidah yang sudah dimiliki, terutama
ketika menghadapi suatu masalah.

Karakteristik utama dari pembelajaran kognitif terletak pada
kemampuan untuk memperoleh dan menggunakan bentuk-bentuk
representasi yang mencerminkan objek yang sedang dipelajari, baik itu

manusia, benda, atau peristiwa. Representasi tersebut muncul dalam bentuk

3 Aswan Zain Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), 92.
3" Hamdani, Strategi Belajar Mengajar,(ed.) (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 86.
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tanggapan, ide, atau simbol, yang semuanya bersifat mental dan
menginternalisasi objek tersebut dalam pikiran seseorang.

Penjelasan di atas dapat diartikan sebagai kemampuan kognitif, yang
merupakan manifestasi yang dapat diamati dari aktivitas mental (otak)
dalam memperoleh pengetahuan melalui pengalaman pribadi. Pengaturan
aktivitas mental melibatkan penggunaan kaidah dan konsep yang telah
dikuasai, yang kemudian direpresentasikan melalui tanggapan, ide, atau
simbol.

Penerapan model problem solving dalam pengembangan
kemampuan kognitif siswa dalam mata pelajaran figih melibatkan
penggunaan konsep dan kaidah yang sudah dikuasai, terutama ketika
menghadapi masalah. Contoh kemampuan kognitif tersebut adalah
kemampuan siswa untuk mengingat dan mengungkapkan kembali
pengalaman, yang memiliki signifikansi penting karena pengetahuan anak
dibentuk melalui interaksi mereka dengan pengalaman-pengalaman

tersebut.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara dari masalah
penelitian yang perlu diuji kebenarannya melalui pengumpulan dan analisis
data.® Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, penulis mengungkapan

hipotesis sebagai berikut: “Model pembelajaran problem solving dapat

72.

3 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009),
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meningkatkan kognitif siswa pada mata pelajaran fiqih di kelas XI MA

Muhammadiyah Metro.



BAB II1
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Ada tiga
pengertian yang dapat diterangkan, yakni:

1. Penelitian merujuk pada suatu aktivitas pengamatan terhadap suatu objek
dengan menerapkan metode dan aturan tertentu untuk mengumpulkan data
atau informasi yang dapat meningkatkan kualitas suatu hal yang menarik
minat dan penting bagi peneliti.

2. Tindakan merujuk pada suatu kegiatan atau gerakan yang disengaja
dengan tujuan tertentu. Dalam konteks penelitian, ini dapat mencakup
serangkaian siklus kegiatan siswa.

3. Kelas mengacu pada sekelompok siswa yang belajar pada waktu yang
sama dan menerima pengajaran yang serupa dari seorang guru. Definisi
kelas di sini tidak hanya terbatas pada ruangan kelas, tetapi mencakup

setiap tempat di mana ada sekelompok Anak yang sedang belajar.

Secara sederhana, Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research) atau PTK dilaksanakan dalam bentuk siklus berulang yang

didalamnya terdapat empat tahapan utama kegiatan, yaitu perencanaan tindakan

(planing),

! Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi
Aksara, 2019), 2.
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pelaksanaan tindakan (action), pengamatan (observation) dan refleksi
(reflecting) dan seterusnya sampai perbaikan atau peningkatan yang diharapkan

tercapai (kriteria keberhasilan).

B. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan definisi mengenai variabel
yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik suatu variabel yang
hendak diamati.? Variabel merupakan suatu atribut seseorang, atau objek, yang
mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain atau suatu objek dengan
objek yang lain.> Dapat dipahami definisi operasional variabel merupakan
pengamatan terhadap suatu hal dengan lebih konkrit terhadap sesuatu yang
dijadikan sebagai objek penelitian serta dijabarkan lebih lanjut. Variabel yang
terdapat dalam penelitian yakni variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y),

yakni sebagai berikut:

1. Variabel Independen/Bebas

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, dan
antacdent. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran

problem solving.
Model pembelajaran problem solving ini adalah suatu model

pembelajaran yang dilakukan dengan cara sebagai berikut:

2 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), 74.
3 Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan, Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2010), 60.
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a. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas.

b. Guru membimbing siswa memahami persoalan yang sesuai dengan
materi yang telah di sampaikan guru. Persoalan tersebut di rumuskan
sebagai berikut:

1) Menulis soal dengan kata-kata Sendiri.

2) Menulis soal dalam bentuk yang lebih operasional.
3) Menulis soal dalam bentuk rumus.

4) Menulis soal dalam bentuk gambar.

c. Guru membimbing siswa membuat rencana yang berhubungan
dengan materi yang sudah dibahas dengan menggunakan rumus
teorema sebagai acuan dalam pembuatan rencana.

d. Pada tahap ini guru membimbing siswa melakukan perhitungan
dengan segala macam data yang diperlukan termasuk konsep dan
rumus atau persamaan yang sesuai. Siswa harus dapat membentuk
sistematika yang lebih baku. Dalam arti rumus-rumus yang akan
digunakan merupakan rumus yang siap untuk dipergunakan sesuai
apa yang ditanyakan dalam soal. Kemudian memasukkan data-data
sehingga menjurus pada suatu rencana yang diharapkan dapat
dibuktikan.

e. Tahap terakhir guru membimbing siswa meninjau kembali isi dari
persoalan yang dibahas, dimaksudkan untuk meyakinkan bahwa

jawaban yang diperoleh tersebut masuk akal atau rasional. Siswa
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melakukan refleksi atau pemeriksaan ulang dan menelaah kembali

dengan teliti setiap langkah yang dilakukan.*

Dari penjelasan di atas, model problem solving yang menekankan
kognitif dalam pembelajaran, diharapkan siswa lebih mudah memahami
konsep dan fakta yang ada. Berkembang secara umum, baik perkembangan
berpikir, emosi, maupun sosial serta dengan hal itu siswa dapat menerima

dan memahami materi pembelajaran dengan mudah.

2. Variabel Dependen/Terikat
Variabel dependen/terikat merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Berdasarkan
pengertian tersebut yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini
adalah kognitif. kognitif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kognitif
siswa pada mata pelajaran figih. Indikator kognitif adalah kemampuan yang
berkaitan dengan proses berpikir, memahami, mengolah informasi dan
memecahkan masalah. Beberapa indikator kognitif antara lain:
a. Perhatian - Kemampuan untuk fokus dan berkonsentrasi pada
tugas tertentu.
b. Memori - Kemampuan untuk mengingat dan menyimpan
informasi dalam jangka pendek dan jangka panjang. Termasuk

memori jangka pendek, memori kerja dan memori jangka panjang.

* Gelar Dwirahayu, Pendekatan Baru Dalam Proses Pembelajaran Matematika Dan Sains
Dasar: Sebuah Analogi, 53.
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c. Bahasa - Kemampuan memahami bahasa, berkomunikasi secara
verbal dan non-verbal.

d. Penalaran - Kemampuan untuk bernalar secara logis, menganalisis
informasi dan menarik kesimpulan.

e. Pemecahan masalah - Kemampuan untuk mengidentifikasi
masalah, memikirkan alternatif solusi dan memilih solusi terbaik.

f. Pengambilan keputusan - Kemampuan memilih tindakan
berdasarkan beberapa pilihan dan pertimbangan tertentu.

g. Kreativitas - Kemampuan untuk berpikir divergen, menciptakan
ide-ide baru dan solusi yang unik.

h. Metakognisi - Kemampuan untuk merefleksikan proses berpikir
sendiri, mengevaluasi kekuatan dan kelemahan kognitif yang
dimiliki.>

C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini di laksanakan di MA Muhammadiyah Metro, yang
terletak di JI. Kiai H. Ahmad Dahlan No.01, Imopuro, Kec. Metro Pusat, Kota

Metro, Lampung, No. Telpon 0857-8918-4675. Jumlah guru figih di MA

Muhammadiyah Metro ada satu guru. Fasilitas sekolah berupa ruang kelas,

lapangan olahraga, masjid, lab komputer masjid dan lain-lain.

5 Gilang p, “Perkembangan Kognitif: Pengertian, Teori dan Tahapannya” Dalam
https://Amww.gramedia.comvliter asi/perkembangan-kognitif/ di unduh pada 18 November 2023.



https://www.google.com/search?q=alamat+ma+muhammadiyah+metro+&sca_esv=583487937&authuser=1&sxsrf=AM9HkKlGC40ijgoOc10CmmSl3U6CjqwSGQ%3A1700273541678&source=hp&ei=hR1YZaOXJ6O74-EPl7KQ4A4&iflsig=AO6bgOgAAAAAZVgrlZtxk9wHni4JZWLobX_6pcvK7zf9&ved=0ahUKEwjj7eHDvMyCAxWj3TgGHRcZBOwQ4dUDCAo&uact=5&oq=alamat+ma+muhammadiyah+metro+&gs_lp=Egdnd3Mtd2l6Ih1hbGFtYXQgbWEgbXVoYW1tYWRpeWFoIG1ldHJvIDIFECEYoAEyBRAhGKABSJ5IUABYhkZwAHgAkAECmAG7A6ABtS2qAQk4LjkuNC41LjO4AQPIAQD4AQHCAgsQABiABBixAxiDAcICBRAAGIAEwgILEC4YgAQYsQMYgwHCAggQABiABBixA8ICDhAuGIAEGIoFGLEDGIMBwgIIEC4YgAQYsQPCAgUQLhiABMICCBAuGLEDGIAEwgILEC4YgAQYxwEYrwHCAgcQABiABBgKwgIGEAAYFhgewgIIEAAYFhgeGA_CAgcQABiABBgNwgIHECEYoAEYCsICBBAhGBXCAggQIRgWGB4YHQ&sclient=gws-wiz
https://www.gramedia.com/literasi/perkembangan-kognitif/
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D. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas XI MA
Muhammadiyah Metro yang berjumlah 16 siswa. Alasan memilih kelas XI
sebagai subjek penelitian adalah karena peneliti ingin mengetahui besaran
pengaruh model pembelajaran problem solving untuk meningkatkan kognitif
siswa pada usia yang sederajat dengan siswa kelas XI MA.

Objek penelitian tindakan kelas ini merupakan sasaran atau tujuan utama
dalam penelitian. Objek penelitian yang diteliti adalah Penggunaan Model
Problem Solving untuk Meningkatkan Kognitif Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih
di Kelas XI MA Muhammadiyah Metro.

E. Rencana Tindakan

Gambar 3.1
Siklus penelitian tindakan oleh Suharsimi Arikunto

Perencanaan j
Refleksi SIKLUS 1 Pelaksanaan
m Pengamatan <):D
kD Perencanaan i
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
Pengamatan <)J

Lo
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Model diatas adalah model penelitian tindakan kelas yang
dikembangkan oleh Suharsimi Arikunto.® Secara lebih rinci prosedur penelitian

tiap siklusnya adalah sebagai berikut:

SIKLUS I
a. Perencanaan
Perencanaan tindakan merupakan tahap awal dalam penelitian
tindakan kelas. Kegiatan utama pada kegiatan ini yakni menyusun
rancangan tindakan kelas yang akan dilakukan dalam proses pembelajaran.’
Hal-hal yang dilakukan dalam tahap ini sbb:
1) Menentukan materi pokok pada mata pelajaran fiqih.
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
3) Menyiapkan media dan bahan ajar yang mendukung penerapan model
pembelajaran problem solving.
4) Menyiapkan alat (instrumen) soal tes, observasi baik bagi siswa
maupun bagi kolaborator.
5) Menyiapkan rencana evaluasi (tes hasil belajar) untuk melihat tingkat
penguasaan materi siswa.
b. Pelaksanaan
Tahap ini merupakan pelaksanaan yang merupakan implemtasi atau

penerapan isi rancangan, yakni menggunakan tindakan kelas.

& Suharsimi Arikunto, Suharjono, dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, 16.
7 Ibid., 17
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1) Kegiatan Awal

Kegiatan awal atau pendahuluan pada dasarnya merupakan

kegiatan pembuka yang harus ditempuh guru dan siswa pada setiap kali

pembelajaran tematik. Kegiatan yang yang dilakukan dalam

pendahuluan antara lain:

a)
b)
©)
d)

Membuka pelajaran dengan salam dan do’a.

Apersepsi.

Memberikan pengarahan.

Memotivasi siswa terkait tujuan atau kompetensi yang akan
dicapai dalam pembelajaran.

Menjelaskan prosedur pelajaran dengan menggunakan model

problem solving.

2. Kegiatan Inti

a)

b)

Orientasi masalah.

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan memotivasi
siswa terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang dipilih.
Mengorganisasi siswa untuk belajar.

Guru membantu siswa mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah
tersebut. Misalnya dengan membagi siswa ke dalam kelompok.
Mengarahkan penyelidikan baik secara individu maupun dalam

kelompok.
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Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi
yang relevan, menjalankan eksperimen, mencari penjelasan, dan
menemukan solusi untuk masalah yang dihadapi.

d) Menyusun dan menyajikan hasil karya.

Guru memberikan bimbingan kepada siswa dalam
perencanaan dan persiapan karya, seperti laporan, video, atau model,
serta membantu mereka dalam berbagi tugas dengan teman sekelas.

e) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Guru mendukung siswa dalam merefleksikan penyelidikan
mereka dan proses yang mereka lalui dalam menyelesaikan masalah
yang dihadapi.

f) Guru memberikan penilaian.

3. Kegiatan Penutup

a) Guru dan siswa melakukan refleksi bersama terhadap proses
pembelajaran yang telah dilakukan.

b) Penilaian otentik (melibatkan berbagai metode penilaian
sebenarnya) mencakup pemberian soal tes yang terkait dengan
materi mengenai pernikahan dalam Islam.

c) Penutup.

¢. Pengamatan
Pengamatan mencakup prosedur perekaman data mengenai proses

dan realisasi tindakan yang dilakukan.® Kegiatan ini dilaksanakan

8 E Mulyasa, Prakti Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010),
71.
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sepanjang proses pembelajaran dengan maksud untuk mendapatkan
informasi yang lebih fundamental dan menyeluruh mengenai tahapan
pembelajaran dari awal hingga akhir.

Pelaksanaan pengamatan atau observasi dilakukan oleh guru
sebagai peneliti dengan menggunakan lembar observasi. Hal-hal yang di
catat yang diamati dalam lembar observasi diantaranya:

1) Hasil pengamatan kognitif siswa kelas XI di MA Muhammadiyah
Metro.
2) Penggunaan model problem solving dalam proses pembelajaran.
d. Refleksi

Refleksi, atau yang akrab dikenal sebagai peristiwa perenungan,
adalah proses mengenang kembali kegiatan yang telah dilakukan baik oleh
guru maupun siswa dimasa lalu.® Selanjutnya, pada tahap ini, hasil yang
diperoleh dari observasi akan dinilai dan dianalisis. Guru dan siswa
kemudian melakukan refleksi diri dengan merinci data observasi, untuk
menentukan apakah kegiatan yang dilaksanakan dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran, terutama dalam hal kognitif siswa. Perlu diingat
bahwa refleksi adalah koreksi atas kegiatan tindakan, jadi peran guru dan
siswa sangat membantu keberhasilan penelitian. Dari hasil refleksi bersama
akan diperoleh kelemahan dan cara memperbaikinya guna diterapkan pada
siklus berikutnya. Setelah mengetahui isi dari setiap siklus, maka akan

dibahas tentang prosedur rincinya.

9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), 19.
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Penelitian tidak perlu diulang pada siklus berikutnya apabila analisis
data menunjukkan peningkatan yang signifikan sesuai dengan indikator
keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan. Dari hasil tes, analisis
dilakukan untuk menilai kemajuan dan kemunduran dalam kegiatan

pembelajaran, yang menjadi dasar perbaikan untuk siklus-siklus berikutnya.
SIKLUS I1

Pelaksanaan siklus II dilakukan dengan merujuk pada refleksi hasil dari
siklus I. Hasil observasi dari siklus I menjadi panduan untuk perbaikan pada
siklus II. Jika proses pembelajaran pada siklus I dianggap kurang memuaskan,
maka siklus II akan dilanjutkan. Siklus II dirancang untuk memperbaiki

kelemahan-kelemahan yang teridentifikasi pada siklus I.

Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang benar dan akurat dalam penelitian ini,
maka peneliti akan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, antara lain
yaitu:
1. Tes
Tes merupakan instrumen untuk mengumpulkan data prestasi
belajar siswa, baik melalaui tes lisan, tertulis maupun perbuatan.!® Tes
digunakan untuk menilai sampai dimana kemampuan siswa setelah

mempelajari materi yang di ajarkan di dalam kelas. Tes yang diberikan

69.

19E. Mulyasa, Prakti Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010),
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merupaka tes yang berbentuk pilihan ganda dan esai yang semuanya
berjumlah 10 soal.
2. Observasi
Observasi merupakan instrumen untuk mengamati kegiatan siswa
yang meliputi aktivitas dan kreativitas siswa dalam pembelajaran, baik
didalam kelas maupun luar kelas.!! Pada observasi ini digunakan juga untuk
memperoleh data tentang penggunaan model pembelajaran problem solving
yang dilakukan pada saat proses pembelajaran.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang
bertujuan untuk memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber
tertulis atau dokumen yang ada responden atau tempat, seperti buku-buku,
dokumen, catatan harian dan sebagainya.'> Dokumentasi dalam penelitian
untuk memperoleh data tentang jumlah siswa, guru dan sejarah berdirinya
MA Muhammadiyah Metro.
G. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian adalah alat yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. Karena alat atau instrumen ini mencerminkan

juga cara pelaksanaannya, maka sering juga disebut dengan teknik penelitian.'3

11 E. Mulyasa, Prakti Penelitian Tindakan Kelas 69.
12 Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D, 203.
13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 231.
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Tabel 3.1
Kisi-Kisi instrumen penelitian
No Metode Instrumen
1 | Tes Peneliti akan memberikan tes kepada siswa untuk

mengukur hasil belajar dengan metode yang telah
diterapkan dalam bentuk soal tertulis pilihan ganda

dan esai.

2 | Observasi

Peneliti membuat lembar observasi dalam bentuk
ceklist (v). Sebelumnya penulis membuat kriteria
yang akan  diobservasi, sehingga dalam
pelaksanaannya peneliti hanya memberikan tanda

ceklis (v) pada setiap kriteria

3 | Dokumentasi

Untuk mendapat data sejarah berdirinya MA

Muhammadiyah Metro

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

kuantitatif dan kualitatif. Data aktivitas belajar dan kognitif belajar siswa yang

akan dideskripsikan setelah melalui pengelolaan data. Analisis data dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

1. Teknik Analisis Data Kuantitatif

a. Rumus untuk menghitung rata-rata kognitif siswa

Keterangan:

X

= Nilai rata-rata kelas

Y X = Jumlah semua nilai

N

= Jumlah data
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b. Untuk menghitung persentase kognitif siswa,'* menggunakan rumus:

X
P = %100%

Keterangan:

P = Persentase
X2'X = Jumlah semua nilai

n = Jumlah data

2. Teknik Analisis Data Kualitatif

Analisis kualitatif dilakukan untuk melihat hasil belajar siswa selama
proses pembelajaran dengan pengamatan atau observasi hasil belajar siswa.
Hasil perolehan data dicatat dalam instrumen yang telah disediakan,

kemudian data yang terkumpul dianalisis dalam bentuk persentase (%).

I. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini yakni, adanya peningkatan
kognitif siswa ditinjau dari hasil belajar mata pelajaran figih. Semua itu
dikatakan berhasil jika 80% siswa telah mencapai KKM nilai 70 yang ditentukan

MA Muhammadiyah Metro.

14 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011),
44.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Sejarah Berdirinya MA Muhammadiyah Metro

Berdirinya Madrasah Aliyah Muhammadiyah Metro pada
mulanya tidak lepas dari adanya Pendidikan Guru Agama (PGA)
selama 6 (enam) tahun yang telah ada jauh sebelum tahun 1982.
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Metro pada dasarnya merupakan
lembaga Pendidikan Islam alih fungsi dari Pendidikan Guru Agama
Islam (PGA) 6 tahun yang kemudian resmi berdiri sejak 1 Juli 1982
dengan pengesahan dari Departemen Agama Provinsi Lampung No.
15/MA/84 tanggal 25 April 1984. Proses pengalih fungsian dari PGA 6
Tahun menjadi lembaga pendidikan islam dalam hal ini Madrasah
Aliyah, telah dipertegas kembali dengan diterbitkannya Keputusan
Departemen Agama RI No. 64 tahun 1990 tanggal 25 April 1990 dan
No. 42 tahun 1992 tanggal 27 Januari 1992 tentang alih fungsi
Pendidikan Guru Agama Islam menjadi Madrasah Aliyah.

Madrasah Aliyah Muhammadiyah sejak awal berdirinya terus
berkomitmen menyelenggarakan Pendidikan dan Pembelajaran
berbasis nilai-nilai islam dengan tetap mengacu pada system
pendidikan nasional yang ada pada saat itu. Seiring berjalannya waktu

dan berubahnya zaman, Madrasah Aliyah harus pula mengikuti

63
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tuntutan dan perkembangan zaman, maka status Madrasah Aliyah
harus pula disetarakan dengan sekolah di bawah naungan Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan. Maka dengan dikeluarkannya UU RI No.
2 Tahun 1999 tentang System Pendidikan Nasional dan PP No. 28
Tahun 1998 tentang Pendidikan Nasional, serta berdasarkan Keputusan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI No.0498/V/1992 tentang
sekolah umum dalam pasal 1 ayat 6 disebutkan bahwa Madrsah Aliyah
adalah sama dengan SMU yang berciri khas agama Islam yang
diselenggarakan oleh Departemen Agama.

Sebagai lembaga pendidikan Islam setingkat SMA, maka
Madrasah Aliyah sudah barang tentu punya andil dan hak yang sama
dalam meningkatkan mutu dan layanan pendidikan berbasis nilai-nilai
islam yang sudah pasti lulusannya diakui oleh Negara. Disamping itu
Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membangun generasi
bangsa yang berbudi, sopan santun dan berkarakter akhlak mulia. Maka
Madrasah Aliyah Muhamamdiyah Metro tetap berkomitmen
membekali calon lulusannya cakap dalam segala keilmuannya, cerdas
dalam segi Intelektual, Spritual, dan santun dalam budi Pekerti.

Sejak awal berdirinya MA Muhammadiyah Metro, Pondok
Darul Arqom adalah bagian dari MA Muhammadiyah Metro, sehingga
siswa MA Muhammadiyah Metro adalah santri di pondok Darul
Arqgom. Dengan demikian lulusan MA Muhammadiyah Metro adalah

lulusan Pondok Darul Arqgom. MA Muhammadiyah Metro dan Pondok
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Darul Argom telah melahirkan lulusan-lulusan yang mampu mengabdi
dan mengembangkan keilmuannya di masyarakat sesuai dengan
bidangnya. Ada yang menjadi kader Dakwah, kader umat dan bangsa
serta kader persyarikatan.

Dalam kepemimpinannya, Kepala Madrasah pertama kali di
jabat oleh Bapak Amir Hamzah, BA Pada tahun 1982-1996 dilanjutkan
oleh Bapak Muhtar, AM (1994-1996), Bapak Supoyo, BA (1996 —
2000), Drs Sahriza (2001-2004), Surahyo, BA.

Seiring berjalannnya waktu, khususnya akhir tahun pelajaran
2004/2005 Pondok Darul Arqom sempat mengalami kefakuman
bahkan sempat dikatakan tinggal nama. Santri yang tersisa saat itu
tinggal satu orang, setelah itu sudah tidak ada lagi. Baru kemudian pada
tahun 2008 Madrasah Aliyah Muhammadiyah Metro yang pada saat itu
di nahkodai oleh bapak Hi Sugeng Siswoyo, M.Pd sebagai kepala
Madrasah, mencoba mengangkat kembali peran Pondok Darul Arqom
dalam memperkuat MA Muhammadiyah Metro khususnya dalam
bidang Pendidikan Agama Islam dan kemudian pada tahun 2011 upaya
menghidupkan kembali Pondok Darul Arqom dilanjutkan kembali oleh
Bapak Mustoto, M.Pd.I yang saat itu sebagai mudir sekaligus Kepala
MA Muhammadiyah Metro.

Jerth payah menghidupkan kembali Pondok Darul Arqom,
sedikit demi sedikit membuahkan hasil. Al-hasil pada periode awal

bapak Hi. Sugeng Siswoyo, M.Pd. Madrasah Aliyah Muhammadiyah
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Metro menerima siswa baru dan santri baru khusus putra di Ponpes
Darul Arqom yang saat itu masih dititipkan di Ma’had Aly. Baru
kemudian pada tahun kedua kepemimpinan bapak Hi. Sugeng Siswoyo,
M.Pd. Asrama Putra Ponpes Darul Arqom di pindahkan di bangunan
lama Asrama Putri Ponpes Imadul Bilad jalan Imam Bonjol 22
Hadimulyo Metro dengan status dipinjamkan oleh UM Metro yang saat
itu menjadi pemilik baru. Pada periode kepemimpinan bapak Mustoto,
M.Pd.I saat itu sebagai mudir dan kepala MA Muhammadiyah Metro,
Ponpes Darul Argom mengembangkan sayapnya dengan mendirikan
asrama putri Ponpes Darul Arqom yang berlokasi di jalan Raden Imba
Kusuma Imopuro Metro dengan status menyewa selama kurang lebih
4 tahun. Dan alhamdulillah pada periode kepemimpinan bapak Ahmad
Kholil, S.H.I Pondok Pesantren Darul Arqom Putra dan Putri sudah
memiliki bangunan sendiri. Pondok putra berlokasi di JI. Mr. Gele
Harun, Gang Setia, 15 Kauman Metro Pusat, yaitu hibah dari SMP
Muhammadiyah 2 Metro. Dan pondok putri berlokasi di Jln.
Diponegoro, Imopuro, Metro Pusat, yang merupakan hibah rumah dari
keluarga Hj. Zainab Kasim.

Dan al-hamdulillah hadirnya Ponpes Darul Arqgom menjadi ciri
khas tersendiri, icon tersendiri bagi MA Muhammadiyah Metro yang
kemudian menjadi daya tarik para orang tua/wali murid untuk
menyekolahkan putra/i-nya di MA Muhammadiyah Metro sekaligus di

pondokan. Dengan harapan tentunya ada keseimbangan antara
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pengetahuan umum dan pengetahuan agama berbasis pondok. Dan
terbukti sejak hadirnya kembali ponpes Darul Arqom, siswa MA
Muhammadiyah Metro sedikit demi sedikit terangkat lagi. Dan bahkan
sejak TA 2015/2016 hingga saat ini siswa baru MA Muhammadiyah
Metro sebagian besar adalah santri Ponpes Darul Arqom. Dengan kata
lain, Madrasah Aliyah Muhammadiyah Metro telah terintegrasi dengan
Pondok Darul Argom Muhammadiyah Metro yang menekankan pada
kemampuan di bidang tahfidz, ilmu fiqih, baca kitab dan menjadi
mubaligh.
b. Visi dan Misi MA Muhammadiyah Metro

1) Visi MA Muhammadiyah Metro

Adapun vist MA Muhammadiyah Metro yakni:

Terwujudnya Kader Umat yang Berakhlakul Karimah, Cerdas dan

Berprestasi

Indikator visi:

a) Tertanamnya nilai-nilai Islam yang sesuai dengan Al-Qur’an
dan Sunnah

b) Terbentuknya karakter disiplin, jujur dan amanah

¢) Terwujudnya peserta didik yang memiliki kecerdasan
Emosional, Spiritual dan Intelektual

d) Terbangunnya pelayanan dan managemen madrasah yang
professional
2) Misi MA Muhammadiyah Metro

Adapun vist MA Muhammadiyah Metro yakni:
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Menyelenggarakan pendidikan dengan Sistem Boarding School
(perpaduan atau integrasi sistem pendidikan pesantren dan
madrasah formal)

Menyelenggarakan program hafalan al-Qur’an
Mengoptimalkan pembelajaran dengan buku berbahasa Arab
Menginternalisasi nilai karakter disiplin, jujur dan amanah
Meningkatkan kualitas sumber daya insani yang memiliki
kecerdasan Emosional, Spiritual dan Intelektual
Mengembangkan pelayanan dan manajemen kepemimpinan

madrasah yang akuntabel, transparan dan partisipatif

3) Tujuan (Goals)

Adapun tujuan MA Muhammadiyah Metro yakni:

a)

b)

g)

Terciptanya warga madrasah yang mencerminkan Akidah
Salimah, Ibadah Sokhihah dan Akhlakul Karimah

Tercetaknya insan yang tangguh dan teguh dengan nilai Islam,
cerdas dan memiliki kepribadian yang baik.

Terciptanya kader umat yang hafidz al-Qur’an minimal 5 Juz
Terwujudnya kader yang mampu berbahasa arab secara lisan
maupun tulisan

Terwujudnya Madrasah sebagai pusat dakwah Islam,
Terwujudnya madrasah sebagai pusat pengembangan potensi
diri yang memiliki kepekaan social dan berakhlakul karimah
Tersedianya Pelayanan Madrasah yang profesional, berakhlakul

karimah dan berkualitas bagi masyarakat
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Data Guru MA Muhammadiyah Metro

Proses belajar mengajar di MA Muhammadiyah Metro tidak
lepas dari adanya tenaga pendidik serta dibantu oleh pengelola
administrasi, keadaan jumlah tenaga guru dan karyawan sebanyak 28
yang terdiri dari 11 orang laki-laki dan 17 orang perempuan. Adapun
data tenaga pendidik dan kependidikan MA Muhammadiyah Metro

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1

Data Guru MA Muhammadiyah Metro
No Guru Mata Pelajaran
1 Hendri Suryadi, S.Pd.1 Akidah Akhlaq
2 Maya Laili Kadaryanti, S.Pd.I | Bahasa Inggris
3 Agung Prawoto, M.Pd Bahasa Arab
4 Nedyo Widarsih, S.Sos sosiologi
5 Sutianingsih, S.Pd Geofrafi
6 Nur’aini, S.Pd Ekonomi
7 Kun Rosidah, M.Pd Qurdis
8 Ria Mustika Sari, S.Pd Sejarah
9 Novita Catur Anggraini, S.Pd MTK
10 Atinni Ilannur, M.Pd Biologi
11 Sendi Farista, S.Pd Fisika
12 Faulia Riyanti, S.Si Kimia
13 Suli Usmana P, S.Pd Bahasa Indonesia
14 Rizki Pratama TIK
15 Amran Bahtiar, S.Pd PJOK
16 Ratnasari, S.Sos Figih
17 Irfanna FF KMD
18 Anisa Nurhasanah, S.I Tahfidz
19 Ust.Wiyanto, S.Sos Mubaligh

Sumber: Data Guru MA Muhammadiyah Metro
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Tabel 4.2
Keadaan Guru dan Karyawan
PENDIDIKAN JML J. KEL JML
STATUS GURU
NO | & KARYAWAN |SLTA | D1/D2 | D3 S1 S2 L P
Guru PNS DPK - - - 1 - 1 - 1 1
2 Guru Bantu - - - - - - - - -
T
3 Guru Tetap - - - 20 | 4 | 24 | 9| 15 | 24
Yayasan
4 Guru Tidak
Tetap
5 Karyawan / TU 2 1 - - 3 2 1 3
6 Clening/Penjaga - - - - - - - - -
7 Security - - - - - - - - -
Jumlah: 2 1 21 4 28 11 |17 28

Sumber: Data guru MA Muhammadiyah Metro

d. Data Siswa MA Muhammadiyah Metro

Tabel 4.3
Data Jumlah Siswa TA 2023/2024
2023/2024
KELAS
NO Putra Putri Jml
- ———/ — /|

1 X 10 6 16

2 XI 5 11 16

3 XII 8 11 19

Jumlah: 23 28 51

Sumber: Data siswa MA Muhammadiyah Metro TA 2023/2024

e. Sarana dan Prasarana MA Muhammadiyah Metro
Sarana dan prasarana yang ada di MA Muhammadiyah Metro

cukup lengkap. Sarana dan prasarana digunakan sebagai penunjang




71

kegiatan belajar. Adapun sarana dan prasarana yang ada di MA

Muhammadiyah Metro sebagai berikut:

Tabel 4.4
Daftar Sarana dan Prasarana MA Muhammadiyah Metro
NO NAMA JUMLAH KETERANGAN

1 | Ruang Kelas 7 ruang Ada / Baik
2 | Ruang Kantor dan TU 2 Ruang Ada / Baik
3 | Kamar Mandi/WC 5 Kamar Ada/ Baik
4 | Ruang Guru 1 Ruang Ada / Baik
5 | Raung BP/BK - Belum Ada
6 | Ruang UKS - Belum Ada
7 | Perpustakaan 1 Ruang Ada / Baik
8 | Laboratorium Komputer 1 Ruang Ada / Baik
9 | Laboratorium IPA - Belum Ada
10 | Laboratorium Bahasa - Belum Ada
11 | Gudang - Belum Ada
12 | Tempat Ibadah (Mushola) 1 Buah Ada

13 | Lapangan Tenis Meja - Belum Ada
14 | Lapangan Bulu Tangkis - Belum Ada,
15 | Lapangan Basket - Belum Ada
16 | Lapangan Bola Volly - Belum Ada
17 | Matras - Belum Ada
18 | Pesawat TV 1 Buah Ada

19 | CD Player - Belum Ada
20 | Handy Camp. - Belum Ada
21 | Komputer Adm Kantor 6 Buah Ada
22 | Komputer Media Belajar 20 Ada
23 | Note Book - Belum Ada
24 | LCD Proyektor 2 Buah Ada
25 | Lap Top 1 Buah Ada
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26
27
28
29
30
31

Scaner
Printer
Verlis besar
Tipe Corder
Microphone

Meja kursi belajar

1 Buah
2 Buah

115 Buah

Ada
Ada

Ada

f. Denah Lokasi MA Muhammadiyah Metro

8] T

S

Gambar 4.1
Denah Lokasi MA Muhammadiyah Metro
3 2 1
6
S 7
4
C 8
10 B
1. Kantor 6. Kelas X
2. Perpustakaan 7. Lapangan Futsal
3. Ruang Guru 8. Lapangan Bulu Tangkis/Takraw
4. Kelas XI 9. Parkiran
5. Kelas Xl 10. Masijid
Keterangan:

A. SD Muhammadiyah

B. Kantor Muhammadiyah
C. SMP Muhammadiyah

Sumber: Data Sekolah

2. Deskripsi Data

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), tujuan

dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kognitif siswa pada mata

pelajaran fiqih kelas XI MA Muhammadiyah Metro tahun ajaran 2023/2024.
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Seperti yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah bahwa, dalam
proses pembelajaran yakni guru, masih kurang dalam penggunaan model
pembelajaran yang tepat agar siswa mempunyai kamampuan kognitif yang
lebih baik lagi terkhusus pada mata pelajaran figih. Melihat permasalahan
tersebut peneliti mencoba mengatasi dengan menerapkan model
pembelajaran problem solving.
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus dan setiap siklus terdiri dari
2 kali pertemuan. Data kognitif siswa diperoleh dari hasil tes yang dilakukan
pada setiap siklus. Data aktivitas siswa diambil dengan lembar observasi pada
saat proses belajar mengajar berlangsung.
a. Kondisi Awal
Kondisi awal dilakukan sebelum pelaksanaan siklus I yaitu pada
tanggal 31 Mei 2023 dengan subjek penelitian adalah siswa kelas X dan
guru figih yang mengajar di kelas X. Sebelum melaksanakan penelitian,
peneliti melakukan observasi dan wawancara. Penelitian diawali dengan
meminta izin kepada kepala sekolah dan guru untuk melakukan
observasi atau pengamatan mengenai proses pembelajaran dikelas X MA
Muhammadiyah Metro. Pada hari tersebut, peneliti meminta data nilai
PAT siswa kepada guru fiqih kelas X sekaligus melakukan wawancara
dengan guru figih yang mengajar di kelas X MA Muhammadiyah Metro.
Berdasarkan data dan hasil wawancara yang didapatkan oleh
peneliti, diketahui bahwa masih banyak siswa yang nilainya masih

dibawah KKM yang disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya:
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1) Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru mata pelajaran
Fiqih sudah cukup baik namun implementasinya masih belum
maksimal.

2) Hasil belajar siswa MA Muhammadiyah Metro pada mata pelajaran
Figh masih di bawah KKM

3) Siswa masih merasa mata pelajaran Figh merupakan mata pelajaran
yang membosankan.

4) Kurang nya inovasi gaya mengajar mata pelajaran Figh.

Hal ini dapat dilihat dari nilai PAT yang yang diujikan pada
akhir semester. Dari 16 siswa kelas X, sebanyak 10 siswa atau 62%
yang belum mencapai standar KKM. Dan sebanyak 6 siswa atau
38% sudah melampai KKM. Standarnya adalah apabila siswa
mampu melampaui KKM atau nilai siswa yang memperoleh nilai di
atas 70, bagi siswa yang mampu melampui KKM maka siswa
tersebut dapat dikatakan tuntas belajar.

Kesepakatan antara guru fiqih dan peneliti bahwa kognitif

kondisi awal siswa diambil dari nilai PAT siswa.

b. Pelaksanaan Siklus I

Pada pelaksanaan siklus I, kegiatan pembelajaran dilakukan
sebanyak 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari

Selasa 30 Januari, Rabu, 31 Januari 2024. Adapun tahapan yang perlu

dilakukan pada siklus I antara lain: (1) tahap perencanaan, (2) tahap

pelaksanaan tindakan, (3) tahap observasi, dan (4) tahap refleksi.
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1) Tahap Perencanaan Siklus I
Pada tahap ini peneliti merencanakan pelaksanaan dengan
menerapkan pembelajaran model pembelajaran problem solving
dalam proses pembelajaran. Hal-hal yang dilakukan dalam
perencanaan sebagai berikut:

a) Menetapkan objek penelitian, adapun kelas yang dijadikan sebagai
objek penelitian adalah siswa kelas XI yang terdiri dari 16 siswa,
6 laki-laki dan 10 perempuan

b) Menentukan pokok bahasan materi yang akan di bahas

¢) Menyiapkan sumber belajar

d) Menyiapkan perangkat pembelajaran (RPP)

e) Menyiapkan media pembelajaran (problem solving)

f) Membuat alat pengumpulan data (APD) yaitu berupa lembar
observasi aktivitas guru dalam proses pembelajaran, aktivitas
belajar siswa dalam proses pembelajaran, dan lembar soal.

2) Tahap Pelaksanaan Siklus I
Sebelum pelaksanaan pertemuan pertama, peneliti melakukan
wawancara dengan guru. Dengan hasil wawancara sebagai berikut:
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dilaksanakan
sebanyak dua kali tatap muka, sebagai berikut:
a) Pertemuan Pertama Siklus I
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa 30 Januari

& Rabu, 31 Januari 2024 selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit).
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Materi pokok pada pertemuan pertama adalah pernikahan dalam

Islam. Adapun langkah-langkah penerapan model pembelajaran

Problem Solving sebagai berikut:

1)

2

Pendahuluan
Guru mengawali pembelajaran dengan mengucap

salam dilanjutkan dengan do’a yang dipimpin oleh ketua
kelas. Guru mengecek kehadiran siswa, dari 16 siswa,
seluruh siswa kelas XI hadir dan dilanjutkan dengan
mengkondisikan siswa agar siap untuk belajar. Selanjutnya
guru  melakukan  apersepsi  dilanjutkan  dengan
menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti
Dalam kegiatan inti, guru mengawali dengan

meyampaikan materi dengan menggunakan metode
ceramah. Selanjutnya guru menjelaskan model pembelajaran
yang selanjutnya yang akan digunakan yaitu model
pembelajaran problem solving. Setelah selesai menjelaskan,
guru melanjutkan dengan:

(@) Membagi jumlah siswa menjadi tiga kelompok
disesuaikan dengan jumlah siswa yang ada di kelas
tersebut.

(b) Guru mengarahkan siswa untuk membaca dan

memahami kembali materi yang sudah dijelaskan.
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(c)  Gurumeminta siswa agar setiap ketua kelompok untuk
mengambil  secarik  kertas yang  bertuliskan
permasalahan yang berkaitan dengan materi.

(d) Guru mengarahkan kepada seluruh siswa agar
mengerjakan atau menyelesaikan permasalahan dari
seetiap kertas yang sudah dibagi.

(¢) Guru meminta setiap kelompok untuk
mempresentasikan materi yang didapatkan, dan guru
menulis poin-poin penting seiring berjalannya
persentasi serta guru memberikan penjelasan terkait
materi yang dipresentasikan

() Guru melakukan evaluasi dari presentasi yang
dilakukan oleh siswa.

(3) Penutup

Pada kegiatan akhir, guru memberikan penguatan
terkait materi pelajaran, dan guru bersama siswa
menyimpulkan materi yang telah disampaikan. Guru
memberikan motivasi kepada siswa. Pembelajaran diakhiri
dengan do’a bersama yang dipimpin oleh ketua kelas
kemudian ditutup oleh guru dengan mengucap salam.

b) Pertemuan Kedua Siklus I

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa 30 Januari

& Rabu, 31 Januari 2024 selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit).
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Materi pokok pada pertemuan pertama adalah pernikahan dalam

Islam. Adapun langkah-langkah penerapan model pembelajaran

Problem Solving sebagai berikut:

1)

2

Pendahuluan
Guru mengawali pembelajaran dengan mengucap

salam dilanjutkan dengan do’a yang dipimpin oleh ketua
kelas. Guru mengecek kehadiran siswa, dari 16 siswa,
seluruh siswa kelas XI hadir dan dilanjutkan dengan
mengkondisikan siswa agar siap untuk belajar. Selanjutnya
guru  melakukan  apersepsi  dilanjutkan  dengan
menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti
Dalam kegiatan inti, guru mengawali dengan

meyampaikan materi dengan menggunakan metode
ceramah. Selanjutnya guru menjelaskan model pembelajaran
yang selanjutnya yang akan digunakan yaitu model
pembelajaran problem solving. Setelah selesai menjelaskan,
guru melanjutkan dengan:

(@) Membagi jumlah siswa menjadi tiga kelompok
disesuaikan dengan jumlah siswa yang ada di kelas
tersebut.

(b) Guru mengarahkan siswa untuk membaca dan

memahami kembali materi yang sudah dijelaskan.
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(c)  Gurumeminta siswa agar setiap ketua kelompok untuk
mengambil  secarik  kertas yang  bertuliskan
permasalahan yang berkaitan dengan materi.

(d) Guru mengarahkan kepada seluruh siswa agar
mengerjakan atau menyelesaikan permasalahan dari
seetiap kertas yang sudah dibagi.

(¢) Guru meminta setiap kelompok untuk
mempresentasikan materi yang didapatkan, dan guru
menulis poin-poin penting seiring berjalannya
persentasi serta guru memberikan penjelasan terkait
materi yang dipresentasikan

() Guru melakukan evaluasi dari presentasi yang
dilakukan oleh siswa.

(3) Penutup

Pada kegiatan akhir, guru memberikan penguatan
terkait materi pelajaran, dan guru bersama siswa
menyimpulkan materi yang telah disampaikan. Guru
memberikan motivasi kepada siswa. Pembelajaran diakhiri
dengan do’a bersama yang dipimpin oleh ketua kelas

kemudian ditutup oleh guru dengan mengucap salam.

3) Tahap Pengamatan Siklus I
Setelah tahapan pelaksanaan tindakan, tahapan yang

selanjutnya adalah tahapan pengamatan. Pada tahap ini dilakukan



80

observasi secara langsung dengan menggunakan lembar observasi
yang telah disusun. Observasi ini dilakukan oleh guru mata pelajaran
Figih
a) Hasil Observasi Aktivitas Guru

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti mengenai

aktivitas pendidik saat proses pembelajaran dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.5
Nilai Rata-Rata Aktivitas Guru Siklus I
No Pertemuan Nilai rata-rata aktivitas guru
1 | Pertemuan I 68%
2 | Pertemuan II 71%
Jumlah 139%
Rata-rata siklus I 69.5%

Diketahui bahwa aktivitas guru pada proses pembelajaran
pada setiap pertemuan mengalami peningkatan. Pada pertemuan I
ke pertemuan II, rata-rata aktivitas pendidik meningkat sebesar
3%. Peningkatan tersebut dapat dikatakan bahwa aktivitas yang
dilakukan guru pada setiap pertemuan/tatap muka mengalami
peningkatan

b) Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti mengenai

aktivitas siswa saat proses pembelajaran dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 4.6
Nilai Rata-rata Keaktifan Siswa Siklus I

No Pertemuan Nilai rata-rata aktivitas siswa
1 | Pertemuan I 61%
2 | Pertemuan II 63%
Jumlah 124%
Rata-rata siklus I 62%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa, nilai rata-
rata keaktifan siswa pada pertemuan pertama yaitu 61%, pada
pertemuan kedua yaitu 63%, sehingga dapat dihitung rata-ratanya
adalah 62%.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa, hasil
observasi peserta didik mengalami peningkatan disetiap
pertemuannya. Sehingga dapat diketahui bahwa, hasil rata-rata
observasi aktivitas belajar peserta didik pada siklus I adalah 62%.
Pada siklus I ini masih banyak siswa yang belum mencapai
indikator yang telah ditentukan oleh peneliti diantaranya yaitu
siswa masih belum memahami materi yang diberikan oleh guru,
siswa kurang memperhatikan guru saat menerapkan model
pembelajaran problem solving, masih banyak siswa yang bingung
dalam menentukan kategori yang sesuai dengan materi yang
diajarkan. Dan siswa belum paham dalam penerapan model
pembelajaran problem solving sehingga siswa masih banyak yang

belum aktif dalam kegiatan pembelajaran.
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¢) Hasil Nilai Tugas Siswa
Hasil tugas yang dilakukan oleh peneliti mengenai tugas
siswa pada pertemuan ke II, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7
Nilai Tugas Siswa Siklus I
No Pertemuan Nilai rata-rata tugas siswa
1 Pertemuan II 63.3%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai rata-

rata tugas siswa pada siklus I pertemuan II sebesar 63.3%

d) Hasil Tes Siswa
Hasil tes yang dilakukan oleh peneliti mengenai nilai siswa

pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8
Hasil Tes Komulatif Siswa Siklus I
No Nama kﬂ?nsdlﬁf jumlah Fsgttg' Kriteria
Tulis Lisan
1 Akbar FarisAz-Zain 90 50 140 70 tuntas
2 Da’wa Falhan Aliyafi 80 50 130 65 Belum tuntas
3 Fitratul Afwa Aifi Rahmah 80 50 130 65 Belum tuntas
4 Habibatus Salamah 80 60 140 70 tuntas
5 Hafids SenaTri Admaja 70 50 120 60 Belum tuntas
6 Hellen SeptiaMeca 90 70 160 80 tuntas
7 IkfinaNailaMuhtaroma 90 60 150 75 tuntas
8 Muhammad Igbal 70 50 120 60 Belum tuntas
9 ShivaNiken Aura 50 40 90 45 Belum tuntas
10 Titis Dwi Pangestu 90 60 150 75 tuntas
11 Zahra Aulia Putri 90 60 150 75 tuntas




83

12 ZulfaNaya Nindya 90 50 140 70 tuntas

13 Egy Vernanda 70 60 130 65 Belum tuntas

14 Hanifah Uswatun Hasanah 80 50 130 65 Belum tuntas

15 Lifia Rahmasari 50 60 110 55 Belum tuntas

16 Maulana Afdi Fadilah 70 60 130 65 Belum tuntas
Total Skor 1240 890 7 siswa tuntas

77.5% |55.6% Per sentase 43.75% tuntas

Rata-rata 6%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa, hasil tes

mempunya hasil yang berbeda, tes lisan dengan nilai rata-rata 55%

sedangkan tes tulis dengan nilai rata-rata 77%.

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-

rata tes siswa pada siklus I sebesar 66%. Sebanyak 43% siswa

yang sudah tuntas, adapula 57% siswa yang belum mencapai

ketuntasan belajar pada siklus 1.

Tabel 4.9
Perbandingan Hasil Tes Siswa pada saat Prasurvei Dan Siklus 1
Tes siswa Ketuntasan
prasurvei 38%
Siklus I 43%
Perbandingan 5%

Pada tabel 4.9 terdapat perbandingan antara data tes siswa

pada saat prasurvei dengan siklus I pada prasurvei ketuntasan

siswa sebesar 38% dan siklus I sebesar 43%. Jika dilihat dari data

di atas maka terjadi peningkatan antara prasurvei dan sklus I

sebesar 5%.
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Jika ditinjau dari kedua tabel antara tabel 4.8 dengan tabel
4.9, masih banyak siswa yang belum mencapai indikator yang telah
ditentukan oleh peneliti diantaranya yaitu siswa telah mencapai
KKM di atas 70 dengan target pencapaian ketuntasan di atas 80%

4) Tahap Refleksi Siklus I

Pada tahap akhir siklus I, maka dilaksanakan lah tahap refleksi,
tahap ini adalah tahap untuk menganalisis dan menelaah kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan dan akan dilaksanakan perbaikan
pada pelaksanaan siklus II. Kegiatan releksi ini dilakukan oleh
peneliti dan guru yang bersangkutan. Pada akhir siklus I diperoleh
data bahwa hasil dari kognitif siswa dalam proses pembelajaran
belum memenuhi kriteria keberhasilan yang diharapkan dan harus
dilakukan perbaikan pada siklus II.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti mengenai aktivitas guru
dalam penerapan model pembelajaran problem solving diketahui
bahwa:

a) Dalam penerapan model pembelajaran problem solving, guru
belum maksimal dalam mengelola kelas sehingga banyak siswa
yang gaduh dan tidak memperhatikan penjelasan guru dalam
menggunakan model pembelajaran problem solving

b) Guru belum maksimal dalam menjelaskan materi pada saat

penerapan model pembelajaran problem solving kepada siswa
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Berdasarkan hasil pengamatan peneliti mengenai aktivitas
belajar siswa dalam penerapan model pembelajaran problem solving
diketahui bahwa:

a) Masih banyak siswa yang tidak meperhatikan guru saat
menjelaskan materi, seperti mengobrol dan bermain

b) Siswa belum maksimal dalam berdiskusi, bertanya dan
berpendapat.

c) Beberapa siswa telah mampu mengerjakan dan menyelesaikan
tugas yang diberikan guru.

Berdasarkan hasil tugas siswa mengenai penyelesaian masalah
dalam penerapan model pembelajaran problem solving diketahui
bahwa nilai tugas siswa masih belum maksimal.

Berdasarkan hasil tes siswa yang terdari tes tulis dan tes lisan
dalam penerapan model pembelajaran problem solving diketahui
bahwa nilai tes siswa mendapatkan nilai rata-rata 66% atau hanya
43% siswa dinyatakan tuntas, yang artinya nilai tersebut belum
mencapai KKM.

Berdasarkan refleksi pada siklus I, perbaikan yang akan
dilakukan pada siklus II sebagai berikut:

a) Guru lebih maksimal dalam menguasai kelas, agar siswa lebih

memperhatikan dan tertarik dengan penjelasan guru
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b) Guru menjelaskan kembali penerapan model pembelajaran
problem solving sehingga siswa memahami dan dapat
mengerjakan dan menyelesaikan tugas dari penyelesaian masalah.

¢) Guru memberikan tes kembali mengenai model pembelajaran
problem solving

c. Pelaksanaan Siklus IT
Penelitian pada siklus II ini dilakukan sebanyak dua kali tatap
muka atau pertemuan, yaitu pada Selasa, 6 Februari 2024, dan Rabu 7
Februari 2024. Adapun tahapan yang perlu dilakukan pada siklus II,
antara lain; (1) tahap perencanaan; (2) tahap pelaksanaan tindakan; (3)
tahap observasi dan (4) tahap refleksi.
1) Tahap Perencanaan Siklus IT
Pada tahap ini peneliti merencanakan pelaksanaan dengan
menerapkan pembelajaran model pembelajaran problem solving
dalam proses pembelajaran. Hal-hal yang dilakukan dalam
perencanaan sebagai berikut:

a) Menetapkan objek penelitian, adapun kelas yang dijadikan sebagai
objek penelitian adalah siswa kelas XI yang terdiri dari 16 siswa,
6 laki-laki dan 10 perempuan

b) Menentukan pokok bahasan materi yang akan di bahas

¢) Menyiapkan sumber belajar

d) Menyiapkan perangkat pembelajaran (RPP)

e) Menyiapkan media pembelajaran (problem solving)
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f) Membuat alat pengumpulan data (APD) yaitu berupa lembar
observasi aktivitas guru dalam proses pembelajaran, aktivitas
belajar siswa dalam proses pembelajaran, dan lembar soal.

2) Tahap Pelaksanaan Siklus II
Sebelum pelaksanaan pertemuan pertama, peneliti melakukan
wawancara dengan guru. Dengan hasil wawancara sebagai berikut:
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II dilaksanakan
sebanyak dua kali tatap muka, sebagai berikut:
a) Pertemuan Pertama Siklus I1
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa 6 Februari
2024 selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit). Materi pokok pada
pertemuan pertama adalah pernikahan dalam Islam. Adapun
langkah-langkah penerapan model pembelajaran Problem Solving
sebagai berikut:
(1) Pendahuluan
Guru mengawali pembelajaran dengan mengucap
salam dilanjutkan dengan do’a yang dipimpin oleh ketua
kelas. Guru mengecek kehadiran siswa, dari 16 siswa,
seluruh siswa kelas XI hadir dan dilanjutkan dengan
mengkondisikan siswa agar siap untuk belajar. Selanjutnya
guru  melakukan  apersepsi  dilanjutkan  dengan

menyampaikan tujuan pembelajaran.
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Kegiatan Inti
Dalam kegiatan inti, guru mengawali dengan

meyampaikan materi dengan menggunakan metode
ceramah. Selanjutnya guru menjelaskan model pembelajaran
yang selanjutnya yang akan digunakan yaitu model
pembelajaran problem solving. Setelah selesai menjelaskan,
guru melanjutkan dengan:

(@) Membagi jumlah siswa menjadi tiga kelompok
disesuaikan dengan jumlah siswa yang ada di kelas
tersebut.

(b) Guru mengarahkan siswa untuk membaca dan
memahami kembali materi yang sudah dijelaskan.

(c)  Gurumeminta siswa agar setiap ketua kelompok untuk
mengambil  secarik  kertas yang  bertuliskan
permasalahan yang berkaitan dengan materi.

(d) Guru mengarahkan kepada seluruh siswa agar
mengerjakan atau menyelesaikan permasalahan dari
seetiap kertas yang sudah dibagi.

(¢) Guru meminta setiap kelompok untuk
mempresentasikan materi yang didapatkan, dan guru
menulis poin-poin penting seiring berjalannya
persentasi serta guru memberikan penjelasan terkait

materi yang dipresentasikan
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(f) Guru melakukan evaluasi dari presentasi yang
dilakukan oleh siswa.
(3) Penutup
Pada kegiatan akhir, guru memberikan penguatan
terkait materi pelajaran, dan guru bersama siswa
menyimpulkan materi yang telah disampaikan. Guru
memberikan motivasi kepada siswa. Pembelajaran diakhiri
dengan do’a bersama yang dipimpin oleh ketua kelas
kemudian ditutup oleh guru dengan mengucap salam.
b) Pertemuan Kedua Siklus II
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 7 Februari
2024 selama dua jam pelajaran (2 x 30 menit). Materi pokok pada
pertemuan pertama adalah pernikahan dalam Islam. Adapun
langkah-langkah penerapan model pembelajaran Problem Solving
sebagai berikut:
(1) Pendahuluan
Guru mengawali pembelajaran dengan mengucap
salam dilanjutkan dengan do’a yang dipimpin oleh ketua
kelas. Guru mengecek kehadiran siswa, dari 16 siswa,
seluruh siswa kelas XI hadir dan dilanjutkan dengan
mengkondisikan siswa agar siap untuk belajar. Selanjutnya
guru  melakukan  apersepsi  dilanjutkan  dengan

menyampaikan tujuan pembelajaran.
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Kegiatan Inti
Dalam kegiatan inti, guru mengawali dengan

meyampaikan materi dengan menggunakan metode
ceramah. Selanjutnya guru menjelaskan model pembelajaran
yang selanjutnya yang akan digunakan yaitu model
pembelajaran problem solving. Setelah selesai menjelaskan,
guru melanjutkan dengan:

(@) Membagi jumlah siswa menjadi tiga kelompok
disesuaikan dengan jumlah siswa yang ada di kelas
tersebut.

(b) Guru mengarahkan siswa untuk membaca dan
memahami kembali materi yang sudah dijelaskan.

(c)  Guru meminta ketua kelompok agar setiap kelompok
mendiskusikan dan mempersiapkan untuk
melaksanakan praktek nikah.

(d)  Guru meminta setiap kelompok untuk maju kedapan
dan melaksanakan praktek nikah.

(¢)  Guru melakukan evaluasi dari pelaksanaan praktek
nikah yang dilakukan oleh siswa.

Penutup

Pada kegiatan akhir, guru memberikan penguatan
terkait materi pelajaran, dan guru bersama siswa

menyimpulkan materi yang telah disampaikan. Guru
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memberikan motivasi kepada siswa. Pembelajaran diakhiri
dengan do’a bersama yang dipimpin oleh ketua kelas

kemudian ditutup oleh guru dengan mengucap salam.

3) Tahap Pengamatan Siklus I1
Setelah tahapan pelaksanaan tindakan, tahapan yang
selanjutnya adalah tahapan pengamatan. Pada tahap ini dilakukan
observasi secara langsung dengan menggunakan lembar observasi
dan lembar soal yang telah disusun. Observasi ini dilakukan oleh guru
mata pelajaran Fiqih dan tes dilakukan oleh peneliti.
a) Hasil Observasi Aktivitas Guru
Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti mengenai

aktivitas pendidik saat proses pembelajaran dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.10
Nilai Rata-rata Aktivitas Guru Siklus II
No Pertemuan Nilai rata-rata aktivitas guru

1 Pertemuan I 74%

2 Pertemuan 11 80%
Jumlah 145%
Rata-rata siklus I 72.5%

Diketahui bahwa aktivitas guru pada proses pembelajaran
pada setiap pertemuan mengalami peningkatan. Pada pertemuan I
ke pertemuan II, rata-rata aktivitas guru meningkat sebesar 6%.

Peningkatan tersebut dapat dikatakan bahwa aktivitas yang
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dilakukan guru pada setiap pertemuan/tatap muka mengalami

peningkatan.

Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti mengenai

aktivitas siswa saat proses pembelajaran dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.11
Nilai Rata-Rata Keaktifan Siswa Siklus II
No Pertemuan Nilai rata-rata aktivitas siswa
1 Pertemuan 1 78%
2 Pertemuan 11 81%
Jumlah 159%
Rata-rata siklus I 79.5%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa, nilai rata-
rata keaktifan siswa pada pertemuan pertama yaitu 78%, pada
pertemuan kedua yaitu 81%, sehingga dapat dihitung rata-ratanya
adalah 79.5%.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa, hasil
observasi mengalami peningkatan disetiap pertemuannya.
Sehingga dapat diketahui bahwa, hasil rata-rata observasi aktivitas
belajar siswa pada siklus II adalah 79.5%.

Hasil Nilai Tugas Siswa
Hasil tugas yang dilakukan oleh peneliti mengenai tugas

siswa pada pertemuan ke II, dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.12
Nilai Tugas Siswa Siklus II

No

Pertemuan

Nilai rata-rata tugas siswa

Pertemuan I1

82%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai rata-

rata tugas siswa pada siklus II pertemuan II sebesar 82%

d) Hasil Tes Siswa

Hasil tes yang dilakukan oleh peneliti mengenai nilai siswa

pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.13
Nilai Rata-Rata Tes Siswa Siklus II
No Nama kﬂ?nsdlﬁf Jumlah | R&& kriteria
Tulis Lisan rata

1 Akbar Faris Az-Zain 90 80 170 85 tuntas
2 Da’wa Falhan Aliydfi 90 80 170 85 tuntas
3 Fitratul Afwa Aifi Rahmah 80 80 160 80 tuntas
4 Habibatus Salamah 90 90 180 90 tuntas
5 Hafids Sena Tri Admaja 90 90 180 90 tuntas
6 Hellen SeptiaMeca 90 90 180 90 tuntas
7 IkfinaNailaMuhtaroma 90 90 180 90 tuntas
8 Muhammad I gbal 80 90 170 85 tuntas
9 ShivaNiken Aura 90 70 160 80 tuntas
10 Titis Dwi Pangestu 90 90 180 90 tuntas
11 Zahra Aulia Putri 80 90 170 85 tuntas
12 ZulfaNaya Nindya 90 90 180 90 tuntas
13 Egy Vernanda 70 90 160 80 tuntas
14 Hanifah Uswatun Hasanah 80 90 170 85 tuntas
15 Lifia Rahmasari 80 0 170 85 tuntas
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16 Maulana Afdi Fadilah 60 90 150 75 tuntas
Total Skor 1.340 1.390 16 siswa tuntas
83.7% |86.8% Per sentase 100% Tuntas
Rata-rata
85.5%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa, hasil tes

mempunya hasil yang berbeda, tes lisan dengan nilai rata-rata 87%

sedangkan tes tulis dengan nilai rata-rata 84%.

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-

rata tes siswa pada siklus II sebesar 85.5% dengan tingkat

ketuntasan 100%. Pada siklus II siswa telah mencapai indikator

yang telah ditentukan oleh peneliti diantaranya yaitu siswa telah

mencapai KKM 70 dengan target pencapaian di atas 80%.

4) Tahap Refleksi Siklus IT

Pada tahap akhir siklus II, maka dapat diketahui bahwa,

dengan menggunakan model pembelajaran problem solving dapat

meningkatkan kognitif siswa dengan baik dibandingkan dengan siklus

I, maka dapat disimpulkan secara umum pelaksanaan siklus II tidak

ditemukan kendala yang serius, karena pelaksanaan siklus II

merupakan perbaikan pada siklus I.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan

dengan menerapkan model pembelajaran problem solving pada mata

pelajaran figih kelas XI MA Muhammadiyah Metro, kognitif siswa dalam
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proses pembelajaran dapat ditingkatkan. Hal ini dapat dibuktikan dengan

adanya peningkatan hasil tes siswa siswa pada setiap siklus penelitian

tindakan kelas. Berikut gambaran hasil penelitian tindakan kelas yang telah

dilaksanakan pada siswa kelas XI MA Muhammadiyah Metro dengan

menerapkan model pembelajaran problem solving.

1. Analisis Peningkatan Aktivitas Guru dalam Menerapkan Model
Pembelajaran Problem Solving pada Mata Pelajaran Fiqih

Peningkatan aktivitas guru selama pelaksanaan penelitian tindakan
kelas yang dilaksanakan pada siswa kelas XI MA Muhammadiyah Metro.
Pada siklus 1 pertemuan pertama, nilai aktivitas guru dalam proses
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran problem solving
mencapai 68%. Pada pertemuan kedua nilai aktivitas guru sebesar 71%.
Peningkatan pada pertemuan I ke pertemuan II, rata-rata aktivitas guru
meningkat sebesar 3%. Sedangkan rata-rata nilai aktivitas guru pada siklus
I mencapai 69.5% dengan kategori “Baik”.

Pada siklus II pertemuan pertama, nilai aktivitas guru dalam proses
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran problem solving
mencapai 74%, pada pertemuan kedua yaitu 80%. Peningkatan pada
pertemuan I ke pertemuan II, rata-rata aktivitas guru meningkat sebesar
6%. Sedangkan rata-rata nilai aktivitas guru pada siklus II mencapai
72.5% dengan kategori “Baik”. Jika dibandingkan dengan rata-rata nilai
aktivitas guru pada siklus I, dengan rata-rata nilai aktivitas guru siklus II

mengalami peningkatan sebesar 3%.
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Tabel 4.14
Peningkatan Aktivitas Guru pada Setiap Siklus
No Siklus Rata-rata
1 Siklus I 69.5%
2 Siklus II 72.5%

Berdasarkan keterangan dan tabel di atas dapat dipahami bahwa
aktivitas guru meningkat setiap siklusnya sehingga, dapat berdampak baik

pada nilai siswa pada proses pembelajaran.

. Analisis Peningkatan Keaktifan Siswa dalam Proses Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari keaktifan belajar
mata pelajaran figih siswa kelas XI MA Muhammadiyah Metro pada
siklus I menunjukkan ada peningkatan dalam setiap pertemuan. Pertemuan
pertama dengan jumlah persentase sebesar 61% dan pertemuan kedua
sebesar 63%. Pada pertemuan I ke pertemuan II, rata-rata keaktifan siswa
meningkat sebesar 2%. Sedangkan rata-rata nilai keaktifan siswa pada
siklus I mencapai 62% dengan kategori “cukup”.

Pada siklus II pertemuan pertama, nilai keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran mencapai 78% dan pertemuan kedua yaitu 81%.
Peningkatan pada pertemuan I ke pertemuan II, rata-rata aktivitas pendidik
meningkat sebesar 3%. Sedangkan rata-rata nilai keaktifan siswa pada
siklus II mencapai 79.5% dengan kategori “Baik”. Jika dibandingkan
dengan rata-rata nilai keaktifan siswa pada siklus I, dengan

rata-rata nilai keaktifan siswa siklus II mengalami peningkatan sebesar

17.5%.
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Tabel 4.15
Peningkatan Nilai Keaktifan Siswa pada Setiap Siklus I dan II
No Siklus Rata-rata
1 Siklus I 62%
2 Siklus II 79.5%

Berdasarkan keterangan di atas dapat dipahami nilai keaktifan
siswa meningkat setiap siklusnya sehingga, dapat berdampak baik pada
proses pembelajaran. Selain itu, siswa terlibat langsung dalam proses
pembelajaran dan keaktifan siswa pada proses pembelajaran akan
maksimal.

3. Analisis Peningkatan Tugas Siswa

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari tugas belajar
belajar mata pelajaran fiqih siswa kelas XI MA Muhammadiyah Metro
pada siklus I dengan jumlah persentase sebesar 63% dengan kategori
“cukup”.

Pada siklus II nilai tugas siswa dalam proses pembelajaran
mencapai 81% dengan kategori “Baik”. Jika dibandingkan dengan rata-
rata nilai keaktifan siswa pada siklus I, dengan rata-rata nilai keaktifan

siswa siklus I mengalami peningkatan sebesar 18%.

Tabel 4.16
Peningkatan Nilai Tugas Siswa pada Setiap Siklus I dan IT
No Siklus Rata-rata
1 Siklus I 63%

2 Siklus II 81%
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Berdasarkan keterangan di atas dapat dipahami nilai tugas siswa
meningkat setiap siklusnya sehingga, dapat berdampak baik pada proses
pembelajaran.

4. Analisis Hasil Tes Siswa

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari hasil tes siswa
yang terdiri dari tes lisan dan tes tulis mata pelajaran fiqih siswa kelas
XI MA Muhammadiyah Metro pada siklus I menunjukkan presentase
ketuntasan siswa sebanyak 43.75% dengan kategori “cukup”.

Pada siklus II nilai tes siswa dalam proses pembelajaran
mencapai 100% dengan kategori “Baik™. Jika dibandingkan dengan
ketuntasan nilai tes siswa pada siklus I, maka angka tersebut dapat

ditemukan dengan peningkatan ketuntasan tes siswa 52.25%

Tabel 4.17
Peningkatan Nilai Tes Siswa pada Setiap Siklus I dan II
Siklus 1 Siklus IT
Tes tulis Tes lisan ketuntasan | Tes tulis Tes lisan | ketuntasan
77.5% 55.6% 43.75% 83.7% 86.8% 100%

Berdasarkan keterangan di atas dapat dipahami nilai tes siswa
meningkat setiap siklusnya sehingga, dapat berdampak baik pada hasil
pembelajaran.

Hasil tes siswa yang ada di dalam model pembelajaran problem
solving tersebut dapat memunculkan kognitif siswa dalam pembelajaran
dikarenakan secara ringkas langkah-langkah pada model pembelajaran

problem solving terdapat kegiatan yang melibatkan siswa berfikir secara



99

abstrak, berkomunikasi secara verbal dan non verbal, kemampuan untuk
berfikir divergen yang menciptakan ide-ide baru dan solusi yang unik.
Sehingga kognitif siswa terbangun.

Dalam  pelaksanaan  penelitian ~ menggunakan  model
pembelajaran problem solving terdapat beberapa kesulitan dalam
pembelajarannya, yaitu sewaktu proses mencari masalah dan
menyelesaikan masalah, suasana kelas menjadi ribut, namun guru dapat
mengantisipasi  permasalahan tersebut dengan cara membuat
kesepakatan bersama antara guru dan siswa.

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model pembelajaran problem solving dalam pembelajaran figih kelas XI
MA Muhammadiyah Metro dapat meningkatkan kognitif siswa. Hal
tersebut terjadi karena, dalam pembelajaran melibatkan siswa untuk
berfikir, mencari dan menyelesaikan permasalahan, mendiskusikan
permasalahan, menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru,
mempresentasikan hasil yang telah dikerjakan sehingga menumbuhkan
interaksi antara siswa dengan siswa ataupun siswa dengan guru dalam
kegiatan membahas materi. Sehingga proses kognitif siswa terbangun
membuat pembelajaran lebih bermakna.

Pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa dalam
pembelajaran bertujuan untuk menjadikan siswa lebih mudah memahami
materi dan juga pembelajaran bersifat reflektif yang pada akhirnya

mendapatkan hasil maksimum.



100

Dalam penelitian ini, perbaikan yang dilakukan guru selama
tindakan dapat terlihat dari meningkatnya nilai tes siswa setiap siklusnya.
Dari 16 siswa yang sudah mencapai kriteria tuntas dan telah mencapai
ketentuan. Dengan ketuntasan siswa yang sesuai ketentuan bukan berarti
siswa sudah mencapai kesempurnaa, tentunya perlu peningkatan dan
perkembangan lagi guna untuk terus menunjang siswa ketahap yang

unggul.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dari pembahasan
yang telah dipaparkan, rata-rata kognitif yang ditinjau dari hasil tes siswa dalam
proses pembelajaran pada mata pelajaran fiqih dengan menggunakan model
pembelajaran problem solving pada siklus I dan siklus II menunjukkan ada
peningkatan dalam setiap siklus. siklus I dengan tingkat ketuntasan siswa
sebesar 43.75% dan siklus II dengan tingkat ketuntasan 100%. Pada siklus I dan
siklus II terjadi peningkatan ketuntasan belajar siswa mencapai sebesar 52.25%.

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini yakni, adanya peningkatan
kognitif siswa dalam belajar mata pelajaran figih. Semua itu dikatakan berhasil
jika ketuntasan belajar siswa mencapai 80%, dengan KKM 70 yang ditentukan
MA Muhammadiyah Metro. Dengan demikian, penelitian tindakan kelas dengan
menerapkan model pembelajaran problem solving pada mata pelajaran fiqih
kelas XI dapat dikatakan berhasil.

B. Saran

Mengingat adanya angka ketuntasan hasil belajar 100%, bukan berarti
tidak ada kekurangan yang ada dalam penelitian. Pelaksanaan penelitian ini
hanya berjalan dua siklus serta subjek hanya 16 siswa, peneliti lain yang akan
melakukan penelitian dengan permasalahan yang relatif sama diharapkan dapat

melanjutkan penelitian untuk mendapatkan temuan yang lebih signifikan
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Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diatas, maka pendliti
memberikan beberapa saran yang bersifat membangun dan meningkatkan
kognitif siswa dalam pembelgaran khususnya mata pelgjaran figih pada siswa
MA Muhammadiyah Metro adalah guru diharapkan mempelgari dan

menggunakan model pembel gjaran yang lebih modern dan sesuai dengan materi.
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PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING

PELAJARAN FIQIH DI KELAS XI MA MUHAMMADIYAH METRO

OUTLINE
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Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian yang Relevan

BAB Il LANDASAN TEORI
A. Model Pembelajaran Problem Solving

|. Modcl pembelajaran

a. Pengertian Model Pembelajaran

b. Ciri-ciri Model Pembelajaran
2. Problem Solving
Pengertian Problem Solving
Karakteristik Model Pembelajaran Problem Solving
Tahap-Tahap Model Pembelajaran Problem Solving
Desain Model Pembelajaran Problem Solving
Tujuan Model Pembelajaran Problem Solving
Keunggulan dan kelemahan problem solving
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B. Peningkatan Kognitif Siswa pada Mata Pelajaran Figih
1. Peningkatan
a. Pengertian peningkatan
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a. Pengertian Kognitif
b. Perkembangan Kognitif
¢. Fasc-Fasc Perkembangan Kognitif Masa Remaja Pertengaban
(15-18 Tahun)
d. Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif
3. Mata Pelajaran Figih
a. Pengertian Figth
b. Objek Kajian Ilmu Figih
c. Tujuan Mempelajari Figih
d. Fungsi Pembelajaran Figih
¢. Ruang Lingkup Pembelajaran Figih
C. Model Pembelajaran Problem Solving untuk Meningkatkan
Kognitif Siwa
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1. Perencanaan
2. Pelaksanaan
a. Kegiatan Awal
b. Kegiatan Inti
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3. Pengamatan
4. Refleksi
F. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes
2. Observasi
3. Dokumentasi
Instrumen Pengumpulan Data
Teknik Analisis Data
1. Teknik Analisis Data Kuantitatif
2. Teknik Analisis Data Kualitatif
I. Indikator Keberhasilan
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Penyusun : Muhammad Ghani

Institusi : MA Muhammadivah Metro
Mata Pelajaran - Figih

Kelas/Semester : XI/Ganap

Tahun Ajaran :2023-2024

Alokasi Waktu 4 X 35 Menit

PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG
KEMENTRIAN AGAMA
MA MUHAMMADIYAH METRO
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : MA Muhammadiyah Metro
Mata Pelajaran : Figih
Kelas/Semester : XI/IT (Semester Genap)
Alokasi Waktu : 2 Minggu X 4 Jam Pelajaran @35 Menit
Materi : Pernikahan dalam Islam

A. Standar Kompetensi Inti
Kl 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam
KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggungjawab, peduli (gotong royong,

Kl 4:

kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia

: Memahami, menerapkan, dan menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual,

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahu nya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mencoba, mengolah, dan menyajikan dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

B. Standar Kompetensi Dasar
» Menganalisis ketentuan perkawinan dalam hukum Islam dan perundang-undangan.
e Menyajikan analisis praktik pernikahan yang sesuai dan tidak sesuai dengan ketentuan
hukum Islam yang terjadi di masyarakat.

C. Indikator

BN =

Menganalisis materi tentang pernikahan.

Menganalisis materi tentang meminang atau kKhitbah.

Menganalisis materi tentang memahami mahram dan prinsip kafaah dalam pemikahan,
Menganalisis materi tentang syarat dan rukun nikah (menganalisis wali, saksi, ijab

qobul dan mahar).
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5. Menganalisis materi tentang macam-macam pernikahan terlarang,
6. Menganalisis materi tentang hak dan kewajiban suami istri.
7. Mempraktekkan permikahan dalam Islam,

D. Tujuan Pembelajaran
Sectelah Mengikuti Proses Pembelajaran, Peserta Didik Diharapkan Dapat:

Siswa dapat menganalisis materi tentang pernikihan,

Siswa dapat menganalisis materi tentang meminang atau khitbah.

Siswa dapat menganalisis materi tentang memahami mahram dan prinsip kafaah dalam
pernikahan.

Siswa dapat menganalisis materi tentang syarat dan rukun nikah (menganalisis wali,
saksi, ijab qobul dan mahar).

Siswa dapat menganalisis materi tentang macam-macam pernikahan terlarang.

Siswa dapat menganalisis materi tentang hak dan kewajiban suami istri.

Siswa dapat mempraktekkan pernikahan dalam Islam.

E. Materi Pembelajaran

F.

G.
s

<+ Pernikahan dalam Islam

» Pemikahan

« Meminang atau khitbah

» Mahram dan prinsip kafaah dalam pernikahan
» Syarat dan rukun nikah

e Macam-macam pernikahan yang terlarang

o Hak dan kewajiban suami istri

Metode Pembelajaran

Pendekatan : Interaksi sosial
Model Pembelajaran  : Problem Solving,
Metode : Tanya jawab, wawancara diskusi dan rol model.

Media Pembelajaran
Worksheet atau lembar kerja siswa
l.embar penilaian

H. Alatdan Bahan

Penggaris, spidol dan papan tulis

I. Sumber Belajar
¢ Buku figih
» Buku referensi yang relevan
* Lingkungan setempat



J. Langkah-langkah pembelajaran
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No

Kegintan

Waktu

Kegiatan Awal

1. Apersepsi
a. melakukan pembukaan dengan salam
b. memeriksa kehadiran siswa
¢. menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali

kegiatan pembelajaran

1)
'

Pre test
a. Mengaitkan materi yang akan di ajarkan dengan materi

sebelumnya.
b. Mengingat kembali materi prasyarat dengan bertanya
¢. Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitan nya dengan

pelajaran yang akan di lakukan.

2.5 menit

Kegiatan Inti

Guru melakukan kegiatan literasi pernikahan dalam Islam

2. Guru membantu siswa dan mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan
masalah.

3. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang
relevan mencari penjelasan dan menemukan solusi

4. Guru memberikan bimbingan kepada siswa dalam perencanaan
dan persiapan Karya.

5. Guru mendukung siswa dalam merefleksikan penyelidikan

-
.

mereka dan proses yang mercka dalam menyelesaikan masalah.

6. Guru memberikan penilaian.

30 menit

Kegiatan Akhir

a. Guru dan siswa melakukan refleksi bersama terhadap proses
pembelajaran yang telah dilakukan.

b. Guru memberikan penilaian otentik (melibatkan berbagai
metode penilaian sebenarnya) mencakup pemberian soal tes
yang dengan materi pernikahan dalam Islam.

¢. Penutup.

2.5 menit




K. Penilaian

115

Indikator Jeni§ Bentuk | Contoh Instrames
Pencapaian Penilainn | Penilainn

1. Menganalisis Tes lisan, Uraian Menjawab pertanyaan tentang
materi tentang Tes tulis materi pernikahan baik secara lisan
pernikahan. dan tulis

2. Menganalisis Tes lisan, Uraian Menjawab pertanyaan tentang
materi tentang Tes tulis materi meminang atau khitbah baik
meminang atau secara lisan dan tulis
Khitbah.

3. Menganalisis Tes lisan, Uraian Menjawab pertanyaan tentang
materi tentang Tes tulis materi mahram dan prinsip kafaah
memahami baik secara lisan dan tulis
mahram dan
prinsip kafaah
dalam pernikahan.

4. Menganalisis Tes lisan. | Uraian Menjawab pertanyaan tentang
materi tentang Tes tulis materi syarat dan rukun nikah
syarat dan rukun (menganalisis wali, saksi. ijab
nikah qobul dan mahar) baik secara lisan
(menganalisis dan tulis
wali, saksi, ijab
gobul dan mahar).

5. Menganalisis Tes lisan, | Uraian Menjawab pertanyaan tentang
materi tentang Tes tulis materi macam-macam pernikahan
macam-macam terlarang baik secara lisan dan tulis
pernikahan
terlarang,

6. Menganalisis Tes lisan, | Uraian Menjawab pertanyaan tentang
materi tentang hak | Tes tulis materi hak dan kewajiban suami
dan kewajiban istri baik sccara lisan dan wilis
suami istri.

7. Mempraktekkan | Prakiek Uraian Melaksanakan tes prakiek
pernikahan dalam pernikahan sesuai dengan materi
islam. yang sudah dipelajari.
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Penilaian Skala Sikap
Kchiasaan
Selalu | Sering Jarang | Tidak
No Pernyataan Pernsh
Skor 4 | Skor 3 Skor 2 Skor 1
1
2
3
4
5
Nilai akhir = Jumlah skor vang di perole ik x 100

Guru Figih

Skor tertinggi 4

MA Muhammadiyah Metro

Ratnasari, S.Sos

Metro, 25 Desember 2023

Gurua Peneliti

Muhammad Ghani
NPM. 2001011074
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ALAT PENGUMPULAN DATA
PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING UNTUK
MENINGKATKAN KOGNITIF SISWA PADA MATA PELAJARAN FIQIH DI
KELAS XI MA MUHAMMADIYAH METRO

LEMBAR
OBSERVASI

AKTIVITAS PENELITI DALAM PROSES PEMBELAJARAN FIQIH
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING _

Nama Observer =
Hari/Tanggal
Kelas/Semester

Siklus/Pertemuan

iNo | ——

- e T T AT T e J
e L B = R e et & S & mih
W 5 Y Aspek'y'ng_‘ Ry AT o 3 > a § =N [} ORIy
) - . i W et T i
e e PG T — - 77 0 et — -
9. Sy A - o

1 S < .
b 1
y -

¥ gl [}

>l""em-lz'1huluhan

.a. Membuka pelajaran

“b. Melakukan apersepsi

c. Menyampaikan tujuan pembelajaran

2 | Kegiatan Inti

a. Guru melakukan kegiatan literasi

pernikahan dalam Islam

b. Guru membantu siswa dan
mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang

berhubungan dengan masalah,

¢. Guru mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi yang
relevan mencari penjelasan dan

menemukan solusi.

d. Guru memberikan bimbingan kepada

siswa dalam perencanaan dan

persiapan karya.
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e. Guru mendukung siswa dalam

merefleksikan penyelidikan mercka

dan proses yang mercka dalam

menyelesaikan masalah,

3 | Penutup

a. Memberikan penguatan materi dan

kesimpulan

b. Mengadakan evaluasi

¢. Menutup kegiatan pembelajarn

Jumiah

Persentase
Keterangan:
4 = Sangat baik
3 = Baik
2 = Cukup
1 = Kurang
Selanjutnya nilai dihitung dengan rumus persentase

= Fx100 |
N

Keterangan:
P = Angka persentase
N = Jumlah frekuensi / banyaknya hal yang

diobservasi F = Jumlah skor
Panduan Konversi Penilaian

Nilai Angka Predikat Keterangan
80 keatas A BS (Baik Sckali)
66-79 B B (Baik)
56-65 C C (Cukup)
46-55 D K (Kurang)
45 kebawah E G (Gagal)
Catatan

Observer memberikan penilaian dengan memberikan tanda () pada rentang nilai
sesuai dengan kemampuan yang ditampilkan guru,

Guru Figih
MA Muhammadiyah Metro

Ratnasari, S.Sos
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LEMBAR OBSERVASI

AKTIVITAS BELAJAR SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN
FIQIH MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM
SOLVING

Nama Observer
Hari/Tanggal
Kelas/Semester
Siklus/Pertemuan :

2 | Da'wa Falhan Aliyafi

3 | Fitratul Afwa Aifi Rahmah

4 | Habibatus Salamah

5| Hafds Sena Tri Admaja

6 | Hellen Septia Meca

7 | Ikfina Naila Muhtaroma

8 | Muhammad Igbal

9 | Shiva Niken Aura

10 | Titis Dwi Pangestu

11 | Zahra Aulia Putri

12 | Zulfa Naya Nindya

13 | Egy Vernanda

14 | Hanifah Uswatun Hasanah

15 | Lifia Rahmasari

16 | Maulana Afdi Fadilah
Total Skor
Persentase
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Indikator Aktifitas Siswa yang diamati sebagai berikut:

1. Siswa memperhatikan guru saat menyampikan materi pembelajaran
kemampuan bertanya, berdiskusi, dan berpendapat.

2. Siswa mampu mempresentasikan hasil diskusi secara abstrak

3. Siswa mampu menciplakan dan menyelesaikan masalah

4, Siswa mampu mengerjakan tugas yang diberikan guru

Kriteria penilaian:
B = Sangat baik
3 = Baik

2 = Cukup

1 = Kurang

Selanjutnya nilai dihitung dengan rumus persentase

P = Ex100
N
Keterangan:
P = Angka persentase
N = Jumlah frekuensi / banyaknya hal yang diobservasi

F = Jumlah skor

Panduan Konversi Penilaian

Nilai Angka Predikat Keterangan
80 keatas A BS (Baik Sekali)
66-79 B B (Baik)
56-65 C C (Cukup)
46-55 D K (Kurang)
45 kebawah E G (Gagal)
Guru Figih
MA Muhammadiyah Metro

Ratnasari, S.50s



Nama Observer
Hari/Tanggal
Kelas/Semester

KISI-KISI INSTRUMEN TES

PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING UNTUK
MENINGKATKAN KOGNITIF SISWA PADA MATA PELAJARAN FIQIH DI KELAS
XI MA MUHAMMADIYAH METRO

Siklus/Pertemuan :

KISI-KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN SISWA
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 Kompetensi | Indikator Metode | Bentuk | Level No. | Kunei
Dasar Soal Soal | Kognitif | Soal | Jawaban
e Menganalisis| menyebutkan Tes Pilihan Cl ] E
ketentuan | jumlah rukun tertulis | ganda
perkawinan | Islam
dalam
hukum Islam[“venentukan wali Tes Pilihan | C3 2 | C
dan yang utama tertulis | ganda
pgnmdang- pemikahan
undangan. Menentukan hal Tes Pilihan 3 3 A
yang tidak termasuk | tertulis | ganda
rukun nikah
Mendiagnosis Tes | Pilihan C4 4 B
» Menyajikan | rujuk keadaan tertulis | panda
analisis rumah tangga
praktik suami istri
pernikahan mcnjadi buruk
yang sesual "\fonyebutkan bahasa | Tes Pilihan | CI 5 | A
dan tidak | selain nikah kontrak | tertulis | ganda
sesuai
dengan Penyebutan Tes Pilihan Cl 6 A
ketenivan seorang tertulis | ganda
hukum [slam| PErempudn yang
. .. | terlepas dari ikatan
‘);fmg terjad) pernikahan
1
masyarakat.
Mempertimbang Tes Pilihan C3 7 B
kan pengecualian tertulis | ganda
Wanita yang
haram dinikahi
karena nasab
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Mengkorelasikan
pernikahan guno
memperoleh
ketarunan yang
suh dan berkualitag

Tes

teriulis

Piliha
pandu

(&}

Calon sunmi
MEMProses izin
pernikahan ke
calon istri

Tes
terfulis

Pilihan
ganda

C3

Penyebutan talak
yang dijatuhkan
oleh suami kepada
istri dimana suami
tidak boleh rujuk
kembali karena
sudah talak tiga

Tes
terlulis

Pilihan
ganda

Cl

10

Menentukan yang
bukan syarat bagi
calon istri adalah

Tes
tertulis

Pilihan
ganda

C3

Menilai pperbuatan
yang halal tetapi
dibenci oleh Allah
swit,

Tes
tertulis

Pilihan
ganda

C5

12

Menentukan dan
menganalisis
wanita hamil
karena melakukan
hubungan di luar
nikah dengan
pasangannya,
kemudian untuk
menutupi aib
keluarga mercka
dinikahkan,

Tes
lisan

uraian

=808

13

menganalisis
scorang
perempuan
mengajukan syarat
tertentu kepada
laki-laki yang
ingin menikahinya

Tes
lisan

uraian

C4

14

Memecahkan dan
menganalisis kasus
mahar ditentukan
wali perempuan
dengan kadar
lertentu,

lisan

uraian

C4

15
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Mengabstraksi
konteks fikih
(antara maslahat
dan mafsadat)
nikah sirri yang
tidak tercatat di
KUA

Tes
lisan

Uraian

C6

16

Menelaah hukum
pemikahan scorang
wanita yang
melakukan kawin
lari!

Tes
lisan

Uraian

Ca

17
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LEMBAR KERJA SISWATES TULIS SIKLUS |

PROSES PEMBELAJARAN FIQIH MENGGUNAKAN MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING

Nama Observer
Hari/Tanggal
Kelas/Semester
Siklus/Pertemuan

Soal Pilihan Ganda

1.

Rukun nikah berjumlah. ...

monw>
LU SR PV S )

C. wajib
D. mubah
E. sunah

2

. Diantara para wali berikut yang paling

utama jadi wali adalah. ..

kakek dari ayah
paman

ayah kandung
hakim

saudara

monow>

. Nikah kontrak discbut juga......

nikah mut’ah
nikah sigar

nikah muhalil
nikah mahram
nikah beda agama

>

MYOw

. Berikut yang tidak termasuk dalam

rukun nikah adalah.. ..

mahar

wali dan saksi
calon suami
calon istri
ijab kabul

mUo®E>

. Melepaskan seorang perempuan dari

ikatan pernikahan discbut......

talak
rujuk
zihar
nikah
iddah

MO0

. Apabila dengan rujuk keadaan rumah

tangga suami istri menjadi buruk, maka
hukum rujuk tersebut adalah. ...

A. makruh
B. haram

. Dibawah ini Wanita yang haram

dinikahi karena nashab, kecuali,. ..

[bu

Anak perempuan dari bibi

Nenek dan semua jalur ke atasnya
Anak perempuan dan anak
perempuannya serta semua jalur ke
atasnya

E. *Ammah (bibi dari jalur ayah) secara
mutlak beserta jalur ke atasnya.

cowEp
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Panduan Penilaian Tes Tulis

Kunci jawaban

Skor Nilai
1-2 10
3-4 20
5-6 30
7-8 50
9 60
10 70
11 80
12 90

skor
SRR benar salah
1. E | X
2. C 1 X
3. A | X
4. B 1 X
3. A | X
6. A 1 X
7. B 1 X
8. E 1 X
9. B 1 X
10. D 1 X
11. B | X
12. E 1 X

Selanjutnya nilai dihitung dengan rumus persentase

p="x100

N

Keterangan:
= Angka persentase

P
N
F

= Jumlah frekuensi / banyaknya hal yang diobservasi

= Jumlah skor
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LEMBAR KERJA SISWA TES LISAN SIKLUS 1

SES PEMBELAJARAN FIQIH
BELAJAR SISWA DALAM PRO
AK::IYIEJLA(?UNAM;V MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING

Nama Observer
Hari/Tanggal
Kelas/Semester
Siklus/Pertemuan

Soal Esai

1.

o

Seorang wanita hamil karcna melakukan hubungan di luar nikah dengan
pasangannya, kemudian untuk menutupi aib keluarga mereka dinikahkan. Apakah
pernikahan yang mereka lakukan sah? Jelaskan pendapatmu! .
Bolehkah seorang perempuan mengajukan syarat tertentu kepada laki-laki yang
ingin menikahinya?

Pada beberapa kasus, terkadang mahar ditentukan wali perempuan dengan kadar
tertentu. Apakah hal yang semisal diperbolehkan dalam Islam?

Dalam konteks fikih (antara maslahat dan mafsadat) apakah boleh nikah sirri yang

tidak tercatat di KUA?
Jelaskan hukum pernikahan seorang wanita yang melakukan kawin lari!

Kunci jawaban

Pertanyaan ini melibatkan aspek hukum dan agama, dan jawabannya dapat
bervariasi tergantung pada norma-norma hukum dan agama yang berlaku di suatu
tempat. Saya akan memberikan jawaban umum berdasarkan pandangan agama dan
hukum [slam.

Dalam Islam, pernikahan yang dilakukan untuk menutupi aib atau kehamilan di
luar nikah disebut sebagai "nikah karena keperluan" atau "nikah karena darurat.”
Meskipun kehamilan di luar nikah tidak diizinkan dalam Islam, beberapa ulama
menganggap bahwa nikah semacam itu bisa diakui jika dilakukan dengan niat
untuk menghindari dosa yang lebih besar.

Namun, penting untuk dicatat bahwa pandangan ini dapat berbeda antara satu
mazhab (aliran) Islam dengan mazhab lainnya. Beberapa mazhab mungkin lebih
liberal dalam menanggapi situasi semacam ini, sementara yang lain mungkin
memiliki pandangan yang lebih ketat.

Di sisi hukum, pernikahan yang dilakukan untuk menutupi aib tidak selalu diakui
atau sah di semua yurisdiksi. Beberapa negara atau wilayah mungkin memiliki
persyaratan tertentu yang harus dipenuhi agar suatu pernikahan dianggap sah. Jika

pernikahan tersebut memenuhi persyaratan-persyaratan hukum yang berlaku di
wilayah tersebut, maka dapat dianggap sah secara hukum.
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Penting untuk berkonsultasi dengan scorang ahli hukum atau pemuka agama yang
kompeten di wilayah yang bersangkutan untuk mendapatkan pandangan yang
lebih tepat dan sesuni dengan norma-norma hukum dan agama yang berlaku di
tempat tersebut, Dalam Islam, baik perempuan maupun laki-laki memiliki hak-
hak dan kewajiban dalam pernikahan, Ketika seorang perempuan diinginkan oleh
seorang laki-laki untuk dinikahi, perempuan terscbut memiliki hak untuk
menetapkan beberapa syaral tertentu sepanjang Syarat-syarat tersebut sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam.

Beberapa contoh syarat yang dapat diajukan oleh seorang perempuan termasuk:

a. Kesepakatan tentang Mahr (Mas kawin): Mahr adalah hak yang dipegang
oleh perempuan dan diberikan oleh laki-laki sebagai bagian dari perjanjian
pernikahan. Perempuan memiliki hak untuk menentukan jumlah atau jenis
mahr yang diinginkannya.

b. Tempat tinggal: Perempuan bisa menentukan tempat tinggal setelah
pernikahan, apakah itu di rumah orang tua, di tempat baru yang dibeli, atau
di tempat tinggal yang disepakati bersama.

¢. Pendidikan dan pekerjaan: Perempuan dapat menetapkan syarat terkait
pendidikan atau pekerjaan yang diinginkannya, seperti melanjutkan studi
atau bekerja setelah menikah.

d. Hak untuk tetap bekerja: Perempuan memiliki hak untuk bekerja dan
mendapatkan penghasilan. Jika perempuan ingin terus bekerja setelah
menikah, hal ini dapat diatur dalam perjanjian pernikahan,

Namun, penting untuk diingat bahwa syarat-syarat yang diajukan tidak boleh
bertentangan dengan prinsip-prinsip agama Islam. Selain itu, saling
komunikasi dan kesepahaman antara kedua belah pihak sangat dianjurkan
dalam merumuskan syarat-syarat tersebut.

Bila ada ketidaksepakatan atau pertentangan dalam merumuskan syarat
pernikahan. sebaiknya konsultasikan dengan scorang ahli agama atau
pemuka agama untuk memastikan bahwa persyaratan yang diajukan sesuai
dengan ajaran |slam.

2. Dalam Islam, penentuan mahr (mas kawin) adalah hak perempuan yang akan
dinikahi. Mahr ditentukan sebagai hak perempuan untuk diberikan oleh calon
suami sebagai bentuk tanggung jawab ckonomi terhadap perempuan tersebut.
Secara prinsip, mahr harus ditentukan oleh pihak perempuan yang akan dinikahi,
dan hak ini tidak dapat diambil oleh wali perempuan atau siapapun selain
perempuan yang bersangkutan. Apabila ada kasus di mana wali perempuan
menentukan mahr dengan kadar tertentu, hal tersebut tidak sesuar dengan prinsip dasar
dalam Islam. Mahr adalah hak cksklusif’ perempuan yang akan dinikahi. Mabr
seharusnya menjadi hak dan keputusan perempuan tersebut, dan calon suami diharapkan
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untuk memenuhi  kewajibannys untuk memberikan  mahr tersebut sesuai dengan
kesepakatan.

Dalam konteks ini, disarankan untuk mengedepankan prinsip-prinsip keadilan dan
kesepakatan antara kedua belah pihak. Perempuan harus diberikan kebebasan
untuk menentukan mahr sesuai dengan keinginannya, dan calon suami diharapkan
untuk menghormati dan memenuhi kewajibannya terkait mahr tersebut,

Bila terdapat ketidaksesuaian atau masalah terkait penentuan mahr, sebaiknya
konsultasikan dengan seorang ulama atau ahli hukum Islam untuk mendapatkan
pandangan vang lebih spesifik dan sesuai dengan konteks permasalahan yang
dihadapi.

. Dalam konteks fikih (hukum Islam), nikah sirri, atau yang juga dikenal sebagai
nikah tanpa dicatat di KUA (Kantor Urusan Agama), memunculkan berbagai
pandangan dan pendapat, Nikah sirri atau tanpa pencatatan di KUA dapat
melibatkan pertimbangan maslahat (keuntungan) dan mafsadat (kerugian).
Namun, perlu dicatar bahwa pandangan ini dapat berbeda antara satu mazhab
(aliran) fikih dengan yang lainnya.

Berikut adalah beberapa pandangan umum “dalam konteks maslahat dan
mafsadat:

Maslahat (Keuntungan):

a. Privasi: Beberapa orang memilih nikah sirri untuk menjaga privasi mereka.
Hal ini dapat disebabkan oleh pertimbangan pribadi atau kebutuhan untuk
melindungi diri dari perhatian publik.

b. Mudah dan Sederhana: Nikah sirri dapat dianggap lebih mudah dan
sederhana tanpa prosedur administratif yang rumit.

Mafsadat (Kerugian):

a. Ketidakjelasan Status Hukum: Nikah tanpa pencatatan di KUA dapat
menycbabkan ketidakjelasan terkait status hukum pernikahan, terutama
dalam hal hak dan kewajiban hukum,

b. Tidak Terbukti secara Hukum: Dalam beberapa kasus, ketiadaan pencatatan
di KUA dapat menyulitkan penentuan status pernikahan di mata hukum dan
masyarakat.

¢. Kesulitan dalam Warisan dan Hak Anak: Pencatatan pernikahan di KUA
sering kali diperlukan untuk memastikan hak waris dan hak anak dalam
hukum Islam,

Secara umum, $cbagian besar ulama dan mazhab fikih lebih cenderung
mendukung pencatatan pernikahan di KUA untuk memastikan kejelasan dan
keabsahan hukum. Pencatatan tersebut membantu melindungi hak dan
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kewajiban kedua belah pihak serta hak anak, dan juga mcmb?:rikan kcjc_lasan
terkait  status  hukum pernikahan.  Oleh ka.rcna itu, scb.mknya
mempertimbangkan secara matang dan berkonsultasi flengan ahli ﬁ}uh atau
ulama untuk mendapatkan pandangan yang lebih spesifik dan sesuai dengan

konteks masing-masing.

Istilah "kawin lari" biasanya digunakan untuk menggambarkan pcrnika!mn yang
dilakukan tanpa sepengetahuan atau izin dari pihak keluarga atau otoritas yang
berwenang. Hukum pernikahan dalam Islam memandang pernikahan sebagan.
kontrak yang sah jika memenuhi syarat-syarat tertentu, dan umumnya mengakui
kebebasan individu untuk memilih pasangan hidupnya.

Berikut adalah beberapa poin terkait dengan hukum pernikahan wanita yang
melakukan kawin lari dalam konteks Islam:

a. Kesepakatan dan ljab-Qabul: Pernikahan dalam Islam memerlukan
kesepakatan (ijab) dari pihak yang memberi, biasanya wali perempuan, dan
penerimaan (qabul) dari pihak yang menerima, yaitu calon suami. Jika
pernikahan tersebut memenuhi syarat-syarat ini, secara hukum Islam,
pernikahan tersebut dapat dianggap sah.

b. Kewajiban Melibatkan Wali Perempuan: Dalam beberapa mazhab fikih,
wali perempuan memiliki peran penting dalam memberikan izin- atau
kesepakatan terhadap pernikahan. Namun, jika wali perempuan tidak
memberikan izin tanpa alasan yang sah, ada pandangan dalam Islam yang
memberikan kebebasan kepada perempuan dewasa untuk memilih
pasangan hidupnya sendiri.

c. Pentingnyva Kesepakatan dan Kesadaran: Dalam Islam, pernikahan harus
didasarkan pada kesepakatan dan kesadaran kedua belah pihak. Jika wanita
secara sadar dan dengan kemauan bebasnya menikah, dan pernikahan

tersebut memenuhi syarat-syarat Islam, maka pernikahan tersebut dapat
dianggap sah.

d. Pentingnya Keadilan dan Keberlakuan Hukum: Hukum pernikahan yang
sah harus memastikan keadilan dan melibatkan prosedur hukum yang
benar. Hal ini melibatkan pencatatan pernikahan di kantor yang berwenang
(seperti KUA) dan memenuhi persyaratan hukum yang berlaku.

Penting untuk dicatat bahwa pandangan tentang kawin lari dapat berbeda-
beda di antara mazhab-mazhab fikih Islam. Oleh karena itu, sebaiknya
berkonsultasi dengan ulama atau ahli fikih untuk memahami pandangan

yang lebih spesifik sesuai dengan mazhab dan konteks hukum Islam yang
berlaku,
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LEMBAR PENILAIAN TES LISAN

AKTIVITAS BELAJAR SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN
FIQIH MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM
SOLVING

Nama Observer
Hari/Tanggal
Kelas/Semester
Siklus/Pertemuan :

IR

Da’wa Falhan Aliyafi
Fitratul Afwa Aifi Rahmah
Habibatus Salamah

Hafids Sena Tri Admaja
Hellen Septia Meca

Ikfina Naila Muhtaroma
Muhammad Igbal

Shiva Niken Aura

Titis Dwi Pangestu

Zahra Aulia Putri

Zulfa Naya Nindya

Egy Vernanda

Hanifah Uswatun Hasanah
Lifia Rahmasari

Maulana Afdi Fadilah
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Panduan Penilaian Tes Lisan
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Jawaban

g

Benar menjawab

Lancar menjawab

Adab

Benar menjawab

Lancar menjawab

Adab

Benar menjawab

Lancar menjawab

Skor Nilai
10-14 10
15-19 20
20-24 30
25-29 50
30-34 60
35-39 70
40-44 80
45-50 90

Adab

Benar menjawab

Lancar menjawab

Adab

Benar menjawab

Lancar menjawab

Adab

RlWlnin|WinR Wi IWnIN W WD

WK -

Selanjutnya nilai dihitung dengan rumus persentase

P = %100
N
Keterangan:
P = Angka persentase
N

F

Benar Menjawab
Lancar Menjawab
Adab

= Jumlah frekuensi / banyaknya hal yang diobservasi
= Jumlah skor



KISI-KISI INSTRUMEN TES SIKLUS 1

PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING UNTUK
MENINGKATKAN KOGNITIF SISWA PADA MATA PELAJARAN FIQIH DI KELAS

Nama Observer
Hari/Tanggal

Kelas/Semester

XI MA MUHAMMADIYAH METRO

Siklus/Pertemuan

« Menganalisis
ketentuan
perkawinan
dalam hukum
Islam dan
perundang-
undangan,

* Menyajikan
analisis
praktik
pernikahan
yang sesuai
dan tidak
sesuai dengan
ketentuan
hukum Islam
yang terjadi di
masyarakal.

KISI-KISI TES KEMAMPUAN SISWA

o |

Penyebutan  orang
yang telah mampu
secara jasmani dan
rohani dan khawatir
terjerumus ~ dalam
perzinaan

tode |

-,

o

uK |

LTS
ey

Tes
tertulis

Pilihan
ganda

uk | Leve
.fd"l' oal | Kog

el
m -

Cl
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s o “.\"I'i‘:{"nv o

Menentukan beberapa
pemyataan yang
bukan merupakan
hikmah dari
pernikahan

tertulis

Pilihan
ganda

C3

Menentukan
pandangan ulama
tentang melihat wajah
dan telapak tangan
calon mempelai
perempuan

Tes
tertulis

Pilthan

C3

Mendiagnosis yang
tidak termasuk
perempuan yang
haram untuk
dinikahi sebab
mushaharah

Tes
tertulis

Pilihan
ganda

C4

Menyebutkan
perempuan yang hanya
boleh dipinang dengan
cara kinayah

Tes
tertulis

Pilihan
ganda

C3

Menyebutkan hal
hal yang tidak
termasuk rukun
nikah

Tes
tertulis

Pilihan
ganda

C3
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Mendinognosis
kehadiran saksi
menjadi salah satu
rukun sahnya
nikah

Tes
tertulis

Pilihan
ganda

4

Menentukan
keadaan wali yang
tidak menycbabkan
perwalian dalam
nikah pindah ke
wali hakim

Tes
tertulis

Piliha
ganda

C3

Penyebutan wali
yang hubungannya
lebih dekat dengan
perempuan yang
akan dinikahkan

Tes
tertulis

Pilihan
ganda

Cl

Menentukan syrariat
islam memberi
kemudahan mahar
bagi laki-laki untuk
melangsungkan
pernikahan

Tes
tertulis

Pilihan
ganda

C3

10

Menentukan hukum-
hukum yang terdapat
dalam nikah dan
memberikan contoh

Tes
lisan

uraian

C3

11

Menjelaskan hukum
melihat perempuan
yang hendak
dinikahi

Tes
lisan

uraian

Cl

12

Menyebutkan dalil
al-qur’an dan hadist
yang menjclaskan
tujuan pernikahan

Tes
lisan

uraian

Cl

13

Menyebutkan dan
menjelaskan
pernikahan yang
terlarang

Tes
lisan

Uraian

Cl

14

Menjelaskan urutan
wali yang berhak
menikahkan
perempuan

Tes
lisan

Uraian

Cl

15
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LEMBAR KERJA SISWA TES TULIS SIKLUS 11

AKTIVITAS BELAJAR SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN
FIQIH MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM

Nama Observer
Hari/Tanggal
Kelas/Semester
Siklus/Pertemuan

Orang yang telah mampu secara
jasmani dan rohani, dan ia khawatir
akan terjerumus dalam perzinaan,
maka hukum nikah bagi orang
tersebut adalah..............

A. Wajib

B. Sunah

C. Makruh

D. Mubah

E. Haram

Perhatikan beberapa pernyataan
berikut.

1) Mendekatkan silahturahmi
keluarga sendiri

2) Menjaga dan  memperoleh
keturunan yang sah

3) Mendapatkan kebahagiaan dunia
dan akhirat

4) Melaksanakan sunah Rasullah
Saw

5) Membina rasa kasih sayang

Berdasarkan beberapa pernyataan
tersebut, yang bukan merupakan
hikmah dari pernikahan ditunjukkan
oleh nomer......

A1)
B. 2)
C. 3)
D. 4)
E. 35)

SOLVING

. Kebolehan melihat  wajah dan

telapak tangan calon mempelai
perempuan yang akan dipinang
dalam khitbah adalah pendapat......
A. Jumhur ulama

B. Imam abu Hanifah

C. Imam syafi'i

D. Imam abu daud

E. Ibnu ‘abbas

. Berikut yang tidak termasuk

perempuan yang haram  untuk
dinikahi sebab hubungan musaharah

A. Ibu mertua

B. Menantu perempuan

C. Anak tiri

D. Perempuan yang pernah dinikahi
ayah

E. Anak perempuan dari saudara
laki-laki

. Perempuan yang hanya boleh

dipinang  dengan cara  Kinayah

(sendirian) adalah.......

A. Perempuan dalam iddah wafat

B. Perempuan dalam iddah raj’i

C. Perempuan dalam status istri
orang

D. Perempuan bukan dalam masa
iddah



E. Perempuan dalam  pinangan
orang lain

- Dibawah ini yang tidak termasuk
rukun nikah adalah.. ...

A. Kedua mempelai

B. Wali

C. ljab gobul

D. Maskawin

E. Dua orang saksi

. Kehadiran saksi menjadi salah satu
rukun  sahnya nikah, bahkan
kedudukannya  penting  dalam

A. Untuk  memelihara martabat
perempuan

B. Untuk menjaga keharmonisan
dalam rumah tangga

C. Untuk menjaga apabila ada
tuduhan dari pihak lain

D. Untuk memelihara kehidupan
masyarakat

E. untuk memperkokoh ikatan tali
pernikahan

. berikut keadaan wali yang tidak

menyebabkan perwalian dalam nikah

pindah ke wali hakim adalah, ...,

A. Wali memiliki cacat fisik

B. Wali yang lebih dekat sedang
berthram

C. Wali yang lebih dekat sembunyi-

sembunyi

Wali yang lebih dekat hilang

Perempuan tidak memiliki wali

nasab

mo
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9. Wali yang hubungannya lebih dekat

dengan  perempuan yang  akan
dinikahkan discbut. ...,

Wali nasab

Wali ab’ad

Wali hakim

Wali aqrab

Wali muhakkam

Mmoo >

10. Syari’at islam memberikan

kemudahan mahar bagi laki-laki

untuk melangsungkan pernikahan,

berikut peryataan yang tidak sesuai

dengan pernyataan tersebut.......

A, kadar mahar dapat disepakati
oleh kedua phiak

B. madrtabat perempuan ditentukan
oleh sedikitnya mahar

C. mahar bisa berupa seperangkat
alat sholat

D. mengajarkan ayat-ayat Al-Qur'an
dapat dijadikan sebagai mahar

E. mahar boleh dibayar secara
hutang



Panduan Penilaian Tes Tulis

Kunci juwaban
Skor -
Jawnaban —— Salah Skor Nilai
1-2 10
1. A 1 X
3-4 20
2. ‘A 1 X
5 30
3. A 1 X
6 50
4. E 1 X
7 60
5. A 1 X
8 70
6. D 1 X
9 80
T. € 1 X 0 %
8. A 1 X
9. D 1 X
10. B 1 X
Selanjutnya nilai dihitung dengan rumus persentase
P = x100
N g .
Keterangan:
P = Angka persentase
N = Jumlah frekuensi / banyaknya hal yang diobservasi

F = Jumlah skor
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LEMBAR KERJA SISWA TES LISAN SIKLUS 1

AKTIVITAS BELAJAR SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN FIQIH
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING

Nama Observer s
Hari/Tanggal
Kelas/Semester j
Siklus/Pertemuan

Soal esai

Sebutkan hukum-hukum yang terdapat dalam nikah dan berikan contoh contohnya!

Bagaimana hukum melihal perempuan yang hendak dinikahi? Jelaskan menurut ketentuan
dalam islam!
Sebutkan dalil Al-Qur’an dan Hadist yang menjelaskan tentang tujuan pernikahan!
Sebutkan dan jelaskan bentuk-bentuk pernikahan yang terlarang! \
Wali nikah mempunyai peran yang sangat penting terkait sah dan tidaknya sebuah akad
pemnikahan. Jelaskan urutan wali yang lebih berhak menikahkan perempuan!

Jawaban

Sunah
seseorang yang telah mencapai kedewasaan secara jasmani dan rohani, sudah

mempunyai bekal atau pencaharian untuk membiayai hidup berkeluarga, dan sangat
ingin menapaki jenjang pernikahan dan tidak khawatir terjerumus dalam perzinaan
atau masih mampu menahan hawa nafsunya.

Wajib

seseorang yang telah dewasa jasmani dan rohani, ingin sekali menikah, dan
khawatir akan terjerumus dalam perzinaan atau perbuatan tercela.

Makruh

sescorang yang telah dewasa jusmani dan rohani, ingin menikah, tetapi belum
memilki bekal untuk hidup.

Haram
seseorang yang menikahi perempuan dengan maksud jahat untuk menyakiti istrinya,

atau tidak mampu memberi nafkah lahir maupun batin schingga mendatangkan

mudharat bagi keluarganya.

Mubah
seseorang yang telah dewasa jasmani dan rohani, dan sudah mempunyai bekal atau

mata pencaharian untuk membinyai hidup berkeluarga, tetapi masih  belum
berkeinginan untuk menikah.

Hukumnya sunah dan dianjurkan untuk melihatnya

Seperti yang diceritukan Mughirah bin syu'bah  ketika meminang scorang
perempuan, kemudian Rasulullah Saw. Bertanyn kepadanya “apakah engkau



Panduan Penilaian Tes Lisan

No

Jowaban

Skor

Benar menjawab

Lancar meniawnb

“Adab

Benar menjawnb

Lancar menjawab

Adab

Benar menjawab

Lancar menjawab

Skor Nilui
10-14 10
15-19 20
20-24 30
25-29 50
30-34 60
35-39 70
40-44 80
45-50 20

Adab

Benar menjawab

Lancar menjawab

Adab

Benar menjawaly

Lancar menjawab

Adab

NI WA W wn i [win o lwin o iwx

1 =Benar Menjawab
2 =Lancar Menjawab
3 =Adab

Selanjutnya nilai dihitung dengan fumus persentase

P="x100
N
Keterangan:

P = Angka persentase

N = Jumlah frekuensi / banyaknya hal yang diobservasi
F = Jumlah skor
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LEMBAR HASIL TES TULIS SIKLUS I

TES TULIS BELAJAR SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN FIQIH
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING

Nama Observer H
Hari/Tanggal $
Kelas/Semester :

Siklus/Pertemuan :

Da’wa Falhan Aliyafi
Fitratul Afwa Aifi Rahmah
Habibatus Salamah
Hafids Sena Tri Admaja
Hellen Septia Meca
[kfina Naila Muhtaroma
Muhammad Iqbal
Shiva Niken Aura
Titis Dwi Pangestu
Zahra Aulia Putri
Zulfa Naya Nindya
Egy Vemanda
Hanifah Uswatun Hasanah
Lifia Rahmasari

16 | Maulana Afdi Fadilah
Total Skor

Persentase

D oo | o | &) W | —

=

—
—

=}

—
L

=

—_
w




Panduan Penilaian Tes Tulis

Kunci jawaban
skor Skor Nilni
Japanes benar | salah -2 10

.. E | X 3-4 20
2. G | X 5-6 30
3. A | X 7-8 50
4. B 1 X 9 60
S. A | X 10 70
6. A | X 11 80
7. B | X 12 90
8. E 1 X
9. B | X
10. D 1 X
11.B 1 X
12. E | X

Selanjutnya nilai dihitung dengan rumus persentase

="x100
N

Keterangan:

P = Angka persentase

N = Jumlah frekuensi / banyaknya hal yang diobservasi

F

= Jumlah skor
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LEMBAR HASIL TES TULIS SIKLUS 11

TES TULIS BELAJAR SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN FIQIH
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING

Nama Obscrver :
Hari/Tanggal
Kelas/Semester $

Siklus/Pertemuan .

4 L

- 1 bnr Faris Az-Zain
2 Da’wa Falhan Aliyafi

3 Fitratul Afa Aifi Rahmah

4 Habibatus Salamah

5 Hafids$ Sena Tri Admaja

6. | Hellen Septia Meca

;

8

9

1kfina Naila Muhtaroma
Muhammad Igbal
Shiva Niken Aura

10 | Titis Dwi Pangestu

11 Zahra Aulia Putri

12 | Zulfa Naya Nindya

13 Egy Vernanda

14 Hanifah Uswatun Hasanah

15 | Lifia Rahmasari

16 | Maulana Afdi Fadilah
Total Skor

Persentase




Panduan Penilainn Tes Tulis

Kunci jawaban

Skor Skor Nilai

s Benar Salah 12 10
| I, 1 X 3-4 20
2. A 1 X 5 30
%, 1 X 6 50
4. E | X 7 60
5. A ! X 8 70
6. D 1 X 9 80
§ AR 1 X 10 00
8. A 1 X

9. D | X

10. B ! X

Selanjutnya nilai dihitung dengan rumus persentase
p.="x 100°
N -

Keterangan!

P = Angka persentase

N = Jumlah frekuensi / banyaknya hal yang diobservasi
F = Jumlah skor
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LEMBAR KERJA TUGAS SISWA SIKLUS |

TUGAS BELAJAR SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN FIQIH
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING

Nama Observer
Hari/Tanggal
Kelas/Semester

Siklus/Pertemuan

A. Diskusikan dan Jawablah pertanyaan ini secara abstrak dengan masing-masing

kelompok yang sudah dibagi kemudian presentasikan!!

1. Bagaimana pendapatmu tentang fenomena zaman sckarang yang cenderung
mengabaikan sakralnya pernikahan karena banyak terjadi hamil sebelum nikah?
Berikan argumen yang jelas beserta dalilnya!

2. .Bagaimana pendapatmu tentang nikah siri yang tanpa dicatat oleh petugas kantor
urusan agama (KUA)? Jelaskan hukumnya dalam prespektif agama maupun negara!

3. Dalam prespektif islam, nikah beda agama tidak sah. Undang-undang perkawinan di
Indonesia juga tidak mengesahkannya schingga banyak orang yang menikah beda
agama harus keluar negeri untuk mendapatkan surat nikah, jelaskan secarn konkret

mengenai masalah ini!
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LEMBAR KERJA TUGAS SISWA SIKLUS 11

TES TULIS BELAJAR SISWA DALAM PROSES PEMBELAJA RAN l"l(")lll
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING

Nama Observer
Hari/Tanggal
Kelas/Semester

Siklus/Pertemuan

A, Praktek nikah dalam islam!
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LEMBAR PENILAIAN TUGAS SISWA SIKLUS |

AKTIVITAS BELAJAR SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN FIQIH
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING

Nama Observer :

Hari/Tanggal
Kelas/Semester
Siklus/Pertemuan

1| Akbar Faris
Da’'wa Falhan Aliyafi
Fitratul Afwa Aifi Rahmah|
Habibatus Salamah
Hafids Sena Tri Admaja
Hellen Septia Meca
[kfina Naila Muhtaroma
Muhammad Iqbal
Shiva Niken Aura
Titis Dwi Pangestu
Zahra Aulia Putri
Zulfa Naya Nindya
Egy Vemnanda
Hanifah Uswatun Hasanah
Lifia Rahmasari

16 | Maulana Afdi Fadilah
Total Skor

Persentase

O o N | in| K] W oW

S

po—
o

—
8o

e
L")

-
=

-
wn




No Kriterin penilainn skor
1 Pemahaman materi 10
2 Keaktifan §
3 Presentasi 5

1 = pemahaman materi
2 = keaktifan
3 = presentasi

Selanjutnya nilai dihitung dengan rumus persentase

p="x100
N
Keterangan:

P = Angka persentase
N = Jumlah frekuensi / banvaknya hal yeng diobservasi
F

= Jumlah skor

Skor Nilni
5-8 8
9.12 8.5
13-16 19
17-20 |95

147



148

LEMBAR PENILAIAN TUGAS SISWA SIKLUS 11

AKTIVITAS BELAJAR SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN FIQIH
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING

Nama Obscrver s
Hari/Tanggal :
Kelas/Semester
Siklus/Pertemuan

1 | Akbar Faris -n

2 | Da’wa Falhan Aliyafi

3 | Fitratul Afwa Aifi Rahmah

4 | Habibatus Salamah

5 | Hafids Sena Tri Admaja

6 | Hellen Septia Meca

7 | Ikfina Naila Muhtaroma

8 | Muhammad Igbal

9 | Shiva Niken Aura

10 | Titis Dwi Pangestu

11 | Zahra Aulia Putri

12 | Zulfa Naya Nindya

13 | Egy Vernanda

14 | Hanifah Uswatun Hasanah

15 | Lifia Rahmasari

16 | Maulana Afdi Fadilah
Total Skor
Persentase




| = pemahaman maten
2 = kenktifan
3 = keterampilan

No | Kriteria penilaian Skor [ Skor _ nilai

1 Pemahaman Materi 10 5-8 8

2 Keaktifan 5 9-12 B.5

3 Keterampilan 5 [3-16 9
17:20 9.5

Selanjutnya nilai dihitung dengan rumus persentase

P =Lx100
N

Keterangan:

P = Angka persentase

N = Jumlah frekuensi / banyaknya hal yang diobservasi

F = Jumlah skor
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PEDOMAN DOKUMENTASI

PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING
UNTUK MENINGKATKAN KOGNITIF SISWA PADA MATA
PELAJARAN FIQIT DI KELAS XI MA MUHAMMADIYAII METRO

1. Dokumentasi ditujukan kepada waka kurikulum MA Muhammadiyah Metro
dengan tujuan untuk mendapatkan data tentang profil MA Muhammadiyah
Metro, visi, misi dan tjuan MA Muhammadiyah Metro, data guru MA
Muhammadiyah Metro, data siswa MA Muhammadiyah Metro, sarana dan
prasarana MA Muhammadiyah Metro, dan denah lokasi MA Muhammadiyah
Metro,

Informasi yang diperoleh dari waka kurikulum sangal berguna baik peneliti
untuk dapat memperoleh data tentang profil MA Muhammadiyah Metro, visi,
misi dan tujuan MA Muhammadiyah Metro, data guru MA Muhammadiyah
Metro, data siswa MA Muhammadiyah Metro, sarana dan prasarana MA
Muhammadiyah Metro, dan denah lokasi MA Muhammadiyah Metro.

1

Keterangan
Ada Tidak

No Dokumentasi yang Diperlukan

| | Profil MA Muhammadiyah Metro

(B

Visi, misi dan tujuan MA Muhammadiyah
Metro

3 | Data guru MA Muhammadiyah Metro

4 | Data siswa MA Muhammadiyah Metro

S | Sarana dan prasarana MA Muhammadiyah
Metro

6 | Denah lokasi MA Muhammadiyah Metro

Metro, 22 Desember 2023
Mengetahui,
Dosen Pembimby

Mahasiswa,

—

Muhammad Badaruddin, M.Pd.1 Muhammad Ghani
NIDN 2014058401 NPM 2001011074
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Ayo Mengkaji

Figih

untuk MA Kelas XI|

Nur Hadi | M. Rifai
Miftachul Ula
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Ayo Mengkaji Figih
disusun sebagai pedoman belajar
mengajar mata pelajaran Figih untuk MA.
Untuk memudahkan peserta didik dalam belajar,
buku ini dilengkapi dengan fitur-fitur sebagai berikut.

« Peta Konsep. Berisi gambaran besar isi satu bab,

« Mutiara Hikmah, Berisi kalimat-kalimat hikmah dari ayat Al-Qurian,
hadits, atau ulama yang mengandung pesan atau nasihat yang baik.

v Apersepsi Fer 51 =arnbaran singkat awal bab tentang materi yang akan

dicetajari, = © + Jepgan analisis gambar untuk menarik minat
Le ajar pez:

v« In  Figih, olaty saputar kajian figih sebagal tambahan
pr tahe © riveng sedang dipelajari.

v Kes.cwan Sieya | ondngegacan yang dapat dikerjakan secara sendiri
2o DErks MpPsk v

v Skaia Sikag Jntuk mengetahul sikap peserta didik terhadap peristiwa
atzu kejadian yang berkaitan dengan materi dalam kehidupan sehari-
harl,

v Rangkuman. Merupakan ringkasan materi setiap bab.

v Penilaian Akhir Bab dan Semester. Sebagai sarana untuk
mengevaluasi hasil pembelajaran tiap akhir bab dan semester yang
dilengkapi dengan soal-soal bernuansa HOTS.

» Studi Kasus. Menyojlkan kasus-kasus yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari untuk
melatih keterampilan berpikir peserta didik
dammmyeleﬁlkan masalah.

i JC "! RV

e

2

PENERBIT ERLANGGA
Karmi telayan! Umu Pengetahuan

Ji. H. Baping Raya No,100
Ciracas, Jaken:y 13740

erlangga coid
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Pernikahan dalam Islam dan
Perundang-undangan

Apersepsi

Allah Swr. menciptakan seswatu di dunia ini dengan
berpasang-pasangan. Ada siang dan malam, ada panas
dan dingin, ada laki-laki dan perempuan, dan schagainya,
Tujuan diciprakan manusia saling berpasangan adalah untuk
saling melengkapi saru sama lain, Laki-laki membutuhkan
perempuan dan juga sebaliknya. Satu-satunya jalan untuk
menvatukan laki-laki dan perempuan dalam koridor syari'ah
Islam adalah melalui pernikahan, Keinginan untuk menikah
adalah fitrah manusia, yang merupakan sifar bawaan
manusia scbagai makhluk Allah Swr. Setiap manusia yang
sudah dewasa dan sehat jasmani rohaninya membutuhkan
teman hidup yang berlainan jenis unwk dapat memenuhi
keburuhan biologis agar dapart saling mencintai dan dicineai,
mengasihi dan dikasihi, dan dapac bekerja sama untuk
mewujudkan ketenteraman, kedamaian, dan kesejahteraan
hidup berumah rangga.

Setelah mempelajari materi berikur,
siswa diharapkan mampu:

2.

3.

Menijelaskan konsep pernikahan
dalam Islam.

Mengelompokkan kerenruan
pernikahan dalam Islam.
Menjelaskan ketentuan pernikahan
dan hikmahnya dalam Islam.
Mengemukakan rtujuan
pernikahan dalam Islam.
Mengemukakan hasil analisis
tentang ketentuan pernikahan
dan hikmahnya.
Mengembangkan sikap raar
dan bertanggung jawab sebagai
implementasi dari pengerahuan




& Peta Konsep ‘/
_DALAM STAM

Pengectiah NP Syatatdan Rukun W' Kewa)(ban
Nikah L Wikl Sust| fatrl

Mutiara Hikmah:

“Wahai manusia! Bertaquwalah kepada Tubanmu yang telah menciptakan kamu dari
diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)-
wa: dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. Bertghwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta,
dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesunggubnya Allah selalu menjaga dan
mengawasimu. " (Q.S. An-Nisa'/4: 1)

' Apa yang kamu kerahui dari gambar rersebu?
' Hal apa saja yang menyebabkan terjadinya pernikahan dalam Islam?
' Apa hikmah dari adanya pernikahan dalam Islam?

P-t-inuan €| Darpikahan dalam Islam dan Perundang-undangan
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A. Pengertian dan Hukum Pernikahan dalam Islam

1. Pengertian Pernikahan dan Hukumnya

Kata nikah berasal dari bahasa Arab, nakaha-yankihu-nikahan &Kgéséég)» yang
artinya menghimpun dan mengumpulkan. Sementara secara istilah figih, nikah adalah
ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan perempuan untuk hidup bersama dalam
rumah tangga melalui akad yang dilakukan menurut hukum syari'at Islam. Pernikahan
sering disebur juga dengan perkawinan.

Asal hukum pernikahan dalam Islam adalah sunah. Hal ini berdasarkan keterangan
Al-Qur'an dan hadits. Allah Swt. berfirman:

0 T8 R0 0 e e Gkl s S 1555575
grvosllp b £l 5 4 &
Artinya:

“Dan nikabkanlah orang-ovang yang masih membujang di antara kamyu, dan juga
orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dan
perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada mereka
dengan karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya), Maha Mengetahui.”
(Q.S. An-Nur/24: 32)

Namun demikian, hukum pernikahan dapat bermacam-macam menjadi sunah,
wajib, makruh, haram, dan mubah (boleh), bergantung pada kondisi yang dialami
seseorang. Pembahasan selengkapnya adalah scbagai berikut.

a. Sunah

Sescorang yang telah mencapai kedewasaan secara jasmani dan rohani, sudah

mempunyai bekal atau marta pencaharian untuk membiayai hidup berkeluarga, dan

sangat ingin menapaki jenjang pernikahan, dan tidak khawatir terjerumus dalam
perzinaan atau masih mampu menahan hawa nafsunya, maka hukum menikah

baginya adalah sunah. Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah Saw.:
tasly el Jabl £ :‘j"(.'j: AN ‘.S....tlla.wl o ul:.:Jl = l;.
(6)"«.‘" ob_,)’l’-" Aj Ml’ P’.&’L A.J.AQ é...g rj ‘:f;j C-
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Artinya:

“Hai para pemuda, barang siapa di antara kalian telah sanggup menikah, maka
menikablah. Kavena menikab it dapat menundukkan mata dan memelihara farji
(kelamin) dan barang siapa tidak sanggup maka hendaklah berpuaca karena pudsa
jtu dapar melemahkan syabwat." (H.R. Bukhari)

Wajib

Sescorang yang telah dewasa jasmani dan rohani, ingin sekali menikah, dan
khawatir akan tetjerumus dalam perzinaan atau perbuatan tercela, maka hukom
menikah baginya adalah wajib.

Makruh

Seseorang yang telah dewasa jasmani dan rohani, ingin menikah, rerapi belum
mempunyai bekal untuk hidup, maka hukum menikah baginya adalah makruh
sehingga dianjurkan untuk menunda pernikahannya.

Haram
: Seseorang yang menikahi perempuan dengan maksud jahat untuk menyakiti istrinya,
atau tidak mampu memberi nafkah lahir maupun batin schingga mendarangkan
mudarat bagi keluarganya, maka hukum menikah baginya adalah haram.
Mubah
Seseorang yang telah dewasa jasmani dan rohani, dan sudah mempunyai bekal
atau mata pencaharian untuk membiayai hidup berkeluarga, tetapi masih belum
berkeinginan untuk menikah, maka hukum menikah baginya adalah mubah.

2. Tujuan Pernikahan

Tujuan pernikahan menurut Islam adalah untuk memenuhi hajat manusia (laki-
laki terhadap perempuan atau sebaliknya) dalam rangka mewujudkan rumah rangga
jang bahagia, sesuai dengan ketentuan-ketentuan agama Islam. Secara umum rtujuan

pernikahan dalam Islam adalah sebagai berikut.

¢ Memperoleh kebahagiaan dan ketenangan hidup (sakinah). Ketenteraman dan
kebahagiaan adalah idaman setiap orang. Menikah merupakan salah satu cara
agar dapart hidup bahagia dan tenteram. Allah Swt. berfirman:

5554 K Jass ) BT L (0l 0 K3 Gl ST ) g
0 s pE38E o3 3¥ U5 5 1“"“53
Artinya:

"Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasib dan sayang. Sunggub, pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum
yang berpikir,” (Q.S, Ar-Riam/30: 21)
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Membina rasa cinta dan kasih sayang, Nikah merupakan salah satu cara untuk
membina kasih sayang antara suami, istri, dan anak,

) el fatgy B0 8y Jass

Artinya:

" dan Dia menjadikan di antavamue vasa kasih dan sayang..." (Q.S. Ar-Ram/30: 21)
Untuk memenuhi kebutuhan biologis yang sah dan diridhai olch Allah Swt.
Melaksanakan perintah Allah Swr. dan karena menikah akan dicatac sebagai ibadah.

Mengikuti sunah Rasulullah Saw. Beliau bersabda dalam haditsnya:
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Artinya:
“Nikah itu adalal sunahku, barang siapa tidak senang dengan sunahku, maka

bukan golonganku.” (H.R. Bukhari)
Unruk menjaga dan memperoleh keturunan yang sah. Allah Swt. berfirman:
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Artinya:

"Harta dan anak-anak adalah perhiasan kebidupan dunia tetapi amal kebajikan
yang terus-menerus adalab lebih baik pahalanya di sisi Tubanmu serta lebib baik
untuk menjadi harapan.” (Q.S. Al-Kahf/18: 46)

. Khitbah (Pinangan)
Pengertian dan hukum khitbah.
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meminang Dengan demikian, pengertian khitbah adalah permintaan seorang

laki-laki kepada scorang perempuan untuk menjadi istrinya dengan cara-cara yang
sudah ditentukan oleh ajaran Islam.

Hukum khitbah

Khitbah menurut jumhur ulama, hukumnya antara lain sebagai berikut.

1) Sunah, sebagai hukum asal, yaitu bagi perempuan yang tidak ada larangan
menurut syara. Nabi Muhammad Saw. bersabda:
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Artinya:
“Bila seseorang di amtara famn meminang perempuan, sekiranya dia dapat

melihatnya apa yang dapat mendorong dia untuk menikahinga, maka hendaklah
ja lakukan” (H.R. Ahmad)

Waijib, karena meminang adalah tindakan mennju kebaikan. Hal ini adalah
pendapat Daud Az-Zahiri. Adapun mayoritas ulama menyatakan bahwa
meminang tidak wajib. Namun, praktik kebiasaan di masyarakar menunjukkan
bahwa meminang merupakan pendahuluan yang hampir pasti dilakokan
sebelum pernikahan.

Haram, yaitu meminang perempuan yang sedang dalam pinangan orang lain.

Rasulullah Slw bcrsabd1'
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Artinya:
“Seorang mukmin adalah saudara mukmin lainya. Oleh karena itu, ia tidak
boleh membeli atau menawar sesuatu yang sudah dibeli atau ditawar saudaranya,
dan ia tidak boleh meminang seseorang yang telah dipinang saudaranya, kecuali
saudaranya itu telah melepaskannya”. (H.R. Bukhari dan Muslim)

Perempuan yang boleh dipinang

Perempuan yang boleh dipinang harus memiliki syarat-syarar sebagai beriku,
yairu:

1) Tidak rerikar akad pernikahan (bukan istri orang lain).

2) Tidak berada dalam masa iddah ralak raf%.

3) Bukan pinangan orang lain.

4)

Telah putus pinangan dengan laki-laki lain.

Cara mengajukan pinangan
Calon suami yang hendak meminang calon istrinya dapat melakukannya dengan
cara-cara sebagai berikut:

1)

2)

Dengan terang-terangan (sarih), yaitu pinangan kepada gadis atau janda yang
telah habis masa iddahnya.

Dengan sindiran (kinayah), yaitu pinangan kepada janda yang masih dalam
masa iddah (talak bain atau ditinggal wafar suaminya).

Firman Allah Swt.:
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Artinya:

“Dan tidak ada dosa bagimu meminang perempuan-perempuan ity dengan
sineliran atan kamnu sembunyikan (keinginanmn) dalam hati. Allah mengetabui
bahwa kamu akan menyebut-nyebut kepada mercka. Tetapi janganiah kamu
membuat perjanjian (untuk menikah) dengan mereka secara rahasia, kecuali
sckadar mengucapkan kata-kata yang baik. Dan janganlah kamu menetapkan
akad nikah, scbhelum habis masa iddabnya. Ketahuilah babwa Allah mengetabui
apa yang ada dalam hatimu, maka takutlah kepada-Nya. Dan ketahuilah babwa
Allalh Maha Pengampun, Maha Penyantun.” (Q.S. Al-Baqarah/2: 235)

Melihat calon istri

Seorang laki-laki yang ingin meminang calon istrinya maka disunahkan dan
dianjurkan untuk melihatnya. Seperti yang diceritakan Mugirah bin Syu’bah ketika
meminang seorang perempuan, kemudian Rasulullah Saw. bertanya kepadanya:
“Apakah engkau telah melihatnya?” Mugirah berkata: “Belum.” Kemudian
Rasulullah Saw. bersabda:
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Artinya:
Amatilah perempuan itu, karena hal itu akan lebih membawa kepada kedamaian
dan kemesraan kamu berdua.”(H.R. Nasa'i)

Berdasarkan hadits tersebut, Islam memberi kesempatan kepada laki-laki yang
ingin meminang untuk melihat calon istrinya agar tidak menyesal di kemudian
hari. Akan tetapi, kesempatan yang diberikan kepada laki-laki tersebut hanya
sebatas melihar wajah dan dua telapak tangan.

Khitbah ridak hanya berlaku khusus bagi laki-laki yang ingin melihat
pinangannya. Perempuan pun boleh melihar laki-laki yang meminangnya untuk
mengerahui hal-hal yang dapar menyebabkan ia tertarik.

. Tuliskan kembali ayat-ayar Al-Qur’an dan hadits yang menjadi sumber hukum dalam
pernikahan lengkap dengan harakar dan artinya.
Hafalkan beberapa ayat Al-Qur'an mengenai hikmah pernikahan.
Kumpulkan tulisan dan setorkan hafalanmu kepada gurumu,
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4. Mahram Nikah VY o” > B

Tidak semua perempuan bolch dinikahi oleh seorang laki- laki, 'Karena perempuan
rersebut tergolong mahram atau haram dinikahi. Mahram ada dua jenis, yaitu mabram
muabbad, yang haram dinikahi untuk selamanya, dan malram gairu muabbad, yang
haram dinikahi untuk sementara. Pengertian kedua jenis mahram tersebut, selengkapnya
sebagai berikut.

a. Sebab-sebab perempuan menjadi haram untuk dinikahi selamanya (mahram
muabbad)

Allah Swt. berfirman:
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Artinya:

“Dibaramkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anakmu yang perempuan,
saudara-savdaramu yang perempuan, saudara-saudara ayahmu yang perempuan,
saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu. yang laki-laki, anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu, saudara-saudara perempuanmu sesusuan,
ibu-ibu istrimu (mertua), anak-anak perempuan dari istrimu (anak tiri) yang
dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum
campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu
(menikahinya), (dan dibaramkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu), dan
(diharamkan) mengumpulkan (dalam pernikaban) dua perempuan yang bersaudara,

kecuali yang telah terjadi pada masa lampau. Sungguh, Allah Maha Pengampun,
Maha Penyayang.” (Q.S. An-Nis?'/4: 23)

Ayat rtersebur menyebutkan perempuan-perempuan yang haram dinikahi
selamanya, yaitu:
1) Sebab hubungan darah/keturunan/nasab, yairu:

a) Ibu (rermasuk nenek terus ke aras, dari pihak ibu dan dari pihak bapak).

b) Anak perempuan (termasuk cucu perempuan terus ke bawah).

¢) Saudara perempuan (baik kandung, scayah maupun seibu).

d) Saudara perempuan bapak (bibi), baik kandung, seayah, atau seibu.

¢) Saudara perempuan ibu (bibi) baik kandung, seayah, atau seibu.
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£)  Anak perempuan sandara laki-laki (kcpmmk:m).
g)  Anak perempuan saudara perempuan (keponakan).

Sebab hubungan pemikahan/semendalmugdharah (5;"[&5). yaitu:
a)  Mertua perempuan, termasuk mertua tird.

b)Y Anak tiri, jika istri (ibu dard anak tiri telah dicampuri/jimak).
¢} Menant perempuan,

d) Thu tir.

Sebab hubungan persusuan/vadiah (E'&Uoj). yaitu:

a)  Perempuan yang menyusui (ibu sepersusian).

b) Saudara perempuan sepersusuan, baik saudara sepersusuan sekandung,
baik scayah maupun seibu,

¢) Sclain ibu sepersusuan dan saudara sepersusuan, pertalian sepersusuan
juga mengakibatkan haram menikah dengan kerabat perempuan dari ibu
sepersusuan, seperti perempuan yang haram dinikahi karena pertalian nasab.

Rasulullah Saw. bersabda:
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(sl olgy) il Go pi b 22U G p322
Artinya:
“Semua yang diharamkan karena nasab, diharambkan juga karena persusuan. "
(H.R. Bukhari)

b. Schab-scbab perempuan menjadi haram untuk dinikahi untuk sementara (mabram
gairu muabbad)

Seorang perempuan menjadi haram untuk dinikahi oleh seorang laki-laki

dalam wakru rertentu dan karena sebab-sebab tertentu, yang jika status itu ridak
ada lagi, perempuan tersebur boleh dinikahi. Sebab-sebab dimaksud, yairu:

1)

2)

Sebab pertalian nikah

Perempuan yang masih dalam ikatan pernikahan haram menikah dengan
laki-laki lain, termasuk perempuan yang masih berada dalam masa iddah.
Allah Swr. Berfirman:
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Artinya:
“Dan para istri yang diceraikan (wajib) menaban diri mereka (menunggu) tiga
kali qure’ . . " (Q.S. Al-Baqarah/2: 228)

Sebab rtalak bain kubra

Talak bain kubra adalah ralak tiga. Seorang laki-laki yang mencerai istri
dengan ralak riga, haram baginya untuk menikah dengan mantan istrinya
selama istrinya belum menikah lagi dengan laki-laki lain lalu dicampuri dan
diceraikan suami barunya. Namun, seorang laki-laki boleh menikah lagi
dengan mantan istrinya yang ditalak riga itu apabila:
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d)

162

Mantan istrinya telah menikah dengan laki-laki lain (suami dari pernikahan
kedua).

Mantan istri telah dicampuri oleh suami keduanya.

Mantan istri telah ditalak oleh suami keduanya secara wajar, bukan karena
dipaksa atau dirckayasa agar dapat kembali dengan suami perrama,

Mantan istri telah habis masa iddahnya akibae ralak yang dijaruhkan
suami keduanya.
Allah Swrt. telah berfirman:
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Artinya:

"Kemudian jika dia menceraikannya (setelah talak yang kedua), maka
perempuan itu tidak halal lagi baginya sebelum dia menikah dengan suami
yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, maka ridak
ada dosa bagi keduanya (suami pertama dan bekas istri) untuk menikah
kembali jika keduanya berpendapas akan dapat menjalankan hukum-hukum
Allah. Ttulah ketentuan-ketentuan Allah yang diterangkan-Nya kepada orang-
orang yang berpengetabuan.” (Q.S. Al-Bagarah/2: 230)

"3) Sebab menikahi dua orang perempuan bersaudara

Seorang laki-laki yang mempunyai pertalian nikah dengan seorang perempuan,
termasuk yang sedang menjalani masa iddah ralak reji, diharamkan menikah
dengan:

a)

b)

d)

Saudara perempuan istrinya, baik sekandung, seayah, atau scibu.
Allah Swr. berfirman:
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Artinya:
“w.dan (diharamkan) mengumpulkan (dalam pernikahan) dua pcrempmm

yang bersaudara, kecuali yang telah tervjadi pada masa lampau...
(Q.S. An-Nisa'/4: 23)

Saudara perempuan ibu dari istrinya (bibi sang istri dari pihak bapak),
baik sekandung, seayah, arau seibu.
Saudara perempuan bapak dari istrinya (bibi sang istri dari pihak ibu),
baik sekandung, seayah, atau seibu.
Anak perempuan dari saudara perempuan istrinya (keponakan istrinya),
baik sekandung, seayah, atau seibu.

P
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¢)  Anak perempuan darl SAUGARD BIRIRG v o ,

maupun seibu.
f) Semua perempuan yang mempunyai hubungan persusuan dengan istrinya,

Sebab menikahi perempuan lebih dari empat dalam satu wakeu
Scorang laki-laki yang telah beristri empat orang, haram menikahi pcrcmpuﬂn
kelima. Batas maksimal istri dalam satu wakeu adalah empat orang istri.

Hal tersebut dinyatakan di dalam firman Allah Swe.:
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Artinya:
" maka nikabilah perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat.
Tetapi jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil, maka (nikahilah)

seorang saja...” (Q.S. An-Nisa/4: 3)

Sebab beda agama

Laki-laki maupun perempuan dilarang menikahi pasangan yang berbeda

agama. Adapun ketentuannya antara lain sebagai berikut.

a) Perempuan muslim haram dinikahi oleh laki-laki nonmuslim.

b) Laki-laki muslim haram menikahi perempuan nonmuslim. Hal ini
dijelaskan di dalam ayat Al-Qur'an sebagai berikut.
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Artinya:

“Dan janganlah kamu nikabi perempuan musyrik, sebelum mereka beriman.
Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebibh baik daripada
perempuan musyrik meskipun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu
nikahkan orang (laki-laki) musyrik (dengan perempuan yang beriman)
sebelum mereka beriman, Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang beriman
lebih baik daripada laki-laki musyrik meskipun dia menarik hatimu. Mereka
mengajak ke neraka, sedangkan Allah mengajak ke surga dan ampunan
dengan izin-Nya. (Allah) menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar
mereka mengambil pelajaran.” (Q.S. Al-Baqarah/2: 221)

Ayo iengkaji Figih untuk MA Kelas X1
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Lafdugan aadikah berbeda agama juga diatur dalam Undang-undang
Nomor 1 Tahun 1974, Pasal 2 (dua), yang bethunyi: “ Pernikahan adalah sah,
apabila dilakukan menwrut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya
ite.” Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHT), Pasal 44, juga discbutkan,
“Seorang perempuan Iilam dilarang melangsunghan pernikahan dengan seorang
laki-laki yang tidak beragama Islam."

. Syarat dan Rukun Nikah
Sahnya pernikahan apabila telah terpenubi syarat dan rukunnya sebagai berikur.

- Calon suami
Laki-laki yang akan menikah harus memenuhi syarat-syarat scbagai berikut.

1)
2)
3)
4)

5)
6)

7)

Beragama Islam.

Jelas bahwa ia seorang laki-laki.

Menikah atas keinginan dan pilihan sendiri (tidak karena paksaan).

Tidak beristri empat (termasuk istri yang telah dicerai tetapi dalam masa
iddah/masa tunggu).

Tidak mempunyai hubungan mahram dengan calon istri.

Tidak mempunyai istri yang haram dimadu dengan calon istri yang akan
dinikahi.

Tidak sedang berihram haji atau umrah.

~ Calon istri
Perempuan yang akan menikah harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikur.

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)
9)

Beragama Islam.
Jelas bahwa ia seorang perempuan.

Telah mendapar izin dari walinya.

Tidak bersuami dan tidak dalam masa iddah.

Tidak mempunyai hubungan mahram dengan calon suami,

Belum pernah di-/ian (dituduh berbuat zina) oleh calon suaminya.

Jika seorang janda, ia menikah harus atas kemauan sendiri, bukan karena
dipaksa oleh siapa pun.

Jelas ada orangnya.

Tidak sedang berihram haji atau umrah.

- Wali nikah

Wali nikah adalah sescorang yang mewakili kekuasaan untuk menikahkan seorang

perempuan yang berada di bawah perwaliannya. Peran wali dalam pernikahan sangat
penting karena merupakan salah satu rukun nikah. Rasulullah Saw. bersabda:
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"Dari Abi Musa, sesunggubmya Rasulullah Saw. versavaw. 1 wax san nikah tanpa
disertai dengan wali'" (H.R. Ahmad)

Dalam hadits, Rasulullal Saw. juga bersabda:
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Artinya:
pabila seorang perempuan menikal tanpa seizin walinya, maka pernikahannya
tidak sah. (H.R. Imam yang empat, kecuali Nasa'i)

Scorang calon wali mempelai perempuan harus memenuhi syarat-syarar sebaga
berikut:

1) Laki-laki.

2) Beragama Islam.

3) Sudah balig (dewasa).

4) Mempunyai hak perwalian.

5) Tidak terdapat halangan menjadi wali.

6) Tidak sedang ihram haji atau umrah.

Adapun wali nikah terdiri atas beberapa macam, antara lain sebagai berikur.

1) Wali nasab, yaitu wali yang mempunyai pertalian darah/keturunan dengan
perempuan yang akan dinikahkan. Wali nasab ditinjau dari dekasdan jauhnya
hubungan darah dengan mempelai perempuan terbagi menjadi dua, yairu
wali agrab (lebih dekat hubungannya dengan mempelai perempuan) dan wals
abad (lebih jauh hubungannya dengan mempelai perempuan).

Urutan wali nasab ditinjau dari dekat dan jauh hubungan darahnya
dengan calon mempelai perempuan dapat dilihat sebagai beriku.

Wali agrab: Yang harus

. Bapak diingac!

2. Kakek dari pihak bapak terus ke atas Urutan para
fiaa Wili ab'ad: wzl} di mulai

Wali 1. Saudara laki-laki kandung AL dms

Nikah | 2 Saudara laki-laki scbapak terdekac

3, Anak laki-laki saudara laki-laki kandung (agrab)

4, Anak laki-laki saudara laki-laki scbapak kemudian

5. Paman (saudara bapak) sckandung mbaru yang

6. Paman (saudara bapak) sebapak jauh (@bad)

7. Anak laki-laki dari paman sckandung secelah ftu

8. Anak laki-laki dari paman scbapak barulah :va.h

9 Wali ha.kjm halum.
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Dua orang waii agrab, yaitu bapak dan kakek dari pihak bapak disebuc
juga dengan wali mujbir. Wali mujbir adalah orang yang berhak menikahkan
anak/cucu perempuan yang sudah balig dan berakal tanpa wajib meminta izin
terlebih dahulu kepada calon mempelai perempuan, jika tiada permusuhan di
antara keduanya, dan calon suaminya sckufu atau kafiuh (adanya kesetaraan
dan kecocokan dalam aspek nasab, status sosial, akhlak, dan kekayaan) antara
kedua calon mempelai; mampu membayar mahar; dan tidak mempunyai cacat
yang membahayakan atau merugikan calon pengantin percmpuan.

Jika wali mujbir tidak mau menikahkan anak/cucunya karena
alasan tertentu, maka ia disebut dengan wali adhal (@da/) atau wali yang
membangkang. Adhal yang diperbolehkan adalah apabila ayah/kakek
menganggap anak/cucunya akan dinikahkan dengan laki-laki yang tidak
sekufu; mahar yang diberikan di bawah mahar miili, atau calon mempelai
perempuan dipinang olch laki-laki lain yang lebih pantas untuknya. Jika antara
kedua mempelai ternyata sekufu, terapi walinya tetap adhal, maka perwalian
berpindah kepada wali hakim. Namun, jika adhalnya terjadi sebanyak tiga
kali, maka hak perwalian berpindah kepada wali abad, bukan wali hakim.

2) Wali hakim, yakni kepala negara yang beragama Islam, yang pelaksanaannya
di Indonesia dikuasakan kepada Menteri Agama, yang selanjutnya dikuasakan
kepada para pegawai pencatat nikah di Pengadilan Agama untuk bertindak
menjadi wali hakim.

Perlu dicatar bahwa yang maksud dengan wali hakim bukanlah hakim
pengadilan. Sekalipun hakim pengadilan, dalam hal ini hakim Pengadilan
Agama, dimungkinkan juga bertindak sebagai wali hakim apabila diberi kuasa
oleh kepala negara (dalam hal ini diwakilkan) Menteri Agama.

Sebab-sebab berpindahnya wewenang wali nasab kepada wali hakim adalah
apabila wali nasab:

a) Tidak ada di tempat.

b) Sedang dipenjara atau dalam tugas.

c) Sedang ihram haji atau umrah.

d) Hilang atau tidak ada kabar beritanya.

3) Wali mupakkam

Apabila wali nasab ridak dapat bertindak sebagai wali karena tidak
memenuhi syarat atau menolak menikahkan, dan wali hakim pun ridak
dapat bertindak sebagai pengganti dengan wali nasab karena berbagai
macam sebab, maka untuk memenuhi syarat sahnya nikah, mempelai
perempuan dapat mengangkat seseorang menjadi walinya. Wali yang
diangkat oleh mempelai perempuan terscbut dinamai wali mubpakkam.
Contohnya, seorang laki-laki beragama Islam menikah dengan perempuan
mualaf tanpa persetujuan orang tuanya yang nonmuslim, dan biasanya
yang berwenang sebagai wali hakim dari kalangan umat Islam tidak

bersedia menjadi wali apabila orang tua calon mempelai perempuan tidak
: ”~
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memberikan kuasa. Dalam kasus ini, agar pernikahan keduanya sah menurue
hukum Islam maka mempelai perempuan dapat mengangkat seorang wali
muhakkam.

d. Dua orang saksi :
Saksi adalah salah satu rukun nikah schingga tidak sah pernikahan tanpa
adanya dua orang saksi.

Hal tersebut dinyatakan dalam sabda Rasulullah Saw.:
s G z‘ - 4 I
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Artinya:
“Sabmya suatu pernikaban hanya dengan wali dan dua orang saksi yang adil.”
(H.R. Ahmad)

Saksi dalam akad pernikahan harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
1) Dua orang laki-laki.

2) Beragama Islam.

3) Dewasa (balig).

4) Berakal.

5) Melihat dan mendengar.

6) Memahami bahasa yang digunakan dalam akad.

7) Tidak sedang mengerjakan ihram haji atau umrah.

8) Hadir dalam ijab kabul.

e. ljab qabul (ucapan penyerahan dan pencrimaan)

Tjab dalam akad nikah adalah ucapan penyerahan oleh pihak wali pengantin
perempuan. Sementara itu, qabul adalah ucapan penerimaan oleh pengantn
laki-laki atau yang mewakilinya. ljab dapat diminra lebih dahulu oleh pengantin
laki-laki, kemudian wali pengantin perempuan mengucapkan ijab, kemudian
pengantin laki-laki mengucapkan gabulnya.

Adapun syarat-syarat ijab qabul adalah sebagai berikut:

1) Menggunakan kata yang bermakna “menikah” arau kata “mengawinkan”
baik bahasa Arab maupun padanan kata itu dalam bahasa Indonesia atau
bahasa daerah tempar tinggal pengantin.

2) Lafal ijab qabul diucapkan oleh pelaku akad nikah.

3) Antara ijab dan qabul harus bersambung (ridak ada jeda).

4) Pelaksanaan ijab gabul harus berada pada satu majlis (tempat).

5) ljab gabul tidak dikaitkan dengan persyaratan apa pun.

6) ljab qabul tdak dibarasi dengan waktu tertentu.

7) Majlis ijab gabul harus dihadiri minimal empat orang, yaitu calon mempelai
laki-laki atau wakilnya, wali dari mempelai perempuan arau wakilnya, dan
dua orang saksi.
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Mahar adalah suatu pemberian dari calon mempelai laki-laki kepada calon mempelai
perempuan dengan sebab nikah, baik berupa uang, barang atau jasa yang tidak
bertentangan dengan hukum Islam. Memberikan mahar/maskawin hukumnya
wajib yang bentuk, jenis, dan jumlahnya discpakati oleh kedua belah pihak.

Allah Swr. berfirman:
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Artinya:

“Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu nikahi) sebagai
pemberian yang penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka menyerabkan kepada kamu
sebagian dari (maskawin) itu dengan senang hati, maka terimalah dan nikmatilah
pemberian itu dengan senang hati.” (Q.S. An-Nisa'/4: 4)

~ Ukuran mahar

Para ulama sepakat bahwa tidak ada ketentuan hukum yang pasti tentang batas
maksimal pemberian mahar, demikian juga batas minimalnya. Bahkan Nabi Saw.
menganjurkan kesederhanaan dalam memberi mahar.

Rasulullah Saw. bersabda:

(el oly)) i 615 39 357
Artinya:
“Nikahlah engkau walaupun mabarnya berupa cincin dari besi.” (H.R. Ahmad)
Islam tidak menyukai mahar yang berlebihan. Malahan mengajarkan bahwa
mahar yang murah justru memberi berkah dalam kehidupan suami istri dan

menunjukkan kemurahan hati perempuan. Rasulullah Saw. bersabda:

-
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Artinya:
“Dari Aisyah, sesunggubnya Nabi Saw. bersabda: ‘Sesungguhnya pernikahan yang
paling berkah ialah yang paling sederhana maharnya”. (H.R. Ahmad)

Macam-macam mahar
Jenis mahar ada dua macam yaitu:
1) Mahar musamma, yaiu mahar yang disebutkan jenis dan jumlahnya pada

waktu akad nikah berlangsung.
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3) Mahar misli, yain mahar yang jenis, bentuk, dan jumlahnya ditetapkan
sesuai dengan vang berlaku di dacrah atau lingkungan tempat tinggal calon
mempelai.

d.  Cara pembayaran mahar

Pembayaran mahar bisa dilaksanakan secara kontan atau diwtang, Apabila pembayaran

mahar tersebut secara kontan, maka dapat dibayarkan sebelum atau sesudah akad

nikah. Apabila pembayaran mahar tersebut diutang, maka kewajiban pembayarannya
adalah schagai berikut,

1) Wajib dibayar scluruhnya, apabila:

a)  Istri sudah dicampuri (berhubungan suami iseri).
b) Salah saw dari suami atau istri meninggal dunia walaupun keduanya
belum pernah berhubungan suami istri.

2) Wiajib dibayar separuh mahar, apabila besaran mahar telah disebut secara
kontan pada wakw akad, kemudian suami menceraikan istrinya sebelum
dicampuri. Tetapi, apabila mahar tidak disebut dalam akad nikah oleh suami
(mahar misl) maka suami hanya wajib memberi mutah (penghibur).

Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt.:

ua—’&ag)uglfwﬁ.bjub uIJ.swua}émpul,
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Artinya:

“Dan fika kamu menceraikan mereka sebelum kamu sentub (campuri), padahal
kamu sudah menentukan maharnya, maka (bayarlah) seperdua dari yang telah
keamu tentukan, kecuali jika mereka (membebaskan) atau dibebaskan oleh orang
yang akad nikah ada di tangannya. Pembebasan itu lebib dekat kepada raqwa.
Dan janganlah kamu lupa kebaikan di antara kamu. Sungguh, Allah Maha
Melihat apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Baqarah/2: 237)

7. Walimah ‘ursy

Walimah ‘ursy adalah acara perjamuan yang diadakan karena sebab pernikahan.
Hal ini dikenal juga dengan pesta pernikahan, Hukum walimah ‘ursy diperdebackan
oleh para ulama. Sebagian ulama mengatakan hukumnya wajib, karena adanya perintah
Rasulullah Saw. untuk mengadakan jamuan makan-makan setelah dilangsungkan akad
nikah. Pendapat ini dipegang oleh mazhab Zahiriyyah, salah satu pendapat mazhab
Maliki dan Syafi'i, juga salah sacu pendapat Imam Ahmad bin Hanbal,
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Namun, sebagian ulama menganggap hukum walimah ‘ursy hanya sunah atau
disukai (mustahab). Dalilnya adalah hadies sebagai beriboue
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Artinya:
"Dari Shafiyyah binti Syaibah KA. berkata: ‘Nabi Saw. mengadakan walimak terhadap
whagian istrinya dengan dua mud gandum (sydir).”" (H.R, Bukhari)

Rasulullah Saw. diriwayatkan tidak pernah meninggalkan walimah “ursy dalam
pernikahan yang beliau lakukan, sck1||pun dengan acara yang amat sederhana. Bahkan
beliau pernah mcngad1k1n walimah ‘ursy dengan hanya sekeranjang kurma. Pada
hadits vang lain, beliau juga menyuruh para sahabat untuk mengadakan walimah
ursy sekalipun hanya dengan menyembelih hanya seckor kambing. Dengan kata
lain. walimah ‘ursy tidak perlu mewah. Hal yang paling penting adalah mendapatkan
kesunahannya.

Terdapat beberapa hikmah diadakannya walimah ‘ursy, yaitu:

a. Mengumumkan dilangsungkannya pernikahan yang menghalalkan hubungan
suami istri.

b. Merayakan pernikahan pasangan pengantin.

¢. Menghindari kecurigaan masyarakar, yang apabila tidak dilaksanakan, mungkin
saja sepasang suami istri yang berduaan di muka umum dikira bukan pasangan
vang sah.

d. Memorivasi bagi yang belum menikah agar segera menikah.

e. Mengharapkan doa dari para undangan agar pernikahan yang dilangsungkan
mendaparkan keberkahan, dan keluarganya dilimpahi sakinah (ketenangan),
mawaddah (cinta), dan rahmah (kasih sayang).

f.  Mensyiarkan hukum Allah Swt. dan ajaran Rasulullah Saw. karena acara ini
diadakan setelah akad nikah.

8. Kewajiban Suami Istri

Agar tujuan pernikahan tercapai, suami istri harus melakukan kewajiban-kewajiban
hidup berumah tangga dengan scbaik-baiknya dengan landasan niac ikhlas karena
Allah Swt. Hal ini berdasarkan firman Allah Swt. berikut.

Jrar »~
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Artinya:
“Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (iseri), karena Allah teleh melebibkan

sebagian mercka (laki-laki) atas scbagian yang lain (perempuan), dan karena mereka
(laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya..” (Q.S. An-Nisd'/4: 34)

* o mieahan dalam Klam Ao Peonddiu i iaivian -« 100
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Rasulullah Saw. juga bersabda

(ot ol ) sl i Je o 65l i Jal e )3 S

Artinya:

“Suami adulah kepala kelwarga dan istri adalah penanggung jawab rumal) tangga terhadap
swami dan anaknya " (H.R. Bukhari)

a.  Kewajiban suami
Secara umum kewajiban suami yang terpenting adalah sebagai beriku.

1)

2)

3)

4)

Memberi nafkah, pakaian, dan tempar tinggal kepada istri dan anak-anaknya
sesuai dengan kemampuan yang diusahakan secara maksimal,

Bergaul dengan istri secara ma'ruf, yaitu dengan cara yang layak dan patur,
dengan penuh kasih sayang, menghargai, memperhatikan rohani dan jasmani,
dan scbagainya.

Memimpin keluarga dengan cara membimbing dan memclihara semua anggota
keluarga dengan penuh tanggung jawab.

Membantu istri dalam rtugas sehari-hari, terutama dalam mengasuh dan

mendidik anak-anak agar' menjadi anak yang shalih.

b. Kewajiban istri
Kewajiban istri yang terpenting adalah sebagai berikut.

1)
2)
3)

4)

Patuh dan taat pada suami dalam bacas-batas yang sesuai dengan ajaran Islam.
Perintah suami yang bertentangan dengan ajaran Islam tidak wajib ditaari.
Memelihara dan menjaga kehormatan diri dan keluarga, serta harta benda
suami.

Mengatur rumah tangga dengan baik sesuai dengan, fungsi istri scbagai kepala
rumah tangga.

Memelihara dan mendidik anak, terutama dalam pendidikan agama.

) Bersikap hemat, cermag, ridha, dan syukur, serta bijaksana kepada suami.

/}‘ﬁ_hﬁ

2.

Amarilah lingkungan sekitarmu, kemudian tuliskan peristiwa-peristiwa atau kebiasaan
di lingkunganmu yang mencerminkan penerapan hukum pernikahan secara sah
sesuai hukum Islam dan negara.

Serahkan hasil pengamatanmu kepada gurumu.

9. Bentuk-bentuk Pernikahan yang Terlarang
Berikut adalah beberapa bentuk pernikahan yang terdarang dalam Islam, yaicu:
4. Nikah murah

Nikah mutah adalah nikah wmporer yang dalam akadnya disebutkan batas waktu
pernikahan dalam tempo tertentu. Tujuan pernikahan ini hanya untuk bersenang-

~
\
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senang dan memuaskan nafsu belaka. Jangka wakeu pernikalan murah, misalnya
untuk tempo sebulan, satn semester, atau setahun,

Nikah mutah pernah dibolehkan oleh Nabi Muhammad Saw. sewakeu terjadi
pembebasan Kota Makkah, dan kemudian dilarang untuk selamanya. Nikah mutah
bertentangan dengan syari'at Islam, sebagaimana sabda Rasulullah Saw. berikur.

&le )d\J.a .u\\ ou ’4.\)\ ,*J ‘jé-'-' ;,:‘ C:")u.f
D’.'B‘&\ "33 ‘UJ‘U‘CM?'JPQMJ‘J&’ . JB A
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“Dari Rabi' bin Saburah, dari ayahnya RA., bahwa Rasulullah Saw. bersabda:
Sesunggubnya aku pernah mengizinkan kalian untuk menikahi perempuan secara
murah. Sckarang Allah mengharamkan hal it sampai hari Kiamas. Kemudian
siapa yang mempunyai istri hasil nikah mutah itu, hendaknya ia melepaskannya
dan janganlah kamu mengambil sesuatu yang telah kalian berikan kepada mercka."
(H.R. Muslim)

Nikah zahlil

Nikah tahlil adalah tindakan seorang suami yang menalak i |smnyn yang scbclumnvn
menjanda dan sudah ia campuri, agar dapar dinikahi kembali oleh suaminya yang
pertama yang pernah menjatuhkan ralak bain (talak tiga) terhadapnya. Nikah tahés/
terjadi karena adanya kescpakaran antara muballil (suami pertama) dengan muhalle/
(suami kedua). Pernikahan rekayasa semacam ini dilarang oleh Rasulullah Saw.
Nikah syigar

Nikah syigar adalah pernikahan dua pasang suami-istri (empar orang) dengan
menjadikan dua perempuan sebagai mahar masing-masing, atau dengan kagg
lain, nikah syigar adalah dua orang laki-laki rukar-menukar perempuan (anaknya
adiknya) untuk dijadikan istri dengan tidak memakai mahar.

Rasulullah Saw. melarang nikah syigar ini dalam hadics berikut.
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Artinya:

“Dari lbnu ‘Umar RA. berkata, ‘Sesungguhnya Rasulullah Saw. telah melarang
nikal syigan. yaitu secorang mengawinkan anak perempuannya kepada seorang laki-
laki dengan syarat laki-laki itu harus mengawinkan anak perempuannya kepada
laki-laki pertama, dan masing-masing tidak membayar mahar'” (H.R. Bukhari)

Nikah silang

Pernikahan silang yang dimaksud adalah larangan bagi scorang muslim untuk

menikah dengan nonmuslim. Jelasnya scbagai berikut.

1) Laki-laki muslim dilarang menikahi perempuan nonmuslim,

2) Perempuan muslim dilarang menikah dengan laki-laki nonmuslim. Perempuan
muslim tidak boleh menikah dengan laki-laki nonmuslim karena dikhawatirkan

akan mengikuti agama suaminya.

Nikah kbadan

Khadan artinya gundik atau peliharaan, baik yang dilakukan laki-laki terhadap
perempuan maupun yang dilakukan perempuan terhadap laki-laki. Pernikahan
seperti ini menjadi tradisi masyarakat Arab jahiliyyah, dan tidak mustahil banyak
dilakukan pada masa sekarang,

Nikah badal

Nikah badal adalah pertukaran istri dengan akad scperti tukar-menukar barang
dagangan, bahkan biasanya dengan tukar rambah.

Nikah istibdd

Nikah istibda’ adalah tindakan pasangan suami-istri yang dalam pernikahannya
menginginkan anak dari orang lain. Seorang suami menyuruh istrinya agar
berhubungan intim dengan orang lain yang dikehendaki suaminya. Sedangkan sang
suami tidak menggauli istrinya sehingga sang istri hamil dari orang lain tersebut.
Hikmah Pernikahan

Islam menganjurkan dan mendorong pernikahan agar dapat membawa hasil posicif

bagi individu dan masyarakat secara keseluruhan. Hikmah-hikmah pernikahan, antara

lain:

a.

b.

Tersalurkannya hubungan biologis yang dapat menjaga kehormatan dan kemuliaan
pasangan suami-istri.

Mengusahakan dan melanjutkan keturunan secara sah, serta memelihara nasab
yang baik dan jelas.

Menumbuhkan naluri sebagai orang rua agar anak-anak tumbuh dalam kasih
sayang.

Timbul rasa ranggung jawab dalam keluarga sehingga mendorong kegiatan usaha
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Membagi rasa ranggung jawab melalui kerja sama yang baik antara suami-istri.
Mempererat hubungan dua keluarga suami-istri menjadi ikatan persaudaraan.
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Kewajiban Pencatatan Perkawinan dalam Undang undang

Undang-undang Nomor | Tahun 1974, Pasal 2, Ayar (2) menyatakan bahwa:

Tup-tiap perkawinan dicatat menurut perundang-undangan yang berkiku.” [alam
wmpilasi Hukum Islam (KHI1), pada Buku I, Bab I1. Pasal 5, dinyatakan babwa

’
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Agar terjamin ketertiban perkawinan bagi masyarakat lslam, seriap perkawinan
harus dicatat,

Pencatatan perkawinan terscbur dilakukan oleh Pegawai Pencatar Nikah

Setiap perkawinan harus dilangsungkan di hadapan dan di bawah pengawasan
Pegawai Pencatat Nikah,

Perkawinan yang dilakukan di luar pengawasan Pegawai Pencatar Nikah nidak
mempunyai kekuatan hukum.

Sahnya Perkawinan
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974, Pasal 2, Ayat (1) menegaskan babwa:

“Derkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya
iam kepercayaannya itu.” Kemudian dalam KHI pada Bab IT disebutkan:

-
e

Pasal 4: “Perkawinan itu sah, apabila menurut hukum Islam.”

Pasal 2: “Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad
vang sangat kuat atau misdgan galizan untuk menaati perintah Allah, dan
melaksanakannya merupakan ibadah.

2. Tujuan Perkawinan
Undang-undang Nomor 1 tzhun 1974 menyebutkan tujuan perkawinan sebaga

perikut.

i Membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa. -

b. Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga vang wkinah,
mawaddabh, dan rahmab.

3. Peranan Pengadilan Agama dalam Penetapan Talak

Menurut Undang-undang Nomor | Tahun 1974, Bab VIII, Pengadilan Agama

berwenang dalam menetapkan talak, sebagai berikut.

i

b.

€

Pasal 39: “Perceraian hanya dapac dilakukan di depan sidang Pengadilan setelah
Undang-undang pengadilan yang bersangkutan berusaha dan ridak berhasil
mendamaikan kedua belah pihak.”

Pasal 40: “Gugatan perceraian diajukan dalam Pengadilan.”

Tata cara perceraian dan pengajuan gugatan cerai diatur tersendiri dalam Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1975, Bab V, Pusal 14 sampai
dengan Pasal 36.
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Adapun peranan Pengadilan Agama menurur Undang-undang RI Nomor 7 Tahun
1989 pada dasarnya sama dengan Pasal 39 Undang-undang Nomor | Tahun 1974,
4. Batasan-batasan dalam Berpoligami

Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974, Pasal 3 menyebutkan bahwa:

a. Pada asasnya dalam suatu perkawinan scorang pria hanya bolech mempunyai
scorang istri. Scorang perempuan hanya boleh mempunyai scorang suami.

b. Pengadilan dapat memberi izin kepada scorang suami untuk beriseri lebih dari
scorang apabila dikchendaki oleh pihak-pihak yang bersangkutan,

Kemudian dalam Pasal 4 ditegaskan bahwa dalam hal scorang suami akan beristri
lebih dari scorang, maka ia wajib mengajukan permohonan kepada pengadilan di
daerah tempat tinggalnya. Pengadilan hanya memberikan izin kepada seorang suami
yang akan beristri lebih dari seorang, apabila:

a. Istri tidak dapar menjalankan kewajibannya.

b. Istri mendapart cacat badan atau penyakic yang tidak dapat disembuhkan.
c. Istri tidak dapat melahirkan keturunan.

Sementara itu, syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk dapar mengajukan
permohonan poligami kepada pengadilan, seperti ditegaskan pada Pasal 5 adalah
sebagai berikut.

a. Adanya persetujuan dari istri/istri-istri.

b. Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan-keperluan hidup
istri-istri dan anak-anak mereka.

c. Adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap istri-istri dan anak-anak
mercka.

Khusus bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS) dalam kaitannya dengan masalah poligami
harus memenuhi beberapa ketentuan seperti diatur dalam Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia, Nomor 45 Tahun 1990, Pasal 4, sebagai berikut.

a. Pegawai Negeri Sipil pria yang akan beristri lebih dari scorang, wajib memperoleh
izin lebih dahulu dari Pejabat.

b. Pegawai Negeri Sipil wanita tidak diizinkan untuk menjadi istri kedua/ketiga/
keempar.

c. Permintaan izin scbagaimana dimaksud dalam ayar (1) diajukan secara rertulis.

d. Dalam surat permintaan izin sebagaimana dimaksud dalam ayat (3), harus
dicantumkan alasan yang lengkap yang mendasari permintaan izin untuk beristri
lebih dari scorang,

12t sumbiils AAA Walae VI
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I. Diskusikan permasalahan berikut, dan tulislah dalam buku tugasmu, lalu bacalah/

Kegiatan Siswa 3

presentasikan di depan teman dan gurumy,

No.

Masalah

4

Bagaimana pendapatmu tentang fenomena zaman
sckarang yang cenderung mengabaikan sakralnya
pernikahan karena banyak terjadi hamil sebelum
nikah? Berikan argumen yang jelas beserta dalilnya,

Hasil Diskusi

Bagaimana pendapatmu tentang nikah siri, yang
tanpa dicatar olch petugas Kantor Urusan Agama
(KUA)? Jelaskan hukumnya dari perspekeif agama

maupun negara.

Dalam perspekif Islam, nikah beda agama ridak
sah. Undang-undang perkawinan di Indonesia juga
tidak mensahkannya sehingga banyak orang yang
menikah beda agama harus ke luar negeri untuk
mendapatkan surat nikah. Jelaskan secara konkret
mengenai masalah ini.

2. Berilah penghargaan pada kelompok yang paling baik hasilnya.

¥telah memahami uraian mengenai pernikahan dalam Islam dan perundang-undangan,
matilah perilaku berikut ini dan berikan komentarmu. Berilah tanda centang (/)
mda pernyataan-pernyataan berikut yang dianggap setuju atau tdak setuju sesuai
dengan keyakinanmu,

1. |Saya harus selalu berpegang
teguh pada ajaran Islam agar

{ terhindar dari pergaulan bebas
dan fitnah yang menyimpang
dari norma agama,

Sikap

4

setuju I Tidak Setuju |

Alasan

176
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2. |Apabila saya menikah, saya akan .

menjalankan kewajiban sesuai
ajaran Islam,
1 o

f

3. |Saya berusaha menjauhi
pergaulan bebas yang dilarang
;dalam agama Islam.

4. Kerika diminta menjaga
‘adik oleh orang tua, saya
'melaksanakan tanggung jawab
‘tersebut dengan baik dan
‘mencrapkan perilaku yang baik
-agar menjadi contoh bagi adik. -

f 5. Sebagai siswa, saya selalu belajar

dengan sungguh-sungguh,
baik saat di sckolah maupun di
rumah.

1. Nikah adalah suaru ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan perempuan untuk
hidup bersama dalam suatu rumah tangga melalui akad yang dilakukan menuruc
hukum syari’at Islam.

9. Terdapar lima macam hukum nikah yang dapar berubah menurut situasi dan kondisi
sescorang, yaitu wajib, sunah, makruh, mubah, dan juga dapat menjadi haram.

3. Tujuan pernikahan menurue Islam adalah untuk memenuhi hajat manusia (laki-laki
terhadap perempuan atau sebaliknya) dalam rangka mewujudkan rumah rangga yang
bahagia, sesuai dengan ketentuan-ketentuan agama Islam.

4. Pernikahan yang dilakukan agar tercapai kebahagiaan yang sebenarnya, yaitu
terbentuknya keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah, harus memenuhi syarac
dan rukun pernikahan.

5. Hikmah pernikahan, antara lain, tersalurnya hubungan biologis secara mulia,
menjaga dan melanjutkan keturunan secara sah, memelihara nasab yang baik dan
jelas, memupuk rasa tanggung jawab dalam keluarga schingga mendorong kegiatan
usaha untuk memenuhi kebutuhan, dan mempererat hubungan dua keluarga dalam

ikatan persaudaraan.
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, Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, D, atau E untuk jawabs
yang benar. ’

1, Orang yang telah mampu secara jasmani dan rohani, dan ia khawatir akan rerjerumus
dalam perzinaan, maka hukum nikah bagi orang tersebur adalah . .

wajib

sunah

makruh

mubah

haram

mMOO®>

3. Perhatikan beberapa pernyataan berikut.

s Ry mendekatkan silaturahmi keluarga sendiri
2) menjaga dan memperoleh keturunan yang sah
3) mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat
4) melaksanakan sunnah Rasulullah Saw.
5) membina rasa kasih sayang

Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut, yang bukan merupakan hikmah dari
pernikahan ditunjukkan oleh nomor . .

A 1)

B. 2)
C. 3)
D. 4)
E. 5)

3. Kebolehan melihat wajah dan telapak tangan calon mcmpclai perempuan yang
akan dipinang dalam khitbah adalah pendapat . .

A. Jumhur ulama

Imam Abu Hanifah

Imam Syafi'i

Imam Abu Daud

Ibnu ‘Abbas

& Berikut yang tidak termasuk perempuan yang haram untuk dinikahi sebab
hubungan musiharah adalab . . . .

ibu merta

menantu perempuan

-anak tiri

perempuan yang pernah dinikahi ayah

anak perempuan dari saudara laki-laki

moOw P

HOOE P
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Perempuan yang hanya boleh dipinang dengan cara kinayah (sindiran) adalah . . .

A. perempuan dalam iddah wafae

B. perempuan dalam iddah rgji

C. perempuan dalam searus istri orang
D. perempuan bukan dalam masa iddah
E. perempuan dalam pinangan orang lain
Di bawah ini yang tidak termasuk rukun nikah adalah . . . .
A. kedua mempelai

B. wali

C. ijab qabul

D. maskawin

E. dua orang saksi

Kehadiran saksi menjadi salah satu rukun sahnya nikah, bahkan kedudukannya
penting dalam pernikahan karena ., . . .

A.
B.
C.

D.

E.

untuk memelihara martabar perempuan

untuk menjaga keharmonisan dalam rumah tangga
untuk menjaga apabila ada ruduhan dari pihak lain
untuk memelihara kehidupan bermasyarakat

untuk memperkokoh ikatan tali pernikahan

Berikut keadaan wali yang ttdak menyebabkan perwalian dalam nikah pindah ke
wali hakim adalah .

{ mopes

wali memiliki cacat fisik

wali yang lebih dekat sedang berihram
wali yang lebih dekat sembunyi-sembunyi
wali yang lebih dekar hilang

perempuan tidak memiliki wali nasab

Wali yang hubunganya lebih dekar dengan perempuan yang akan dinikahkan
disebur .

wpow>

wali nasab
wali abud
wali hakim
wali agrab
wali muhakkam

Syari‘at Islam memberi kemudahan mahar bagi laki-laki untuk melangsungkan
pernikahan. Berikut pernyataan yang ridak sesuai dengan pernyataan tersebue . . . .

moOP>

kadar mahar dapar disepakati oleh kedua pihak

martabat perempuan direntukan oleh banyak sedikitnya mahar
mahar bisa berupa seperangkar alar shalac

mengajarkan ayat-ayat Al-Qur'an dapat dijadikan sebagai mahar
mahar boleh dibayar secara utang
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Isilah titik-titik berikut dengan jawaban yang tepat.
Hukum sunah menikah terjadi apabila seseorang .
Svarat scorang calon suami yang akan menikah adalah . . ..

Rukun nikah adalah hal-hal yang harus terpenubi dalam pelaksanaan nikah
sehingga pernikahannya menjadi sah. Rukun nikah tersebut adalah

Urutan orang yang sah menjadi wali nikah bagi calon mempelai perempuan adalah ..
Wali nikah yang menolak untuk menikahkan calon mempelai perempuan disebur .. . .

Bapak atau kakek dari pihak bapak yang mempunyai hubungan rerdekar dengan
calon mempelai perempuan adalah wali #qrab yang disebut juga dengan . . . .

Perharikan hal-hal di bawah ini.

a)  Agar hidup manusia tenteram dan bahagia.

b) Dalam rangka menjalankan perintah Allah Swr.
c) Membina rasa kasih sayang,

d) Mengikuti sunnah Rasulullah Saw.

Keempat hal tersebur adalah . . . .

Jika tidak rerdapat kata-kata, “Saya nikahkan," atau “Saya kawinkan,” dari wali
mempelai perempuan dalam proses ijab, maka hukum pernikahannya adalah . . . .

Hal-hal yang termasuk kewajiban istri dalam berumah tangga adalah . . . .
Hal-hal yang termasuk kewajiban suami dalam berumah rangga adalah . . . .

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jawaban yang tepat.
Tuliskan hukum-hukum yang terdapat dalam nikah dan berikan contoh masing-

masing.

Bagaimana hukum melihat perempuan yang hendak dinikahi? Jelaskan menuruc

ketentuan dalam Islam.
Tuliskan dalil Al-Qur'an dan hadits yang menjelaskan rentang ujuan pernikahan.
Tuliskan dan jelaskan bentuk-bentuk pernikahan yang terlarang.

Wali nikah mempunyai peran yang sangat penting terkait sah dan tidaknya sebuah
akad pernikahan. Jelaskan ururan wali yang lebih berhak menikahkan perempuan,

nataiavan &1 Pemikahan dalam Islam dan Perundang-undangan 119
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Kemenag Tegaskan Nikah Secara Daring tidak Diperkenankan

Kementerian Agama menegaskan pelaksanaan akad nikah sccara daring baik
melalui telepon, video call, atau penggunaan aplikasi berbasis web lainnya tidak
diperkenankan.

Dirjen Bimas Islam Kemenag, Kamaruddin Amin, menjelaskan Kemenag saar
ini mencrapkan sistem kerja dari rumah untuk pegawainya hingga 21 April 2020,
Kepada jajaran di Kanwil dan KUA, Kamaruddin meminta pegawai retap memberikan
pelavanan konsultasi dan informasi kepada masyarakat secara daring.

Sctiap KUA harus memberitahukan nomor kontak atau email perugas sehingga
memudahkan masyarakat mengakses informasi. Dia berharap masyarakat dapar
menunda atau menjadwal ulang rencana pelaksanaan pernikahannya (akad nikah)
selama darurar Covid-19.

“Kami telah menerbitkan edaran baru per 2 April 2020. Permohonan pelaksanaan
akad nikah di masa darurat Covid-19 untuk pendaftaran baru tidak dilayani. Kami
meminta masyarakat untuk menunda pelaksanaannya,” kata Kamaruddin kepada
wartawan di Jakarta, Jum’ar (3/4).

Kendati begitu, dia memastikan pendaftaran layanan pencatatan nikah terap
dibuka meski dalam keadaan wabah Covid-19. Namun, mekanisme pendaftaran ridak
dilakukan dengan tatap muka di KUA, tetapi secara daring melalui laman simkah.
kemenag.go.id.

Kendari begiru, pelaksanaan akad nikah ridak dilakukan di masa darurac Covid-19.
Perkembangan rerkait waktu akan terus diperbarui.

Kamaruddin mengatakan pelaksanaan akad nikah hanya dilayani bagi calon
pengantin yang sudah mendaftarkan diri sebelum 1 April 2020. Pelayanan akad tersebur
hanya akan dilaksanakan di KUA, bukan di luar KUA.

“Arturan inidibuar dalam kondisi kedaruraran kesehatan karena wabah COVID-19.
Saya harap masyarakat bisa memahami dan menyesuaikannya,” kata dia.

Sumber: Republika.co.id, Jum'ac (3 April 2020)

Apa pendapatmu mengenai kasus tersebut? Apakah hal itu berarti bahwa pernikahan
secara daring tidak sah sekalipun terpenuhi rukun dan syarat dalam pernikahan? Tulis
tanggapanmu.
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Bacaan Istigfar dan Syahadat

43 :"'4' '}ﬁﬁ f;’”y; Y ijﬁf ‘;le r._:.la.'.ﬁ & jaas

"}3‘{5‘ rpw ‘M&.‘)‘ ‘}“ ;Lh,.)‘ 1 es Alat " rh—‘ u:; ‘){J. = TR 4"‘ .’.'l‘
& Jpae et Sidgsl Ay .La,:.f s

ljab dan qobul
ljab adalah kata-kata dari wali nikah dan qobul adalah jawaban dari mempelai laki-laki.
Dengan adanya ijab qobul ini maka yang haram bisa menjadi halal dalam sebuah perkawinan.

Berikut contoh ijab qobul ;
Contoh :
ljab yang dilakukan langsung oleh orang tua mempelai perempuan.

Muhammad Bin _Abdullah. Engkau aku nikahkan dengan anakku Khodijah dengan mas

kawinnya seperangkat alat sholat, tunai.”

Jawaban mempelai laki-laki

“Aku terima nikah Khodijah dengan maskawinnya seperangkat alat sholat, tunai,”

Kalimat ljab

I. Kalimat ijab vang dilakukan sendiri oleh wali yang berupa ayah kandung pengantin

perempuan;

“Saudara .....(nama pengantin laki-laki) bin ... (nama bapak pengantin laki-laki) Saya

nikahkan dan saya kawinkan Anda dengan anak perempuan saya ....... (nama pengantin

perempuan) dengan maskawin .......... (sebutkan jenis dan nominal maskawinnya) dibayar

tunai.”
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Contoh: “Saudara Eginda Al-Musthofi bin Mustholi, saya nikahkan dan saya kawinkan

Anda dengan anak perempuan saya Atiknah Qudsiyah dengan mas kawin uang satu juta

rupiah dibayar tinai,™
Kalimat ijab yang dilakukan sendiri oleh wali yang bukan ayah kandung pengantin

perempuan;

“Saudara ... (nama pengantin laki-laki) bin ... {nama bapak pengantin laki-laki) Saya

nikahkan dan saya kawinkan Anda dengan cucu/saudars perempuan/keponakan/saudara

sepupu (pilih salah satu hubungan antara pengantin perempuan dengan wali) saya

(nama pengantin perempuan) binti ...... (nama bapak pengantin perempuan) dengan mas

Kawin .......... (sebutkan jenis dan nominal mas kawinnya) dibayar tunai.”
Contoh: “Saudara Eqtada Al-Musthofa bin Musthofa, Saya nikahkan dan saya kawinkan

Anda dengan saudara perempuan saya Atikah Qudsiyah binti Ramli dengan mas kawin

uang satu juta rupiah dibayar tunai,”

Kalimar ijab yang dilakukan oleh orang yang mewakili wali pengantin perempuan:

“Saudara .....(nama pengantin laki-laki) bin ......

(nama bapak pengantin perempuan) yang walinya teleh mewakilkan kepada saya untuk

menikahkannya dengan Anda dengan mas kawin .......... (sebutkan jenis dan nominal mas

kawinnya) dibayar tunai.”

Contoh: “Saudara Eqtada Al-Musthofa bin Musthofa, Saya nikahkan dan saya kawinkan
Anda dengan Atikah Qudsiyah binti Ramli yang walinya telah mewakilkan kepada saya

untuk menikahkannya dengan Anda dengan mas kawin uang satu juta rupiah dibayar

tuna,”
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Sigat Ta'lik
Sigat ta'lik adalah yang biasa divcapkan pengantin prin sesaat setelah melakukan akad nikah.

Selain sebagai upaya melindungi hak-hak istri, sigat ta'lik juga sckaligus sebagai janji sctia
dan upaya mengingatkan kewajiban suami. Berikut kutipannya :

SIGAT TA'LIK

ol s N pasy
Pada hari ini ........... tangeal ... SOVB . cviiatissees B axs snsuevans berjanji dengan
sepenuh hati bahwa saya akan mempergauli istri saya bernama ............. BN s cimseravses

dengan baik (mu ‘asayarah bil ma ruf) menurut ajaran Islam.

Kepada istri saya terscbut saya menyatakan sigat ta’lik sebagai berikut :
Apabila saya:

1. Meninggalkan istri saya selama 2 (dua) tahun berturut-turut.

2. Tidak memberi nafkah wajib kepadanya 3 (tiga) bulan lamanya.

3. Menyakiti badan atau jasmani istri saya; atau

4. Membiarkan (tidak memperdulikan) istri saya selama 6 (enam) bulan atau lebih.

dan karena perbuatan saya terscbut istri saya tidak rida dan mengajukan gugatan kepada
Pengadilan Agama,maka apabila gugatannya diterima cleh Pengadilan tersebut, kemudian istri

saya membayar Rp. 10.000 (sepuluh ribu rupiah) sebagai iwad (pengganti) kepada saya.
jatuhlah talak saya satu kepadanya.

Kepada Pengadilan Agama saya memberikan kuasa untuk menerima vang fwad tersebut dan
menyerahkannya kepada Badan Amil Zakat Nasional untuk keperluan ibadah sosial.

Demikian beberapa hal yang biasanya lazim dilakukan oleh para pengantin pria untuk dapat
dijadikan pedoman sehingga prosesi akad nikah dapat berjalan lancar dan khidmat.
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AKTIVITAS PENELITI DALAM PROSES PEMBELAJARAN FIQIH

Nama Observer

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING
: Patragar: , J.Jog

Hari/Tanggal : J eload? 3o - dapy‘tr/ " 2oy
Kelas/Semester S X\ / eerep
Siklus/Pertemuan =\ / [
Aspek yang Diamati Skor . Jmlh | kriteria
No Pendidik 2 4
1 Pendahuluan
a. Membuka pelajaran [/ 1 I o C
b. Melakukan apersepsi ? %, 6
¢. Menyampaikan tujuan pembelajaran 7 60 A

N

Kegiatan Infi

a. Guru melakukan kegiatan literasi

pernikahan dalam Islam

b. Guru membantu siswa dan
mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang

berhubungan dengan masalah.

¢. Guru mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi yang
relevan mencan penjelasan dan

menemukan solusi.

d. Guru memberikan bimbingan kepada
siswa dalam perencanaan dan

persiapan karya.

e. Guru menduku;{g siswa dalam

merefleksikan penyelidikan mereka
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dan proses yang mercka dalam

menyelesaikan masalah,

3 Penutup

a. Memberikan penguatan materi dan \/

kesimpulan

b. Mengadakan evaluasi

<<
o
o

¢. Menutup kegiatan pembelajam

“lo| P

Jumlah :}.60

Persentase ' ‘OG /60
Keterangan:
4 = Sangat baik
3 = Baik
2 = Cukup
] = Kurang
Selanjutnya nilai dihitung dengan rumus persentase
P =Fx100
N
Keterangan:
P = Angka persentase
N = Jumlah frekuensi / banyaknya hal yang diobservasi
F = Jumlah skor
Panduan Konversi Penilaian
Nilai Angka Predikat Keterangan
80 keatas A BS (Baik Sekali)

66-79 B B (Baik)

56-65 (& C (Cukup)

46-55 D K (Kurang)

45 kebawah E G (Gagal)

Catatan

Observer memberikan penilaian dengan memberikan tanda (v) pada rentang nilai

sesuai dengan kemampuan yang ditampilkan guru.

Guru Figih

MA Muhammadiyah Metro

£

atnasari, S.Sos
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AKTIVITAS PENELITI DALAM PROSES PEMBELAJARAN FIQIH
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING

Nama Obscrver : p ainaSors 7 J; &oJ
Hari/Tanggal . Rabv 3 Janvar; 2029
Kelas/Semester - 7(‘ / baop
Siklus/Pertemuan s\ / 2
Aspek yang Diamati Skor Jmlh | kriteria
e Pendidik 2 3
] Pendahuluan
a. Membuka pelajaran ‘06' C
b. Melakukan apersepsi Vv %o B
c. Menyampaikan tujuan pembelajaran \~Z G 6' C:

19

Kegiatan Inti

a. Guru melakukan kegiatan literasi

pemikahan dalam Islam

b. Guru membantu siswa dan
mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang

berhubungan dengan masalah.

¢. Guru mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi yang
relevan mencari penjelasan dan

menemukan solusi.

d. Guru memberikon bimbingan kepada
siswa dalam perencanaan dan

persiapan karya.

e. Guru mendukung siswa dalam

merefleksikan penyelidikan mereka
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dan proses yang mereka dalam

menyelesaikan masalah.,

3 Penutup
a. Mcmberikan penguatan materi dan \/
kesimpulan b 5

b. Mengadakan evaluasi

¢. Menutup kegiatan pembelajam

NS
S

m‘b‘ﬁ

Jumlah q-&g

Persentase H, 3Z

Keterangan:
4 = Sangat baik
3 = Baik
2 = Cukup
| = Kurang
Selanjutnya nilai dihitung dengan rumus persentase
P = x100
N
Keterangan:
P = Angka persentase
N = Jumlah frekuensi / banyaknya hal yang diobservasi
F = Jumlah skor
Panduan Konversi Penilaian
Nilai Angka Predikat Keterangan
80 keatas A BS (Baik Sckali)
66-79 B B (Baik)
56-65 C C (Cukup)
46-55 D K (Kurang)
45 kebawah E G (Gagal)
Catatan

Observer memberikan penilaian dengan memberikan tanda (v') pada rentang nilai
sesuni dengan kemampuan yang ditampilkan guru.

Guru Fiqih
MA Muhammadiyah Metro

Ruatnasari, S.Sos
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AKTIVITAS PENELITI DALAM PROSES PEMBELAJARAN FIQIH
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING

Nama Observer

: Ratmodsar; | §. fo8
. Selora G- pebroers 202

Hari/Tanggal
Kelas/Semester : X\ / (oeN2f
Siklus/Pertemuan : 2/
Aspek yang Diamati Skor Jmih | kriteria
s Pendidik 2 [ 3 |
1 Pendahuluan |
a. Membuka pelajaran v 3 bS

b. Melakukan apersepsi

c. Menyampaikan tujuan pembelajaran

x| >N

Kegiatan Inti

a. Guru melakukan kegiatan literasi

pemikahan dalam Islam

>

—_—— ]

b. Guru membantu siswa dan
mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang

berhubungan dengan masalah.

c. Guru mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi yang
relevan mencari penjelasan dan

menemukan solusi.

d. Guru memberikan bimbingan kepada
siswa dalam perencanaan dan

persiapan karya.

e. Guru mendukung siswa dalam

merefleksikan penyelidikan mereka




191

dan proses yang mereka dalam

menyelesaikan masalah,

3 Penutup

a. Memberikan penguatan materi dan

Fo

kesimpulan

b. Mengadakan evaluasi

48

B

)rbRs

¢. Menutup kegiatan pembelajam ‘/ AC
Jumlah 6( U
Persentase 73 -AY
Keterangan:
4 = Sangat baik
3 = Baik
2 = Cukup
1 = Kurang
Selanjutnya nilai dihitung dengan rumus persentase
p="'x100
N
Keterangan:
P = Angka persentase
N = Jumlah [rekuensi / banyaknya hal yang diobservasi

F = Jumlah skor
Panduan Konversi Penilaian

Nilai Angka Predikat Keterangan
80 keatas A BS (Baik Sekali)
66-79 B B (Baik)
56-65 C C (Cukup)
46-55 D K (Kurang)
45 kebawah E G (Gagal)
Catatan

Observer memberikan penilaian dengan memberikan tanda (v') pada rentang nilai
sesuai dengan kemampuan yang ditampilkan guru,

Guru Figih
MA Muhammadiyah Metro

Ratnasari, S.Sos
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AKTIVITAS PENELITI DALAM PROSES PEMBELAJARAN FIQIH
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING

Nama Observer

: Patnogeri, 5. Jo6

Hari/Tanggal . Robv - febrvar/ 2029
Kelas/Semester : X /@maf
Siklus/Pertemuan : 2/z
Aspek yang Diamati Skor Jmih | Kkriteria
e Pendidik 2 3 4
| | Pendahuluan

a. Membuka pelajaran

b. Melakukan apersepsi

c. Menyampaikan tujuan pembelajaran

2

Kegiatan Inti

a. Guru melakukan kegiatan literasi

pernikahan dalam Islam

b. Guru membantu siswa dan
mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang

berhubungan dengan masalah.

¢. Guru mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi yang
relevan mencari penjelasan dan

menemukan solusi.

d. Guru memberikan bimbingan kepada
siswa dalam perencanaan dan

persiapan karya.

e. Guru mendukung siswa dalam

merefleksikan penyelidikan mereka
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dan proses yang mereka dalam

menyelesaikan masalah.

3 | Penutup
a. Memberikan penguatan materi dan [/ 8 S
kesimpulan
b. Mengadakan evaluasi Vi ?. 9 8
4
¢. Menutup kegiatan pembelajam v fFS 4
Jumlah 88 2
Persentase &o Z
Keterangan:
4 = Sangat baik
3 = Baik
2 = Cukup
1 = Kurang
Selanjutnya nilai dihitung dengan rumus persentase
P= f?‘ 100
N
Keterangan:
P = Angka persentase
N = Jumlah frekuensi / banyaknya hal yang diobservasi
F = Jumlah skor
Panduan Konversi Penilaian
Nilai Angka Predikat Keterangan
80 keatas A BS (Baik Sekali)
66-79 B B (Baik)
56-65 & C (Cukup)
46-55 D K (Kurang)
45 kebawah E G (Gagal)

Catatan

Observer memberikan penilaian dengan memberikan tanda (¥') pada rentang nilai
sesuai dengan kemampuan yang ditampilkan guru.

Guru Figih
MA Muhammadiyah Metro

Ratnasari, S.Sos



Nama Observer

LEMBAR OBSERVASI

AKTIVITAS BELAJAR SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN
FIQIII MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM
SOLVING

. L 2tneoen’ . § §5u§
: Selado 2o Jonvori 204
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Hari/Tanggal
Kelas/Semester . X\ / Genz2f
Siklus/Pertemuan |/
Jenis Aktivitas
No Nama : 5 5 - Jmlh | Kriteria
I | Akbar Faris Az-Zain o o | B bo
2 | Da'wa Falhan Aliyafi v v 2 (o
3 | Fitratul Afwa Aifi Rahmah VI o N7
4 | Habibatus Salamah Wl | D (o
5 | Hafids Sena Tri Admaja |V >} é G
6 | Hellen Septia Meca v |V 45 4 60
7 | Ikfina Naila Muhtaroma Vg | SO
8 | Muhammad Igbal v | + GCo
9 | Shiva Niken Aura v SO
10 | Titis Dwi Pangestu vl V| - L G
11 | Zahra Aulia Putri vl . (il I 3 Go
12 | Zulfa Naya Nindya v v 0 6O
13 | Egy Vemanda V4 v o, 6 0
14 | Hanifah Uswatun Hasanah v v X bo o
15 | Lifia Rahmasari v | & by
16 | Maulana Afdi Fadilah T4 T Y0,
7| Dakwa FatharAtiyali ———— TR O -V 7
Total Skor 9do
Persentase Gl 70_
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Indikator Aktifitas Siswa vang diamati schagai berikut:

1. Siswa memperhatikan guru saat menyampikan materi pembelajaran
kemampuan bertanya, berdiskusi, dan berpendapat,

2. Siswa mampu mempresentasikan hasil diskusi secara abstrak

Siswa mampu menciptakan dan menyelesaikan masalah

4. Siswa mampu mengerjakan tugas yang diberikan guru

g

Kriteria penilaian:
4 = Sangat baik
3 = Baik

2 = Cukup

1 = Kurang

Selanjutnya nilai dihitung dengan rumus persentase

P= Exloo
N

Keterangan:

P = Angka persentase
N — Jumlah frekuensi / banyaknya hal yang diobservasi
F = Jumlah skor
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Nilai Angka Predikat Keterangan
80 keatas A BS (Baik Sekali)
66-79 B B (Baik)
56-65 & C (Cukup)
46-55 D K (Kurang)
45 kebawah E G (Gagal)
Guru Figih
MA Muhammadiyah Metro

Ratnasari, S.Sos



Nama Observer

LEMBAR OBSERVASI
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AKTIVITAS BELAJAR SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN
FIQIH MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM
SOLVING

. ReotnpSer: . §.50s
. Lokv 3| Jonver® 2ol{

Hari/Tanggal
Kelas/Semester : X\ / eenof
Siklus/Pertemuan : /2
| No Nama ciusd bl Jmlh | Kriteria
: 1 2 3 4
1 Akbar Faris Az-Zain v | Vv a 6 o
2 Da wa Falhan Aliyafi v v | 3 ? ) 3
3 | Fitratul Afwa Aifi Rahmah v v Q Lo
4 | Habibatus Salamah - v v Q bo
5 | Hafids Sena Tri Admaja v v Q_ (7 0
6 | Hellen Septia Meca L |G 1] EE 3 ?, r
ir 7 | Ikfina Naila Muhtaroma vV, v [ g Co
r 8 | Muhammad Iqgbal V| v 9 Lo
9 | Shiva Niken Aura v \ 55
10 | Titis Dwi Pangestu v v 9 | 6o
11 | Zahra Aulia Putri ol vV 3 a,r
12 | Zulfa Naya Nindya v Vv q 6o
13 | Egy Vernanda V| v v 3 9‘ r
14 | Hanifah Uswatun Hasanah v | v [} Go
15 | Lifia Rahmasari v |l | 2 6o
16 | Maulana Afdi Fadilah v (4 o G o
-+—-Balows Falhan Aliyali AL 5 Lo
Total Skor |.OlS
Persentase 63 "/T




Indikator Aktifitas Siswa yang diamati scbagai berikut:

Z,
3.
4.

Siswa memperhatikan guru snat menyampikan materi pembelajaran
kemampuan bertanya, berdiskusi, dan berpendapat,

Siswa mampu mempresentasikan hasil diskusi sccara abstrak
Siswa mampu menciptakan dan menyelesaikan masalah

Siswa mampu mengerjakan tugas yang diberikan guru

Kriteria penilaian:

4
3
2

= Sangat baik
= Baik

= Cukup

= Kurang

Selanjutnya nilai dihitung dengan rumus persentase

P = Ex100

Keterangan:

P
N
F

= Angka persentasc
= Jumlah frekuensi / banyaknya hal yang diobservasi
= Jumlah skor

198
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Panduan Konversi Penilaian

Nilai Angka Predikat ~ Keterangan
80 keatas A BS (Baik Sckali)
66-79 B B (Baik)
56-65 C C (Cukup)
46-55 D K (Kurang)
45 kebawah E G (Gagal)
Guru Figih

MA Muhammadiyah Metro

Ratnasari. S.Sos
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AKTIVITAS BELAJAR SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN
FIQIH MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM

Nama Observer

SOLVING

: Rotne Ser) . § .ol

Hari/Tanggal : Selegy febrvar ;. eoty

Keclas/Semester T / Genzp

Siklus/Pertemuan _ J/ ;

. N Jenis Aktivitas o (p——
1 2 3 4
1 | Akbar Faris Az-Zain Viviv] v ¥ £
2 Da*wa Falhan Aliyafi V' vl VvV v lf & c
3 | Fitratul Afwa Aifi Rahmah % v v | 3 75
4 | Habibatus Salamah V0w | v | V| 3 &0
5 | Hafids Sena Tri Admaja wvAl e | B | 25
6 | Hellen Septia Meca vi|iv | VNV ﬁ{ LAY
7 | Ikfina Naila Muhtaroma vVIiv | iIv (v L/ fo
8 | Muhammad Igbal viiviviv |y do
9 | Shiva Niken Aura W4 2] & |ée
10 | Titis Dwi Pangestu & L v v b/ ! i
11| Zahra Aulia Putr VU Uy | Fe
12 | Zulfa Naya Nindya 2l 1 1.3 ¢
13 | Egy Vernanda v iv|v|iv |y | do
14 | Hanifah Uswatun Hasanah v v| V| VvV |\ d5
15 | Lifia Rahmasari VvV |3 5
16 | Maulana Afdi Fadilah Ul el e 3 | Fr
T I e s (2 Sy
Total Skor ;d 70
Persentase




Indikator Aktilitas Siswa yang diamati schagai berikut:

)

Siswa memperhatikan guru sant menyampikan materi pembelajaran
kemampuan bertanya. berdiskusi, dan berpendapat.

Siswa mampu mempresentasikon haosil diskusi secara abstrak
Siswa mampu menciptakan dan menyelesaikan masalah

Siswa mampu mengerjokan tugas yang diberikan guru

Kriteria penilaian:

4
3

2
1

= Sangat baik
= Baik

= Cukup

= Kurang

Selanjutnya nilai dihitung dengan rumus persentase

p = Ex100
N
Keterangan:
P = Angka persentase
N = Jumlah frekuensi / banyaknya hal yang diobservasi

F

= Jumlah skor
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e et

Nilai Angka Predikat Keterangan
80 keatas A BS (Baik Sckali)
66-79 B | B(Baik)
56-65 C C (Cukup)
46-55 D K (Kurang)
45 kebawah E G (Gagal)
Guru Figih
MA Muhammadiyah Metro

Ratnasari, S.Sos



Nama Observer

LEMBAR OBSERVASI

. Rataoori §.308.
. Roby T Febrvor’ 2024
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AKTIVITAS BELAJAR SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN
FIQIH MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM
SOLVING

Hari/Tanggal
Kelas/Semester Xl / Cenyp
Siklus/Pertemuan - 5 [ Q9
Jenis Aktivitas
No Nama Jmlh | Kriteria
1 2 3 4
I | Akbar Faris Az-Zain ViV | v v ly ds
2 Da’wa Falhan Aliyafi L ] e P (1 l yo
L 3 | Fitratul Afwa Aili Rahmah Vi L V4 Y ‘ J i
! 4 | Habibatus Salamah | v L | v Y ' do
5 | Hafids Sena Tri Admaja v \|V | v s do
6 !-lellcn Septia Meca W | | e | L/ J I's
7 | Ikfina Naila Muhtaroma V| v v g,/ do
8 Muhammad Igbal V] v~ 'V Yy fo
9 | Shiva Niken Aura V| v L 3 7'2, 5
10 | Titis Dwi Pangestu V'l e~ v | v &/ do
11 | Zahra Aulia Putri Vi v | v v &/ j 0
12 | Zulfa Naya Nindya w | | & |w (7/ Yo
13 | Egy Vemanda v v Xz v '1 J 5T
14 | Hanifah Uswatun !fasanah Viv|lv vy fo
15 | Lifia Rahmasari v | vlv v [V fo
16 | Maulana Afdi Fadilah Viv v |v|Y "
17 | Dakwa Falhan Aliyali ' [.300
Total Skor ol %
Persentase
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Indikator Aktifitas Siswa yang diamati scbagai berikut:

1. Siswa memperhatikan guru saat menyampikan materi pembelajaran
kemampuan bertanya, berdiskusi, dan berpendapat.

Siswa mampu mempresentasikan hasil diskusi secara abstrak
Siswa mampu menciptakan dan menyelesaikan masalah

Siswa mampu mengerjakan tugas yang diberikan guru

ks ol

Kriteria penilaian:

4 = Sangat baik
3 = Baik

2 = Cukup

] = Kurang

Selanjutnya nilai dihitung dengan rumus persentase

p = Ex100
N

eterangan:

= Jumlah frekuensi / banyaknya hal yang diobservasi

K

P = Angka persentase
N

F = Jumlah skor
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Nilai Angka T Predikat Keterangan |

80 keatas A | BS(Baik Sckali) |
6679 5 i (Baik)_

56-65 C C(Cukup) |
46-55 D K (Kurang)
45 kebawah E | G (Gagal)

Guru Figih
MA Muhammadiyah Metro

Ratnasari., S.Sos



Nama Obsevver
Havi Tanggal

helas Semester

LEMIAR PENTLATAN TUGAS SISS€WA SIREUN |
ARTIVITAN BELATAR SISWA DALANM PROSEN PEMBELAJARAN 11O

.- -

-

M. Ghum'
S&(ﬂfq, o L)uhuun' 2(&;[‘1

\'\ / GU\Q?
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MENGGQUNARAN MODEL PENIBRELATARAN PROBLIM SOLVING

Siklus Pertemuan O / \
| Penyelesnian wasalnh | Skor | Nl
No Nama
LI S— e
I | AKbar Faris Az-Zain Y 2 2 el Lo
2| Datwa Falhan Aliyafi 3 3 i § é 0
C 3 | Fivawl Atwa Aili Rahmah B Y S [ '} 0
3| Habibatus Salamah v |2 2 § | Go
S | Hafids Sena T ‘.-'\Vdumj:l B S; - “-?H_- 2 )O i ?‘0
6 | Hellen Septia Meca 6 4 3 (9 7 )
7 | Iktina Naila Muhtaroma £ 3 3 \ 9 ”?O
8 | Muhammad lqgbal 1 S“ a Q * 3 ) “?. 1)
9 | Shava Niken Aura ) . —1 o3 —: ' M~§‘: b—g b
10 | Titis Dwi Pangestu k4 2 z | 92 _“Z 5
11| Zahra Aulia Putn 2 9 3 8 = 6‘0
12 | Zulfa Naya Nindya 3 Vol 9 __z___,. - o
13 | Egy Vernanda J K Bl —f"—_—éo -
14 | Hanifah Uswatun Hasanah 3 S *3 | d 4 o o
15 | Lifin Rahmasari 3 4 9 3 60_ =
16 | Maulana Afdi Fadilah (., Q g 8 (6
Total Skor I5o
Persentase 63’ 3- ] ‘/6.]




207

No | Kriteria penilaian Skor
1 Pemahaman Materi 10

2 Keaktifan 5

3 Keterampilan 5

| = pemahaman materi

2 = keaktifan
3 = keterampilan

Skor nilai
5-8 60
9-12 70
13-16 80
17-20 90

Selanjutnya nilai dihitung dengan rumus persentase

P = "x100
N
Keterangan:

P = Angka persentase

N = Jumlah frekuensi / banyaknya hal yang diobservasi
P = Jumlah skor
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LEMBAR KERJA TUGAS SISWA SIKLUS I

TES T
MENc(éI{,]: BELAJAR SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN FIQIH
AKAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING

Nama Obseryer : M. Gliciad

Hari/Tanggal :Sc(qsq 3030*\'40(" LodY
Kelas/Semester : % /G Lacp
Siklus/Pertemuan  : | / |

A. Diskusikan dan Jawablah pertanyaan ini secara abstrak dengan masing-masing
kelompok yang sudah dibagi kemudian presentasikan!!

1. Bagaimana pendapatmu tentang fenomena zaman sekarang yang cenderung mengabaikan
sakralnya pernikahan karena banyak terjadi hamil sebelum nikah? Berikan argumen yang
jelas beserta dalilnya!.

2. Bagaimana pendapatmu tentang nikah siri yang tanpa dicatat oleh petugas kantor urusan
agama (KUA)? Jelaskan hukumnya dalam prespektif agama maupun negara!.

3. Dalam prespektif islam, nikah beda agama tidak sah. Undang-undang perkawinan di
Indonesia juga tidak mengesahkannya sehingga banyak orang yang menikah beda agama
harus keluar negeri untuk mendapatkan surat nikah, jelaskan secara konkret mengenai

masalah ini.
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Bagaimana pendapatmu tentang fenomena zoman sckarang yang cenderung mengabaikon
sakralnya pernikahan korena banyak tegjadi hamil sebelum nikah? Berikan argumen yang

jelas beserta dalilnya!l.
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Dalam prespektif islam. nikah beda agama tidak sah. Undang-undang perkawinan di
Indonesia juga tidak mengesahkannyn schingga banyak orang yang menikah beda agama

harus keluar ncgeri untuk mendapatkan surat nikah, jelaskan secara konkret mengenai
masalah inil.
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Bagaimana pendapatmu tentang nikah siri yang tanpa dicatat oleh petugas kantor urusan .
agima (KUA)Y? Jeluskan hukumnya dalam prespektif agama maupun negara?,
"&‘{QO\N\YOV ﬂ,;. :l »
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LEMBAR PENILAIAN TUGAS SISWA SIKLUS 11

AKTIVITAS BELAJAR SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN FIQIH
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING

Nama Observer : M.Ghan

Hari/Tanggal : S‘JQSG ' G E&Waor ; Daﬁ.q

Kelas/Semester : X/ Gtuap

Siklus/Pertemuan 0 / [

Praktek Nikah
No Nama Skor | Nilai
1 2 3

I | Akbar Faris Az-Zain 6l |s |5y | o
2 | Da’wa Falhan Aliyafi 6 |¢ |5 (G &6
3 | Fitratul Afiva Aifi Rahmah | 1y | & A ¢ 40)
4 | Habibartus Salamah 72 ly|Y gy 4o
S | Hafids Sena Tri Admaja 1S s |3 90
6 Hellen Septia Meca 3 & & [ (? _9 6)
7 Tkfina Naila Muhtaroma 7 ] e (¥ 90
8 | Muhammad Igbal 2 g™ | G 9o
9 | Shiva Niken Aura b (Y | [2 70
10 | Titis Dwi Pangestu 7 |5 (6 Jo
11 | Zahra Aulia Putri ?. ¥ |4 [ s Fo
12 | Zulfa Naya Nindya 6 v v | &0
13 | Egy Vernanda 13 |5 ¢ &6
14 | Hanifah Uswatun Hasanah | (17 | §- (Y Jo
15 | Lifia Rahmasari 6 |4 |y |ty do
16 | Maulana Afdi Fadilah 15| yl/é §o

Total Skor | 3"(-0 :

Persentase ' 4 | 8 7,
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No Kriteria penilaian skor Skor Nilai
Pemahaman materi 10 5-8 60
2 Keaktifan 5 9-12 70
Presentasi 5 13-16 80
17-20 90
1 = pemahaman materi
2 = keaktifan
3 = presentasi

Selanjutnya nilai dihitung dengan rumus persentase

pP= FXLOO
N

Keterangan:
P = Angka persentase

N = Jumlah frekuensi / banyaknya hal yang diobservasi

F = Jumlah skor
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LEMBAR KERJA TUGAS SISWA SIKLUS 11

TES TULIS BELAJAR SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN FIQIH

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING
Nama Observer : M-Gb\c«w

Hari/Tanggal : SQ,(USq_ C ¥%Vo\an Do2y
Kelas/Semester i iyl f quy

Siklus/Pertemuan 9/ [

A. Praktek nikah dalam islam!



PEMBELAJARAN FIQIH MENGGUNAKAN MODEL

LEMBAR PENILAIAN TES LISAN
AKTIVITAS BELAJAR SISWA DALAM PROSES

PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING
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Nama Observer : M. Glant
Hari/Tanggal : Qoba 31 Jnuart oY
B Kelas/Semester : Xt/ Gruaap
Siklus/Pertcmuan s it

1 2 3 4 5 Jmih | nilai

No Nama -

tlalalala|ala]2]|3]|1]2]|3]|1]2]3

1 Akbar Faris Az-Zain |2 [ |2 [3 | & v |2V (X[ [ |2 |3 |22 |FO
2 | DawaFahanAlyat || |2 2] |2 |22 1 [2]tU[2[ [ [2]26 |59
3 Firarl Afwa AR | 1 & |2 |1 |2 @ 3 |22 2|2 ][22 ]29 [0
4 Habibatus Salamah |3 | < L2 |3 1F 1312t [ (2|2 (2]l |30 [6o
5 | HafidsSenaTriAdmaja | | [& [2 [ [R[1 [&[2 [2x[2 |2 o [2]2[2]|Q¢ | 5o
6 Hellen SeptiaMeca |3 (9 |1 [3 [2 (|2 [3 [ [a 3 [2[X[x[2[2 s |70
7 lkﬁnaNailaMuhtamnmlg-D-—g'ﬁ-lf%a\}ll Qf)_l}g éo-
8 Muhammad Igbal |9 |D_ [ X[ [ [ [ [ [[ [0t [2 ]2 ¥ |50
9 shivaNikenAwa | ) [V [3-[1 [ [2[CTr (o [0 T [&2]2-2[ Yo
10 | Titis DwiPangesn |3~ [2 |¢ |2 |2 [9 [2[L[Z[Q [ 2[R [I-[1 [3]|30 [Co
11| zaeaawiaPai |9 [ (F [V [R[2[S[X[B[2[3-[2][3[2[32 [0
12 ZulfaNayaNindya (2 |3 P |2 | ( 1; 23323 [2]2]49 [To
13 EgyVemanda |3 [ [T (|2 (&[> [[3|2[2|\|2[2|3! |6o
14 | HanifahUswanH | & (2 (3 [1 |1 [2 (38 [3] &[22 [ V][R9 [s0
15 LifiaRahmasari | (2 - (D2 B~ [7 [ (]2 [2[x[2[2 %33 [Lo
16 | Maulana AfdiFadiah |2 |9 [2-| 2|0[F [ Q[ [3 (=22 [ \[) [2]32 [Co
Total Z9o
Presentase SIGZ




Panduan Penilaian Tes Lisan

Jawaban

g

Benar menjawab

Lancar menjawab

Adab

Benar menjawab

[zancar menjawab

Adab

Benar menjawab

Lancar menjawab

Skor Nilai
10-14 30
15-19 0
20-24 o
25-29 50
30-34 60
35-39 70
40-44 80
45-50 90

Adab

Benar menjawab

Lancar menjawab

Adab

Benar menjawab

Lancar menjawab

Adab

RWikninILiniINnIWwIkI Wk W wn|n

LI D =

=Benar Menjawab
=Lancar Menjawab
=Adab

Selanjutnya nilai dihitung dengan rumus persentase

p = "x100

N

Keterangan:
= Angka persentase

P
N
F

= Jumlah frekuensi / banyaknya hal yang diobservasi
= Jumlah skor

218



Soal Esni

Seorang wanita hamil karenn melakukan hubungan di luar nikah dengan
pasangannya. kemudian untuk menutupi aib keluarga mereka dinikahkan. Apakah
pernikahan yang mereka lakukan sah? Jelaskan pendapatmu!

2. Bolehkah scorang perempuan mengajukan syarat tertentu kepada laki-laki yang
ingin menikahinya?

3. Pada beberapa kasus. terkadang mahar ditentukan wali perempuan dengan kadar
tertentu. Apakah hal yang semisal diperbolehkan dalam Islam?

4. Dalam konteks fikih (antara maslahat dan mafsadal) apakah boleh nikah sirri yang
tidak tercatat di KUA?

5. Jelaskan hukum pernikahan scorang wanita yang melakukan kawin lari!

Kunci jawaban

Pertanyaan ini melibatkan aspek hukum dan agama, dan jawabannya dapat
bervariasi tergantung pada norma-norma hukum dan agama yang berlaku di suatu
tempat. Saya akan memberikan jawaban umum berdasarkan pandangan agama dan
hukum Islam.

Dalam Islam, pernikahan yang dilakukan untuk menutupi aib atau kehamilan di
Juar nikah disebut sebagai "nikah karena keperluan" atau "nikah karena darurat.”
Meskipun kehamilan di lvar nikah tidak diizinkan dalam Islam, beberapa ulama
menganggap bahwa nikah semacam itu bisa diakui jika dilakukan dengan niat
untuk menghindari dosa yang lebih besar.

Namun, penting untuk dicatat bahwa pandangan ini dapat berbeda antara satu
mazhab (aliran) Islam dengan mazhab lainnya. Beberapa mazhab mungkin lebih
liberal dalam menanggapi situasi semacam ini. sementara yang lain mungkin
memiliki pandangan yang lebih ketat.

Di sisi hukum, pernikahan yang dilakukan untuk menutupi aib tidak selalu diakui
atau sah di semua yurisdiksi. Beberapa negara atau wilayah mungkin memiliki
persyaratan tertentu yang harus dipenuhi agar suatu pernikahan dianggap sah. Jika
pernikahan tersebut memenuhi persyaratan-persyaratan hukum yang berlaku di
wilayah tersebut, maka dapat dianggap sah secara hukum.

Penting untuk berkonsultasi dengan seorang ahli hukum atau pemuka agama yang
kompeten di wilayah yang bersangkutan untuk mendapatkan pandangan yang
lebili tepat dan sesuai dengan norma-norma hukum dan agama yang berlaku di
tempat tersebut.
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2. Dalam Islam, baik perempuan maupun laki-laki memiliki hak-hak dan kewajiban
dalam pernikahan, Ketika seorang perempuan diinginkan olch scorang laki-laki
untuk dinikahi, perempuan tersebut memiliki hak untuk menctapkan beberapa
syarat tertentu sepanjung syarat-syarat tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip
Islam.

Beberapa contoh syarat yang dapat diajukan oleh seorang perempuan termasuk:

a. Kesepakatan tentang Mahr (Mas kawin): Mahr adalah hak yang dipegang
oleh perempuan dan diberikan oleh laki-laki scbagai bagian dari perjanjian
pernikahan. Perempuan memiliki hak untuk menentukan jumlah atau jenis
mahr yang diinginkannya,

b. Tempat tinggal: Perempuan bisa menentukan tempat tinggal setelah
pernikahan, apakah itu di rumah orang tua, di tempat baru yang dibeli, atau
di tempat tinggal yang disepakati bersama.

c. Pendidikan dan pekerjaan: Perempuan dapat menetapkan syarat terkait
pendidikan atau pekerjaan yang diinginkannya, seperti melanjutkan studi
atau bekerja setelah menikah.

d. Hak untuk tetap bekerja: Perempuan memiliki hak untuk bekerja dan
mendapatkan penghasilan. Jika perempuan ingin terus bekerja setelah
menikah, hal ini dapat diatur dalam perjanjian pernikahan.

Namun, penting untuk diingat bahwa syarat-syarat yang diajukan tidak boleh
bertentangan dengan prinsip-prinsip agama Islam, Selain itu, saling
komunikasi dan kesepahaman antara kedua belah pihak sangar dianjurkan
dalam merumuskan syarat-syarat terschut.

Bila ada ketidaksepakatan atau pertentangan dalam merumuskan syarat
pernikahan, scbaiknya konsultasikan dengan scorang ahli agama atau
pemuka agama untuk memastikan bahwa persyaratan yang diajukan sesuai
dengan ajaran Islam,

3. Dalam Islam, penentuan mahr (mas kawin) adalah hak perempuan yang akan
dinikahi. Mahr ditentukan sebagai hak perempuan untuk diberikan oleh calon
suami sebagai bentuk tanggung jawab ekonomi terhadap perempuan tersebut.
Secara prinsip, mahr harus ditentukan oleh pihak perempuan yang akan dinikahi,
dan hak ini tidak dapat diambil oleh wali perempuan atau siapapun selain
perempuan yang bersangkutan.
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Apabila ada kasus di mana wali perempuan menentukan mahr dengan kadar
tertentu, hal tersebut tidak sesuai dengan prinsip dasar dalam Islam. Mahr adalah
hak eksklusif perempuan yang akan dinikahi. Mahr scharusnya menjadi hak dan
Keputusan perempuan tersebut, dan calon suami diharapkan untuk memenuhi
Kewajibannya untuk memberikan mahr tersebut scsuai dengan kesepakatan.

Dalam konteks ini, disarankan untuk mengedepankan prinsip-prinsip keadilan dan
kesepakatan antara kedua belah pihak. Perempuan harus diberikan kebebasan
untuk menentukan mahr sesuai dengan keinginannya, dan calon suami diharapkan
untuk menghormati dan memenuhi kewajibannya terkait mahr tersebut.

Bila terdapat ketidaksesuaian atau masalah terkait penentuan mahr. sebaiknya
konsultasikan dengan seorang ulama atau ahli hukum Islam untuk mendapatkan
pandangan yang lebih spesifik dan sesuai dengan konteks permasalahan yang
dihadapi.

. Dalam konteks fikih (hukum Islam), nikah sirri, atau yang juga dikenal sebagai
nikah tanpa dicatat di KUA (Kantor Urusan Agama), memunculkan berbagai
pandangan dan pendapat. Nikah sirri atau tanpa pencatatan di KUA dapat
melibatkan pertimbangan maslahat (keuntungan) dan mafsadat (kerugian).
Namun, perlu dicatat bahwa pandangan ini dapat berbeda antara satu mazhab
(aliran) fikih dengan yang lainnya.

Berikut adalah beberapa pandangan umum dalam konteks maslahat dan
mafsadat:

Maslahat (Keuntungan):
a. Privasi: Beberapa orang memilih nikah sirri untuk menjaga privasi mereka.
Hal ini dapat disebabkan oleh pertimbangan pribadi atau kebutuhan untuk

melindungi diri dari perhatian publik.

b. Mudah dan Sederhana: Nikah sirri dapat dianggap lebih mudah dan
sederhana tanpa prosedur administratif yang rumit.

Mafsadal (Kerugian):
a. Ketidakjelasan Status Hukum: Nikah tanpa pencatatan di KUA dapat

menyebabkan Ketidakjelasan terkait status hukum pernikahan, terutama
dalam hal hak dan kewajiban hukum.



5.

222

b. Tidak Terbukti secara Hukum: Dalam beberapa kasus, ketiadaan pencatatan
di KUA dapat menyulitkan penentuan status pernikahan di mata hukum dan
masyarakat,

c. Kesulitan dalam Warisan dan Ilak Anak: Pencatatan pernikahan di KUA
sering kali diperlukan untuk memastikan hak waris dan hak anak dalam
hukum Islam,

Secara umum, scbagian besar ulama dan mazhab fikih lebih cenderung
mendukung pencatatan pernikahan di KUA untuk memastikan kejelasan dan
keabsahan hukum. Pencatatan terscbut membantu melindungi hak dan
kewajiban kedua belah pihak serta hak anak, dan juga memberikan kejelasan
terkait  status  hukum pernikahan, Oleh karena itu, sebaiknya
mempertimbangkan secara matang dan berkonsultasi dengan ahli fikih atau
ulama untuk mendapatkan pandangan yang lebih spesifik dan sesuai dengan
Konteks masing-masing.

Istilah "kawin lari" biasanya digunakan untuk menggambarkan pernikahan yang
dilakukan tanpa sepengetahuan atau izin dari pihak keluarga atau otoritas yang
berwenang. Hukum pernikahan dalam Islam memandang pernikahan scbagai
kontrak vang sah jika memenuhi syarat-syarat tertentu, dan umumnya mengakui
kebebasan individu untuk memilih pasangan hidupnya.

Berikut adalah beberapa poin terkait dengan hukum pernikahan wanita yang
melakukan kawin lart dalam konteks Islam:

a. Kescpakatan dan ljab-Qabul: Pemikahan dalam Islam memerlukan
kesepakatan (ijab) dari pihak yang memberi, biasanya wali perempuan, dan
penerimaan (qabul) dari pihak yang menerima, yaitu calon suami. Jika
pernikahan tersebut memenuhi syarat-syarat ini. secara hukum Islam,
pernikahan tersebut dapat dianggap sah,

b. Kewajiban Melibatkan Wali Percmpuan: Dalam beberapa mazhab fikih,
wali perempuan memiliki peran penting dalam memberikan izin atau
kesepakatan terhadap pernikahan. Namun, jika wali perempuan tidak
memberikan izin tanpa alasan yang sah, ada pandangan dalam Islam yang
memberikan kebebasan kepada perempuan dewasa untuk  memilih
pasangan hidupnya sendiri.

c. Pentingnya Kesepakatan dan Kesadaran: Dalam Islam, pernikahan harus
didasarkan pada kesepakatan dan Kesadaran kedua belah pihak. Jika wanita
secara sadar dan dengan kemauan bebasnya menikah, dan pernikahan
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tersebut memenuhi syarat-syarat Islam, maka pernikahan tersebut dapat
dianggap sah,

. Pentingnya Keadilan dan Keberlakuan Hukum: Hukum pernikahan yang
sah harus memastikan keadilan dan melibatkan prosedur hukum yang
benar. Hal ini melibatkan pencatatan pernikahan di kantor yang berwenang
(seperti KUA) dan memenuhi persyaratan hukum yang berlaku.

Penting untuk dicatat bahwa pandangan tentang kawin lari dapat berbeda-
beda di antara mazhab-mazhab fikih Islam. Oleh karena itu, sebaiknya
berkonsultasi dengan ulama atau ahli fikih untuk memahami pandangan
yang lebih spesifik sesuai dengan mazhab dan konteks hukum Islam yang
berlaku.
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LEMBAR PENILAIAN TES LISAN

AKTIVITAS BELAJAR SISWA DALAM PROSES
PEMBELAJARAN FIQIH MENGGUNAKAN MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING

Nama Observer : M. Qhani
Hari/Tanggal : Raba -1 februan Sy
Kelas/Semester : X/ Genap
Siklus/Pertemuan s ALK
1 2 3 4 5 Jmlh |nitai
No Nama
0 el o L I ) G
1 | AkbarFarisAz-Zain |§ |3 (& |5(3 (3|53 || 2|2 |2 |\ |2|9F [do
2 Da'waFathan Aliyafi |§ |3 [ |3 (2= (2 |3 |22 (3|2 |A|T |+ [2|42 |Ho
3 | rmmmiAtwaaiiR |3 (3 [X[s R [ R B 2ls [2]&]s [3 [&]ay [Fo
4 Habibatus Salamah (S |3 | |§ (3 2 |13 |12 (213 3 |25 P |=|¥6 ]| 90
5 | HafidsSenaTri Admaja |3 [3 |2 |3 |3 [®(SR |2 (r 3 2|73 [2 Y6 96
6 HellenSeptiaMeca [ 2 [2 |S13 |2 (S B3 |25 3 [Z]|vV (3 | Sol90
7 | IkfinaNailaMuhtaroma |3 |3 |2 |7 2 (2 [T [2 [SB [213 3 [2]%E |90
8 Muhammadigbal |5 [ B (Y |3 (2 |T 3 [3[S|P R B [3[2]ud|9s
9 Shiva Niken Aura s PR BBRBRIERFERIIBR RIS
10 | TisDwiPangesw |§ [3 |2 [S[3 |2 (V|2 [2|Y |32 |3 [2a]9g[T0
1 Zahra Aulia Putri 533_5‘31?%:;3—32 Fgagﬁgo
12| ZufaNayaNindya (3 [3 |2 [T |22 [3[BR (313 12| (2S¢ 9o
13 Egy Vemanda T HE 3 (9 TR a[v[2 2712 299 90
14 Hanifah UswatunH [2¥|3 |23 [2 |2 |V |3 |2 |s (2|2 |3 R |2 Y6 90
15 LifiaRahmasari |7 |5 [2 |7 |3 [2|8]2 [#[s]a|[®]|v[2 |2 [4s|90
16 | ~Maulana AfdiFadilah |¥" 3 [&- (5|3 B (T [3 [2 (313 |23 |3 |2 | ¢ 9¢
Total (330
Presentase 464




Panduan Penilaian Tes Lisan

Jawaban

z
-y

Benar menjawab

Lancar menjawab

Adab

Benar menjawab

Lancar menjawab

Adab

w

Benar menjawab

Lancar menjawab

Skor Nilai
10-14 10
15-19 20
20-24 30
25-29 50
30-34 60
35-39 70
40-44 80
45-50 90

Adab

Benar menjawab

Lancar menjawab

Adab

Benar menjawab

Lancar menjawab

NWIniN WL |WIWnIRIWL LN W K

Adab

=Benar Menjawab
=Lancar Menjawab
=Adab

Selanjutnya nilai dihitung dengan rumus persentase

P = "x100

N

Keterangan:
= Angka persentase

P
N
F

= Jumlah frekuensi / banyaknya hal yang diobservasi
= Jumlah skor
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LEMBAR KERJA SISWA TES LISAN SIKLUS 11

AKTIVITAS BELAJAR SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN F IQIH
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING

Nama Observer : M GLaw

Hari/Tanggal ¢ Rabey } Ftbf(‘,‘o\\'[ 9-0)-‘1
Kelas/Semester : i /GQH ap
Siklus/Pertemuan s 9. 79

Soal esai

1. Sebutkan hukum-hukum yang terdapat dalam nikah dan berikan contoh contohnya!
Bagaimana hukum melihat perempuan yang hendak dinikahi? Jelaskan menurut
ketentuan dalam islam!

Sebutkan dalil Al-Qur’an dan Hadist yang menjelaskan tentang tujuan pernikahan!
Sebutkan dan jelaskan bentuk-bentuk pernikahan yang terlarang!

Wali nikah mempunyai peran yang sangat penting terkait sah dan tidaknya sebuah akad
pernikahan. Jelaskan urutan wali yang lebih berhak menikahkan perempuan!

o

oA oW

Jawaban

1. Sunah
seseorang yang telah mencapai kedewasaan secara jasmani dan rohani, sudah mempunyai

bekal atau pencaharian untuk membiayai hidup berkeluarga, dan sangat ingin menapaki
jenjang pernikahan dan tidak khawatir terjerumus dalam perzinaan atau masih mampu
menahan hawa nafsunya.

Wajib

seseorang yang telah dewasa jasmani dan rohani, ingin sekali menikah, dan khawatir akan
terjerumus dalam perzinaan atau perbuatan tercela.

Makruh

seseorang yang telah dewasa jasmani dan rohani, ingin menikah, tetapi belum memilki
bekal untuk hidup.

Haram
sescorang yang menikahi perempuan dengan maksud jahat untuk menyakiti istrinya, atau

tidak mampu memberi nafkah lahir maupun batin sehingga mendatangkan mudharat bagi
keluarganya.

Mubah
seseorang yang telah dewasa jasmani dan rohani, dan sudah mempunyai bekal atau mata
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pencaharian untuk membiayai hidup berkeluarga. tetapi masih belum berkeinginan untuk
menikah.

2. Hukumnya sunah dan dianjurkan untuk melihatnya
Seperti yang diceritakan Mughirah bin syu‘bah ketika meminang scorang perempuan,
kemudian Rasulullah Saw. Bertanya kepadanyn “apakah engkau melihatnya™ Mughirah
berkata: “belum™ kemudian Rasulullah Saw. Bersabda:

(i o) 1K o Of (g1 60 ] Sl

Artinya:
“Amatilah perempuan in, kavena hal it aken lebih membawa kepada kedamaian dan
kemesraan kanit herdua”™

Berdasarkan hadist terscbut, Islam memberi kesempatan kepada laki-laki yang
ingm meminang untuk melihat calon istrinya agar tidak menyesal dikemudian hari. Akan
tetapi. kesempatan yang diberikan sebatas melihat wajah dan telapak tangan.

Khitbah tdak hanya berlaku khusus bagi laki-laki yang ingin mclihat
pinangannya. perempuan pun boleh melihat laki-laki yang memnangnya untuk
mengetahui hal-hal yang dapat menyebabkan ia tertarik.

Mengikuti sunoh Rasululinh Saw. Belinu bersabda dalam hadisnya

wl
N

(s oly) 5o -0 2 B2 G5 48 i 1S3

Artinya:
“nikaly itve adeday sumalikn, barang stapa yang tidak senang dengan sunahku, maka
bukan golonganku
4. Nikah mut’ah
Nikah tahhl
Nikah syighar
Nikah silang
Nikah khadan
Nikah badal
Nikah istibda’
5. Wal Agrab
Wali ab'ad
Wali hakim
Wali muhakkam



Panduan Penilaian Tes Lisan

No

Jawaban

Skor

1

Benar menjawab

Lancar menjawab

Adab

Benar menjawab

Lancar menjawab

Adab

Benar menjawab

Lancar menjawab

Skor Nilai
10-14 10
15-19 20
20-24 30
25-29 50
30-34 60
35-39 70
40-44 80
45-50 20

Adab

Benar menjawab

Lancar menjawab

Adab

wn

Benar menjawab

Lancar menjawab

Il l'w|wnite'wwnibs o lwn

Adab

R N

=Benar Menjawab
=].ancar Menjawab
=Adab

Selanjutnya nilai dihitung dengan rumus persentase

p="x100

N
Keterangan:
P

N
F

Angka persentase

= Jumlah frekuensi / banyaknya hal yang diobservasi
= Jumlah skor
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LEMBAR HASIL TES TULIS SIKLUS 1
TES TULIS BELAJAR SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN FIQIH

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING
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Nama Observer : M. G hant
Hari/Tanggal : Robu, 7 Jauua n dody
Kelas/Semester Xl / Geuap
Siklus/Pertemuan 3
Tes Tulis
No Nama
Skor Nilai
| Akbar Faris Az-Zan a 9o
2 Da"wa Falhan Aliyafi I go
3 Fitratul Afwa Aifi Rahmah [ Jo
4 Habibatus Salamah | &0
S Hafids Sena Tr1 Admaja {0 7 o
6 Hellen Sepiia Meca | & 90
7 Ikfina Naila Muhtaroma (o8 90
8 Muhammad Igbal (O }o
9 Shiva Niken Aura o SO
10 Titis Dwi Pangestu | & Yo
11 Zahra Aulia Putri | & 90
12 Zulfa Naya Nindya (2 Yo
13 Egy Vernanda (O 7 o
14 | Hanifah Uswatun Hasanah 1 do
15 Lilia Rahmasari & o
16 | Maulana Afdi Fadilah (0 0O
Total Skor [ Y o
Persentase 7} & 7




Pandunn Penilaian Tes Tulis

Kunei jawaban

Skor Nilai
1-2 10
3-4 20
5-6 30
7-8 50
9 60
10 70
11 80
12 90

Jawaban L
bena salah
| P | X
Z. € 1 X
3 A 1 X
4. B 1 x
5. A | X
6. A 1 X
7. B 1 X
S. E 1 X
9. B 1 X
10. D 1 X
1. B | X
12.E | N

Selanjutnya nilai dihitung dengan rumus persentase

P="'x100

N

Keterangan:

P
N
F

Jumlah skor

= Angka persentase
- Jumlah frekuens: / banyaknya hal yang diobservasi
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MAMA = Swiwvo AM\cen Auwa
Yt = x|\

Soal Pilihan Ganda D. nikah mahram
[5. nikah beda agama
1. Rukun nikah berjumlah.... 6. Mclcpaskan scorang perempuan
dari ikatan pernikahan
g disebut......
B. 1
o X . talak
?: ; B. rujuk {
- C. zihar
D. nikah
2. Diantara para wali berikut yang E. iddah

paling utama jadi wali adalah. ...

7. Dibawah ini Wanita yang haram

A. kakek dari ayah dinikahi karena nashab.

B. paman 3 3
£ ayah kandung ] KR
> _B. Anak perempuan dari bibi
C. Nenek dan semua jalur ke
3. Berikut yang tidak termasuk atasnya s
dalam rukun nikah adalah. ... D. Anak perempuan dan anak
perempuannya serta semua
A mahar jalur ke atasnya
B. wali dan saksi E. ‘Ammah (bibi dan jalur ayah)
C. calon suami [ secara mutlak beserta jalur ke
D. calon istri atasnya.
E. fijab kabul
8. Guna memperoleh keturunan
4. Apabila dengan rujuk keadaan yang sah dan berkualitas
rumah tangga suami istri merupakan salah satu
menjadi buruk, maka hukum tujuan. ...
rujuk tersebut adalah. ...
A. zina
A. makruh B. talak \
. haram / C, perceraian
C. wajib D. persaudaraan
D. mubah JZ pernikahan
EE. sunah
9. Mendapatkan izin dari wali
5. Nikah kontrak disebut juga...... merupakan syarat permikahan

bagi. .-
A. nikah mut’ah
B. nikah sigar k A. calon ayah
C. nikah muhalil



calon istri

calon mertua {
calon wali

calon suami

mMonN

10. Talak yang dijatuhkan olch
suami kepada istri dimana suami
tidak boleh rujuk kembali karena
sudah talak tiga disebut...

A-talak bid’y

. talak sunny

talak raj’i

talak bain

talak biasa

Mmoo

11. Berikut bukan syaral bagi culon

A. Islam

B. mahram

C. tidak bersuami

D. tidak dalam masa iddah
J7 tidak sedang haji/umrah

12. Perbuatan yang halal tetapi
dibenci oleh Allah swt

. zihar 7L

. nikah
. rujuk

X
B. lian
&
D
E. talak

oL
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/amaz Maotsta Al Feddah
s ¢ xt(ns)
Maget S Aqin

Soal Pilihan Ganda

1. Rukun nikah berjumlah....

A. 2
B. |
¢ 3 \
D. 4
E 5

233

D. nikah mahram
5. nikah beda agama

2. Diantara para wali berikut yang
paling utama jadi wali adalah....

kakek dari ayah
paman \
ayah kandung

hakim
saudara

™o X >

6. Melepaskan scorang perempuan
dari ikatan pernikahan

¥ talak ]

3. Berikut yang tidak termasuk
dalam rukun nikah adalah....

247 mahar
B. wali dan saksi \
C. calon suami

D. calon istri

E. ijab kabul

7. Dibawah ini Wanita yang haram
dinikahi karena nashab,
kecuali....

A. Thu
~B. Anak perempuan dari bibi

C. Nenek dan'semua jalur ke
atasnya v

D. Anak pcrempuan dan anak
perempuannya serta semua
jalur ke atasnya

E. *Ammah (bibi dari jalur ayah)
secara mutlak beserta jalur ke
atasnya.

4. Apabila dengan rujuk keadaan
rumah tangga suami istri
menjadi buruk, maka hukum
rujuk tersebut adalah.. ..

A. makruh

y’\ haram \
C. wajib

D. mubah

E. sunah

8. Guna memperoleh keturunan
yang sah dan berkualitas
merupakan salah satu
tujuan......

A. zina

B. talak

C. perceraian
D. persaudaraan
% pernikahan

5. Nikah kontrak disebut juga......

B. nikah sigar

)(A. nikah mut’ah
C. nikah muhalil ’\

9. Mendapatkan izin dari wali
merupakan syarat pernikahan
bagi....

A. calon ayah



B. calon istri
C. calon mertua
D. calon wali ><

){ calon suami

10. Talak yang dijatuhkan olch
suami kepada istri dimana suami
tidak boleh rujuk kembali karena
sudah talak tiga disebut....

A. talak bid'y

B. talak sunny

C. talak raj’i \
S talak bain

E. talak biasa

11. Berikut bukan syuaral bagi culon

. Islam ><
: tidak bersuami
tidak dalam masa iddah
_);( tidak sedang haji/umrah

jw @R
%

12. Perbuatan yang halal tetapi
dibenci oleh Allah swt

A. zihar

B. li'an
C. nikah
D. rujuk

- talak
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RS 1 Xy (as)
Ma{d T AAvm

Soal Pilihan Ganda

1. Rukun nikah berjumlah....

A. 2
B.

|
G 3
D. 4 \
® -
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D. nikah mahram
. nikah beda agama

2. Diantara para wali berikut yang
paling utama jadi wali adalah....

kakek dari ayah
paman

ayah kandung
hakim

saudara

mohw >

6. Melepaskan seorang perempuan
dari ikatan pernikahan
disebut......

Al talak
B.

=X
zihar

. nikah
iddah

Moo

3. Berikut yang tidak termasuk
dalam rukun nikah adalah....

mahar

wali dan saksi
calon suami
calon istri
ijab kabul

monwh

7. Dibawah ini Wanita yang haram
dinikahi karena nashab.
kecuali....

Ibu

Anak perempuan dari bibi
Nenek dan semua jalur ke
atasnya

Anak perempuan dan anak
perempuannya serta semua
jalur ke atasnya

E. *‘Ammah (bibi dari jalur ayah)
secara mutlak beserta jalur ke
atasnya.

o oWy

4. Apabila dengan rujuk keadaan
rumah tangga suami istri
menjadi buruk, maka hukum
rujuk tersebut adalah. ...

haram
wajib
mubah
sunah

makruh )

mond>

8. Guna memperoleh keturunan
yang sah dan berkualitas
merupakan salah satu

persaudaraan
7. pernikahan

5. Nikah kontrak disebut juga......

~A. nikah mut’ah
B. nikah sigar )
C. nikah muhalil

9. Mendapatkan izin dari wali
merupakan syarat pernikahan
bagi....

A. calon ayah
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calon mertua
calon walj

calon istri )
calon suami

Moo

suami kepada istri dimana suami
tidak bolch rujuk kembali karena
sudah talak tiga discbut....

A. talak bid’y

B. talak sunny )

10. Talak yang dijatuhkan oleh O

C. talak raj’i
. talak bain
E. talak biasa

11. Berikut bukan syurut bagi calon
istri adalah.......

A. Islam
B. mahram >(
C. tidak bersuami

D. tidak dalam masa iddah .
_E. tidak sedang haji/umrah

12. Perbuatan yang halal tetapi
dibenci oleh Allah swt
adalah.......

zihar
lian
nikah
rujuk
talak

Woow»



o V&S Vi QwerpBioans

Soal Pilihan Ganda

1.

Rukun nikah berjumiah, ...

A 2
B. 1 \
€ 3
D. 4
Bz 5

237

D. nikah mahram
E. nikah beda agama

Diantara para wali berikut yang
paling utama jadi wali adalah....

A. kakck dari ayah
paman \

ayah kandung

. hakim

saudara

monw

Melepaskan scorang perempuan

" dari ikatan pernikahan

disebut,.....

rujuk
zihar
nikah
iddah

talak \

moo®mX

Berikut yang tidak termasuk
dalam rukun nikah adalah....

A. mahar
wali dan saksi \
calon suami
calon istri
ijab kabul

monw

. Dibawah ini Wanita yang haram

dinikahi karena nashab,
kecuali....

[bu

Anak perempuan dari bibi
Nenek dan semua jalur ke
atasnya

Anak perempuan dan anak
perempuannya serta semua
jalur ke atasnya

E. ‘Ammah (bibi dari jalur ayah)
secara mutlak beserta jalur ke
atasnya,

°C Nwx

Apabila dengan rujuk keadaan
rumah tangga suami istri
menjadi buruk, maka hukum
rujuk tersebut adalah....

A. makruh

B. haram

C. wajib - \
D. mubah

E. sunah

. Guna memperoleh keturunan

yang sah dan berkualitas
merupakan salah satu

perceraian
D. persaudaraan
E. pernikahan

. Nikah kontrak disebut juga......

A. nikah mut'ah
B. nikah sigar
C. nikah muhalil

Mendapatkan izin dari wali
merupakan syarat pernikahan
bagi....

A. calon ayah



monx

calon istri

calon mertua ‘
calon wali

calon suami

10. Talak yang dijatuhkan oleh
suami kepada istri dimana suami
tidak boleh rujuk kembali karena
sudah talak tiga discbut....

A.
B.
C.

D.

E.

talak bid’y

talak sunny \
talak raj’i

talak bain

talak biasa

11. Berikut bukan syarat bagi calon

tidak dalam masa iddah
tidak sedang haji/umrah

12. Perbuatan yang halal tetapi
dibenci oleh Allah swi

moOowE >

12
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Soal Pilihan Ganda . nikah mahram

. nikah beda agama

1. Rukun nikah berjumlah....
6. Melepaskan seorang perempuan

RYOw»
LV N ot e
e

Diantara para wali berikut yang

paling utama jadi wali adalah....

A. kakek dari ayah

B. paman

£ ayah kandung \
D. hakim

E. saudara

dari ikatan pemikahan

D. nikah
E. iddah

3. Berikut yang tidak termasuk
dalam rukun nikah adalah....

/(. mahar

B. wali dan saksi \
C. calon suami

D. calon istri

E. ijab kabul

7. Dibawah ini Wanita yang haram
dinikahi karena nashab.
kecuali....

Ibu

Anak perempuan dari bibi
Nenck dan semua jalur ke
atasnya .
Anak perempuan dan anak
perempuannya serta semua
jalur ke atasnya

T OwRP

E. "Ammah (bibi dari jalur ayah)
secara mutlak beserta jalur ke

atasnya.

Apabila dengan rujuk keadaan
rumah tangga suami istri
menjadi buruk, maka hukum
rujuk tersebut adalah.. ..

makruh

haram

wajib \
mubah

sunah

mOOWY

8. Guna memperoleh keturunan
yang sah dan berkualitas
merupakan salah satu

perceraian
. persaudaraan
E. pemikahan

. Nikah kontrak disebut juga......

A. nikah mut’ah
B. nikah sigar \\
C. nikah muhalil

9. Mendapatkan izin dari wali
merupakan syarat pernikahan
bagi....

A. calon ayah
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){ calon istri
C. calon mertua \

D. calon wali f i’
E. calon suami l - 0
=

10. Talak yang dijatuhkan olch
suami kepada istri dimana suami
tidak boleh rujuk kembali karena
sudah talak tiga discbut....

A. talak bid’y
B. talak sunny \
C.talak raj’i
. talak bain
E. talak biasa

11. Berikut bukan syurat bagi calon
istri adalah.......

B/ mahram

C. tidak bersuami

D. tidak ddlam masa iddah .
E. tidak sedang haji/umrah

A. Islam \

12. Perbuatan yang halal tetapi
dibenci oleh Allah swt

A
B. li'an
C. nikah
D. rujuk
fﬂ



Nama: Zahra Quua  putrs
Keigg: X1 MiA.

Soal Pilihan Ganda

1. Rukun nikah berjumlah....

Noow>
Wb W — 2
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D. nikah mahram
E. nikah beda agama

2. Diamara para wali berikut yang

paling utama jadi wali adalah. ...

kakek dari ayah

paman \
ayah kandung

hakim

saudara

mORE >

6. Meclepaskan seorang perempuan
dari ikatan pernikahan

3. Berikut yang tidak termasuk
dalam rukun nikah adalah. ...

mahar
/l; wali dan saksi \
C. calon suami

D. calon istri

E. 1jab kabul

7. Dibawah ini Wanita yang haram
dinikahi karena nashab,

kecuali, ...

A. Thu
,B./ Anak perempuan dari bibi

C. Nenck dan semua jalur ke
atasnya

0. Anak perempuan dan anak
perempuannya serta semua
jalur ke atasnya

E. “Ammah (bibi dari jalur ayah)
secara mutlak beserta jalur ke
atasnya.

\

4. Apabila dengan rujuk keadaan
rumah tangga suami istri
menjadi buruk, maka hukum
rujuk tersebut adalah. ...

A.
P
€:
D.
E.

makruh

haram

wajib \
mubah

sunah

8. Guna memperoleh keturunan
yang sah dan berkualitas
merupakan salah satu
tujuan......

zZina

talak
perceraian
persaudaraan
pernikahan

WooE >

5. Nikah kontrak disebut juga......

B.
C

/. nikah mut’ah \

nikah sipar
nikah muhali}

9. Mendapatkan izin dari wali
merupakan syarat pernikahan
bagi....

A. calon ayah



JB- calon istri

C. calon mertua \
D. calon wali

E. calon suami

10. Talak yang dijatuhkan oleh
suami kepada istri dimana suami
tidak boleh rujuk kembali karena
sudah talak tiga discbut.. ..

A. talak bid’y
B. talak sunny
C. talak raj’i
A talak bain
E. talak biasa

ﬁf mahram

C. tidak bersuami

D. tidak dalam masa iddah
E. tidak sedang haji/umrah

A. Islam \

12. Perbuatan yang halal tetapi
dibenci olch Allah swt

A. zihar \

| J

(N
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Zo\ro

Soal Pilihan Ganda D. nikah mahram
E. nikah beda agama

1. Rukun nikah berjumlah.... 6. Meclepaskan seorang perempuan

dari ikatan pernikahan

B2 discbut......
B. 1 \
g i . & talak
: B. rujuk \
A. S C. zihar
D. nikah
2. Diantara para wali berikut yang E. iddah

paling utama jadi wali adalah....

7. Dibawah ini Wanita yang haram

A. kakek dari ayah dinikahi karena nashab,
5 Jenm \ kecuali. ..
. ayah kandung
=il % Ibu .
; B, Anak perempuan dan bibi
C. Nenek dan semua jalur ke
3. Berikut yang tidak termasuk : atasnya
dalam rukun nikah adalah.... D. Anak perempuan dan anak
perempuannya serta semua
4. mahar Jjalur ke atasnya
. wali dan saksi \ E. *Ammah (bibi dari jalur ayah)
secara mutlak beserta jalur ke

. calon istri altasnya.

B
C. calon suami
D
E. ijab kabul

8. Guna memperoleh keturunan

4. Apabila dengan rujuk keadaan yang sah dan berkualitas
rumah tangga suami istri ’ merupakan salah satu
menjadi buruk, maka hukum tujuan......
rujuk terscbut adalah....

A. zina
A. makruh B. talak \
B7 haram \ C. perceraian
C. wajib D. persaudaraan
D. mubah X, pemikahan
E. sunah

9, Mendapatkan izin dan wali
5. Nikah kontrak disebut juga...... merupakan syarat pernikahan
bagi..-.

4. nikah mut'ah
B. nikah sigar ) A. calon ayah
C. nikah muhalil
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calon istri

calon mertua \
calon wali

calon suami

MY

10. Talak yang dijatuhkan olch
suami kepada istri dimana suami
tidak boleh rujuk kembali karena
sudah talak tiga disebut. ... l Q = ﬂ

A. talak bid'y

B. talak sunny

C. talak raj’i \
P. talak bain

E. talak biasa

\\

11. Berikut bukan syurat bagi culon
istri adalah.......

B. mahram

C. tidak bersuami

D tidak dalam masa iddah
E. tidak sedang haji/umrah

A. Islam \

12. Perbuatan yang halal tetapi
dibenci oleh Allah swt



245

adenls

Bl

Soal Pilihan Ganda D, nikah mahram
E. nikah beda agama

1. Rukun nikah berjumlah.... 6. Melepaskan seorang perempuan

dari ikatan pernikahan
discbut......
C:

7 lalak
/g; ‘ { rujuk /
’ C. zihar
D. nikah
2. Diantara para wali berikut yang IX. iddah
paling utama jadi wali adalah....

A
B.

LV TR NS R S

7. Dibawah ini Wanita yang haram

B :::ﬁf;dnﬁ o dinikahi karena nashab,
c’ ayah kandung ] kecuali....

D. hakim

E. saudara Tbu

Anak perempuan dari bibi
Nenck dan semua jalur ke

o okp

3. Berikut yang tidak termasuk atasnya
dalam rukun nikah adalah. .., Anak perempuan dan anak
e perempuannya serta semua
A, mahar jalur ke atasnya
B. wali dan saksi E. *Ammah (bibi dari jalur ayah)
C. calon suami \ secara mutlak beserta jalur ke
D. calon istri atasnya.
E. ijab kabul
8. Guna memperoleh keturunan
4. Apabila dengan rujuk keadaan yang sah dan berkualitas
rumah tangga suami istri merupakan salah satu
menjadi buruk, maka hukum tujuan......
rujuk tersebut adalah....
A. zina
A. makruh B. talak
. haram l C. perceraian
C. wajib D. persaudaraan
D. mubah B pernikahan
E. sunah

: ; 9. Mendapatkan izin dari wali
5. Nikah kontrak discbut juga...... merupakan syarat pernikahan

bagi....
X nikah mut’ah
B. nikah sigar

A. calon ayah
C. nikah mubhalil
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)Jff:alon istri
C. calon mertua
D. calon wali I\
E. calon suami [

10. Talak yang dijatuhkan olch
suami kepada istri dimana suami
tidak boleh rujuk kembali karena
sudah talak tiga discbut....

A. talak bid’y
B. talak sunny

/e./ talak raj’i X
D. talak bain

E. talak biasa

A. Islam
C. tidak bersuami

D. tidak dalam masa iddah p g
E. tidak sedang haji/umrah

12. Perbuatan yang halal tetapi
dibenci oleh Allah swt

A. zihar
B. li'an
C. nikah
D. rujuk

© talak



Soal Pilihan Ganda

1. Rukun nikah berjumlah,...

moo®>
L e L4

247

)\,b\.\go

D. nikah mahram
E. nikah beda agama

13

. Diantara para wali berikut yang

paling utama jadi wali adalah....

A. kakek dari ayah

B, paman
,C/. ayah kandung
“D. hakim
E. saudara

6. Melcpaskan seorang perempuan

dan ikatan pernikahan

3. Berikut yang tidak termasuk
dalam rukun nikah adalah. ...

. mahar
/‘ wali dan saksi /
calon suami

calon istri

ijab kabul

moow

7. Dibawah ini Wanita yang haram

dinikahi karcna nashab,
kecuali.. ..

Ibu
/ Anak perempuan dari bibi

Nenek dan semua jalur ke
atasnya

D. Anak perempuan dan anak
perempuannya serta semua
jalur ke atasnya

E. ‘Ammah (bibi dari jalur ayah)
secara mutlak beserta jalur ke
atasnya.

4. Apabila dengan rujuk keadaan
rumah tangga suami istri
menjadi buruk, maka hukum
rujuk tersebut adalah. ...

,/( makruh

B. haram

C. wajib X
D. mubah

E. sunah

8. Guna memperolch keturunan

yang sah dan berkualitas
merupakan salah satu

A. zina ‘
B. talak

C. perceraian

D. persaudaraan
B pernikahan

5. Nikah kontrak discbut juga......

B. nikah sigar

ﬁkah mut’ah '\
C. mkah muhalil

9. Mendapatkan izin dari wali

merupakan syarat pernikahan
bagi....

A. calon ayah



‘)./cnlon istri

. calon mertun
. ecalon wali
15 calon suami

10. Talak yang dijatuhkan oleh
suami kepada istri dimana suami
tidak bolch rujuk kembali karena
sudah talak tiga discbut....

A. talak bid'y
B. talak sunny \
C. talak raj’i
. talak bain
E. talak biasa

11. Berikut bukun syurul bagi culon
istri adalah.......

. Isl
4 oam X

C. tidak bersuami
D. tidak dalam masa iddah
E. tidak sedang haji/umrah

12. Perbuatan yang halal tetapi
dibenci aleh Allah swit
udalah.......

B. li'an
C. nikah
D, rujuk
E. talak

A. zihar (
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Soal Pilihan Ganda

1.

Rukun nikah berjumiah. ...

MO E >
T —

249

D. nikah mahram
E. nikah beda agama

o

. Diantara para wali berikut yang
paling utama jadi wali adalah....

A. kakek dan ayah

B. paman

@ ayah kandung I
D. hakim

E. saudara

6. Melepaskan seorang perempuan

dari ikatan pernikahan
disebul.....,

K. talak
B. rujuk
C. zihar
D. nikah
E. iddah

mo0Ex

. Berikut yang tidak termasuk

dalam rukun nikah adalah....

mahar

wali dan saksi
calon suami
calon istri
ijab kabul

7. Dibawah ini Wanita yang haram

dinikahi karena nashab,
kecuali....

Ibu

Anak perempuan dari bibi
Nenek dan semua jalur ke
alasnya ' )
. Anak perempuan dan anak
perempuannya scria semua
jalur ke atasnya

E. ‘Ammah (bibi dari jalur ayah)
secara mutlak beserta jalur ke
atasnya.

g oWy

Apabila dengan rujuk keadaan
rumah tangga suami istri
menjadi buruk, maka hukum
rujuk tersebut adalah.. ..

B’ haram
C. wajib
D. mubah
E. sunah

A. makruh \

8. Guna memperoleh keturunan

yang sah dan berkualitas
merupakan salah satu

A. zina

B. talak

C. perceraian
D. persaudaraan
K. pernikahan

5. Nikah kontrak discbut juga

9. Mendapatkan izin dari wali
merupakan syarat pernikahan
bagi....



calon istri

calon mertua
calon wali

calon suami l I

mORN®

10. Talak yang dijatuhkan oleh
suami kepada istri dimana suami
tidak boleh rujuk kembali karena
sudah talak tiga disebut. ..,

A. talak bid'y
B. talak sunny

&, talak raj’i
D. talak bain
E. talak biasa

11. Berikut bukan syaral bugi calon
istri adalah.......

A. Islam
ﬂ. mahram

C. tidak bersuami \
.D. tidak dalam masa iddah

E. tidak sedang haji/umrah

12. Perbuatan yang halal tetapi
dibenci oleh Allah swt
adalah.......

A. zihar
B. li'an

C. nikah
D. rujuk

- B/ talak
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Soal Pilihan Ganda D. nikah mahram
E. nikah beda agama

1. Rukun nikah berjumiah. .. 6. Mclepaskan scorang perempuan

A2 d:‘\ri ikatan pernikahan
B 1 ) discbut......
g‘ i A talak \
B 5 B. rujuk
C. zihar
D. nikah
2. Diantara para wali berikut yang E. iddah
paling utama jadi wali adalah....
. 7. Dibawah ini Wanita yang haram
. R T dinikahi karena nashab,
. paman :
B aysh kandimg kecuali....
D. hakim # Thu
B TNk /B( Anak perempuan dari bibi
C. Nenek dan semua jalur ke
3,. Berikut yang tidak tegrmasuk atasnya
dalam rukun nikah adalah.... D. Anak perempuan dan anak
perempuannya serta semua
¢ mahar \ jalur ke atasnya
B. wali dan saksi E. *Ammah (bibi dari jalur ayah)
C. calon suami secara mutlak beserta jalur ke
D. calon istri atasnya.
E. ijab kabul
8. Guna memperoleh keturunan
4. Apabila dengan rujuk keadaan yang sah dan berkualitas
rumah tangga suami istri merupakan salah satu
menjadi buruk, maka hukum tujuan. .....
rujuk tersebut adalah....
A. zina
A. makruh B. wlak \
M haram \ C. perceraian
C. wajib D, persaudaraan
D. mubah 2. pernikahan
. sunah
9. Mendapatkan izin dari wali
5. Nikah kontrak disebut juga...... merupakan syarat pernikahan
bagi....

B: nikah sigar

C. nikah muhalil

A nikah mut’zh
A. calon ayah



A calon istri

C. calon mertun \
D. calon wali

. calon suami

10. Talak yang dijatuhkan olch
suami kepada istri dimana suami
tidak boleh rujuk kembali karcna
sudah talak tiga discbut....

A. talak bidy
B. talak sunny
. talak raj'i
7 1alak bain
E. talak biasa

11. Berikut bukon syurat bugi culon

A. Islam

B7 mahram

C. tidak bersuami

D. tidak dalam masa iddah
E. tidak sedang haji/umrah

12. Perbuatan yang halal tetapi
dibenci oleh Allah swt

B. li’an
C. nikah
D. rujuk

A, zihar \
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Rukun nikah begumiah...
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). nikuh mahmm
15, nikah bedn agama
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[

. Diantara para wali berikut yang
paling utama jadi wali adalah. ...

~\. kuakek dan ayah

B. paman
£ avah kandung
D. hakim

E. saudara

0.

Melepaskun seorang perempuan

dari ikutan pernikahan

‘i

Berikut vang tidak termasuk
datam rukun nikah adalah. ...

/(mahar

wali dan saksi
. calon suami

calon ist

1jab kabul

mon®

7. Dibawah ini Wanita yang haram

dinikahi karena nashab,
kecuali....

A. Tbu

B Anak perempuan dari bibi

C. Nenek dan semua jalur ke
atasnya

D. Anak perempuan dan anak
perempuannya serta semua
jalur ke atasnya

\

E. ‘Ammah (bibi dari jalur ayah)
secara mutlak beserta jalur ke

atasnya.

4,

Apabila dengan rujuk keadaan
rumszh tangga suami istri
menjadi buruk, maka hukum
rujuk terscbut adalah....

A haram
C. wanb
D. mubah
E. sunah

2

8.

Guna memperoleh keturunan
yang sah dan berkualitas
merupakan salah satu

AL zina

B. talak

C. percernian
D, persaudaraan

/‘l/ pernikahan

5. Nikah kontrak disebut juga

X nikah mut'ah
B. nikah sigar \
C. nikah mubhalil

------

9.

Mendapatkan izin dari wali
merupakan syarat pernikahan
bagi....

A. calon ayah
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calon istri

/ calon mertua ><

D. calon wali
E. calon suami

10. Talak yang dijatuhkan olch { O
suami kepada istri dimana suami
tidak boleh rujuk kembali karena
sudah talak tiga disebut....
A. talak bid’y
B. talak sunny
A talak raj'i X
D. talak bain
E. talak biasa

11, Bcnk'ut bukan syurut bagi culon

A. Islam '\
. mahram

C. tidak bersuami

D. tidak dalam masa iddah

E. tidak sedang hajifumrah

\ .
‘

12. Perbuatan yang halal tetapi
dibenci oleh Allah swt

adalah.......

A. zihar
B. li'an \
C. nikah
D, rujuk
. tlak
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Sonl Pilihan Ganda D. nikah mahram
IX. nikah beda agama

1. Rukun nikah berjumlah.... 6. Meclepaskan seorang perempuan

dari ikatan pernikahan

g ? ‘ discbut......
o . talak
2 B. rujuk \
T C. zihar
D. nikah
2. Diantara para wali berikut yang E. iddah
paling utama jadi wali adalah....
. 7. Dibawah ini Wanita yang haram
53 ‘;:‘;::nd“" #3eh dinikahi karena nashab,
e \ kecuali...
- ayah kandung
D. hakim
A. Ibu
By el . Anak perempuan dari bibi
C. Nenek dan semua jalur ke
3. Bernkut yang tidak termasuk atasnya \ a
dalam rukun nikah adalah.... D. Anak perempuan dan anak
perempuannya serta semua
. mahar jalur ke atasnya
B. wali dan saksi E. *Ammah (bibi dan jalur ayah)
C. calon suami secara mutlak beserta jalur ke
D. calon istri atasnya.
¥ jjab kabul
8. Guna memperoleh keturunan
4. Apabila dengan rujuk keadaan yang sah dan berkualitas
rumah tangga suami istri merupakan satah satu
menjadi buruk, maka hukum tujuan......

rujuk tersebut adalah. ...

A. zina
A. makruh B. talak \
. haram \ C. perceraian
C. wajib D. persaudaraan
D. mubah ¥. pemikahan
E. sunah
9. Mendapatkan izin dari wali
5. Nikah kontrak disebut juga...... merupakan syarat pernikahan
bagi....
. nikah mut’ah
B. nikah sigar \ A. calon ayah
C. nikah muhalil



calon istri

calon mertua \

calon wali

calon suami I

moONR

10. Talak yang dijatuhkan olch
suami kepada istri dimana suami
tidak boleh rujuk kembali karena
sudah talak tiga disebut....

talak bidy

talak sunny

talak raj"i ><

talak bain

talak biasa

moA®>

A. Islam
87 mahram \
C. tidak bcrsuami‘

D. tidak dalam masa iddah

E. udak sedang haji/umrah

‘

12. Perbuatan yang halal tetapi
dibenci oleh Allah swt

A. zihar

B. li'an

C. nikah \
D

¥
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Soal Pilihan Ganda D. niknh mahram
E. nikah beda agama

1. Rukun nikah begumlah. .,
6. Melepaskan seorang perempuan

A9 dari ikatan pernikahan
B. 1 dischut. ...,
C:3
= 4 X. talak
/ B. rujuk
B3 C. zihar
. D. nikah
2. Diantara para wali berikut yang E. iddah
paling utama jadi wali adalah. ...
caleak dar 7. Dibawah ini Wanita yang haram
i md“" W dinikahi karena nashab,
g. ayah kandung { kecuali....
D. hakim
A. Ibu
B oo B. Anak perempuan dari bibi \
C. Nenek dan semua jalur ke
3. Berikut yang tidak termasuk atasnya
dalam rukun nikah adalah.... D. Anak perempuan dan anak
perempuannya serta semua
A mahar jalur ke atasnya
B. wali dan saksi E. ‘Ammah (bibi dari jalur ayah)
C. calon suami secara mutlak beserta jalur ke
D. calon istri atasnya.
3£ ijab kabul
8. Guna memperoleh keturunan
4. Apabila dengan rujuk keadaan yang sah dan berkualitas
rumah tangga suami istri merupakan salah satu
menjadi buruk, maka hukum tujuan......
rujuk tersebut adalah. ...
A. zina
A. makruh B. talak
P. haram C. perceraian
C. wajib D. persaudaraan
D. mubah ¥. permikahan
E. sunah
9. Mendapatkan izin dari wali
5. Nikah kontrak disebut juga...... merupakan syarat pernikahan
bagi....
X. nikah mut’gh
B. nikah sigar \ A. calon ayah
C. nikah muhalil
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B, calon istn

C. calon mertun \
D. calon wali

E. calon suami

10. Talak vang dijatuhkan oleh l \
suami kepada istri dimana suami
tidak bolch rujuk kembali karena
sudah talak tiga discbut....
A. talak bid'y
B. talak sunny
@. talak raj'i ><
D. talak bain
E. talak biasa

11. Berikut bukan syarat bagi calon

A, Islam
B. mahram \
C. tdak bersuami

D. tidak dalam masa iddah

E. tidak sedang haji/'umrah

12. Perbuatan yang halal tetapi
dibenci olch Allah swt
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1. Rukun nikah berjumiah, ...
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D. nikah mahram
E. nikah beda agama

2. Diantara para wali berikut yang

paling utama jadi wali adalah....

A. kakek dari ayah

B. paman

. ayah kandung \
D, hakim

E. saudara

. Melepaskan seorang perempuan

dari ikatan pernikahan
discbut......

rujuk
zihar
nikah
iddah

. talak ;

mOUOER

3, Berikut yang tidak termasuk
dalam rukun nikah adalah_...

mahar

wali dan saksi

calon suami /\/
calon istri

ijab kabul

nooRE»

. Dibawah ini Wanita yang haram

dinikahi karena nashab,
kecuali....

A, 1bu

3. Anak perempuan dari bibi

C. Nenek dan semua jalur ke
atasnya

D. Anak perempuan dan anak
perempuannya serta semua
jalur ke atasnya

E. *Ammah (bibi dari jalur ayah)
secara mutlak beserta jalur ke
atasnya.

4. Apabila dengan rujuk keadaan
rumah tangga suami istri
menjadi buruk, maka hukum
rujuk tersebut adalah....

A. makruh
C. wajib
1D. mubah
I£. sunah

. Guna memperoleh keturunan

yang sah dan berkualitas
merupakan salah satu
tujnan......

A. zina
B. talak
C. perceraian

D). persaudaraan

E. pemikahan

5. Nikah kontrak disebut juga......

B. nikah sigar

K. nikah mut’ah \
C. nikah muhalil

. Mendapatkan izin dari wali

merupakan syarat pemikahan
bagi....

A. calon ayah



B. calon istri

C. calon mertun ><
D. calon wali
¥, calon suami

10. Talak yang dijatuhkan olch
suami kepada istri dimana suami
tidak boleh rujuk kembali karena
sudah talak tiga disebut....

A. talak bid'y

B. talak sunny
2 talak raj'i X
D. talak bain

E. talak biasa

11. Berikut bukan syaral bug calon

A. Islam \
,B’. mahram

C. tidak bersuami

D. tidak dalam masa iddah

E. tidak sedang haji/umrah

12. Perbuatan yang halal tetapi
dibenci oleh Allah swt
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Sonl Pilihan Ganda . nikah mahram

1. Rukun nikah begumlah....

Noowm>
e W — 1D
——

E. nikah beda agama

2. Diantara para wali berikut yang
paling utama jadi wali adalah....

A. kakek dari ayah

B. paman

£7 ayah kandung \
D. hakim

E. saudara =

\

6. Meclepasknn scorang perempuan
dari ikutan pernikahan
dischut......

A talak
B. rujuk
C. zihar \
D. nikah
E. iddah

3. Berikut yang tidak termasuk
dalam rukun nikah adatah....

mahar

wali dan saksi \
calon suami

calon isin

ijab kabul

mooE)

7. Dibawah ini Wanita yang haram
dinikahi karena nashab,
kecuali....

Ibu

Anak perempuan dari bibi

Nenck dan semua jalur ke

alasnya.

. Anak perempuan dan anak
perempuannya serta semua
jalur ke atasnya

E. *Ammah (bibi dari jalur ayah)

sccara mutink beserta jalur ke

atasnya.

o o¥p

4. Apabila dengan rujuk keadaan
rumah tangga suami istri
menjadi buruk, maka hukum
rujuk tersebut adalah....

makruh

haram

wajib \
mubah

sunuh

mon¥>

8. Guna memperolch keturunan
yang sah dan berkualitas
merupakan salah satu

B. tlak
C. perceraian

D. persaudarsan
¥~ pemikahan

5. Nikah kontrak disebut juga......

B. nikah sigar

~X. nikah mut‘ah \
C. nikah muhalil

9, Mendapatkan izin dari wali
merupakan syarat pernikahan
bagi....

A. calon ayah



A calon istri

C. calon mertua

D. calon wali \
E. calon suami

10. Talak yang dijatuhkan olch
suami kepada istri dimana suami
tidak boleh rujuk kembali karena
sudah talak tiga disebut....

A. talak bid’y

B. talak sunny

C. talak raj’i \
B talak bain

E. talak biasa

11. Berikut bukan syurul bugi calon
istri adalah.......

A mahram
C. tidak bersuami
D. tidak dalam masa iddah
E. tidak sedang haji/umrah

A. Islam \

12. Perbuatan yang halal tetapi
dibenci oieh Allah swt

adalah.......

A. zihar

B. li'an

C. nikah

D. rujuk .
A talak
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LEMBAR HASIL TES TULIS SIKLUS 11

TES TULIS BELAJAR SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN FIQIH
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING

Nama Observer : M. Ghad
Hari/Tanggal i 2 february 2039
Kelas/Semester 35 T4 Gt-qu
Siklus/Pertemuan t
Tes Tulis
No Nama
Skor Nilai
] Akbar Faris Az-Zain (o 90
2 Da’wa Falhan Aliyafi (o 9 (7]
3 Fitratul Afwa Aifi Rahmah 9 20
4 Habibatus Salamah ! O Jo
5 Hafids Sena Tri Admaja (o Yo
6 Hellen Septia Meca [ O jo
7 Ikfina Naila Muhtaroma o 9o
8 Muhammad Igbal M abo
9 | Shiva Niken Aura | 90
10 Titis Dwi Pangestu 10 3 0
11 | Zahra Aulia Putri g d0
12| Zulfa Naya Nindya 10 90
13 Egy Vernanda a ? )
14 Hanifah Uswatun Hasanah 9 &0
15 Lifia Rahmasari v /0, ! Y 5—;0
16| Maulana Afdi Fadilah } Go
Total Skor |-RY6
Persentase (92‘} 7‘




Panduan Penilaian Tes Tulis

Skor ai

1-2 1)
3-4 20
5 30
O 50
7 0
8 70
9 80
10 90

Kunci jawaban
. Skor
Jivaban Benar Salah
. A | X
2 A | X
3. A ! X
4. FE | X
5. A | X
6. D | X
% € | X
S, A | X
9. D | X
10. B | X

Selanjutnya nilai dihitung dengan rumus persentase

p=2"x100

N

Keterangan:

P
N
I

= Angka persentase
= Jumlah frekuensi / banyaknya hal yang diobservasi
= Jumlah skor
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LEMBAR KERJA SISWA TES TULIS SIKLUS 11

AKTIVITAS BELAJAR SISWA DALAM PROSES
PEMBELAJARAN FIQUI MENGGUNAKAN MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING

Nama Observer

Hari/Tanggal
Kelas/Semester ¢ Ml
Siklus/Pertemuan :

Orang yang telah mampu  secara
jasmani dan rohani, dan ia khawatir
akan terjerumus  dalam  perzinaan,
maka hukum mikah bagi orang
tersebut adalah.............

Wajib

Sunah

Makruh

Mubah

Haram

mE N>

Perhankan  beberapa  pernyataan
berikut,

1) Mendekatkan silahturahmi
keluarga sendiri
2) Menjaga dan memperoleh

keturunan yang sah

3) Mendapatkan kebahagiaan dunia
dan akhirat

4) Melaksanakan sunah  Rasullah
Suw

5) Membina rasa kasih sayang

Berdasurkan  beberapa  pernyataan
terscbut, yang bukan merupakan
hikmah dari pernikahan ditunjukkan
oleh nomer.......

: M. G(—:am'
: Pabe 2 Fepraart 9024

!/ Gemep

A
B. 2)
C. 3)
D.4)
E: 5)

3. Kcbolehan melihat wajah dan telapak

tangan calon mempelai perempuan
yang akan dipinang dalam khitbah
adalah pendapat......

A, Jumhur ulama

3. Imam abu Hanifah

. Imam syali’i

12, Imam abu daud

I=. 1bnu "abbas

Berikut  yang  tidak  termasuk

perempuan yang  haram  untuk

dintkahi sehab hubungan musaharah

adalah. ...

A. Tbhu mertui

3. Menantu perempuan

¢ Anak urt

. Perempuan yang pemah dinikahi
ayah

I+ Anak perempuan  dari saudara
luki-laki



5. Perempuan

yang hanya  bolch

dipinang dengan cara  Kinayah

(sendirian) adalah.......

A. Perempuan dalam iddah wafat

B. Perempuan dalam iddah raj’i

C. Perempuan dalam status st
orang

D. Perempuan bukan dalam masa
iddah

E. Perempuan dalam pinangan orang
lain

. Dibawah ini yang tidak termasuk
rukun nikah adalah......

Kedua mempelai

Wali

ljab gobul

Maskawin

Dua orang saksi

mMoOWw>

. Kehadiran saksi menjadi salah satu

rukun  sahnya nikah,  bahkan

kedudukannya  penting  dalam

pernikahan karena.......

A. Untuk  memelihara
perempuan

B. Untwk menjaga keharmonisan
dalam rumah tangga

C. Untuk menjaga apabily  ada
tuduhan dan pihak lain

D. Untuk memelihara  kehidupan
masyarakat

E. untuk memperkokoh ikatan tah
pernikahan

martahat

. beritkut keadaan wali yung ndak
menyebabkan perwalian dalam nikah
pindah ke wali hakim adalah. . ..

A. Wali memiliki cacat fisik

%

10.

266

B. Wali yang lebih dekat sedang
herthram

(', Wali yang lebih dekat sembunyi-
sembunyi

0. Wali yang lebih dekat hilang

[:, Perempuan tidak memiliki wali
nasab

Wali yang hubungannya lebth dekat
dengan perempuan  yang  akan
dinikahkan disebut......

Wali nasab

Wali ab’ad

Wali hakim

Wali agrab

Wali muhakkam

monNe>

Svari at islam memberikan

kemudahan mahar bagi laki-laki

untuk  melangsungkan pemikahan,

berikut pernyataan yang tidak scsuai

dengan pernyataan tersebut.......

A. kadar mahar dapat disepakati oleh
kedua phiak

3. martabat perempuan  ditentukan
oleh sedikitnya mahar

C. mahar bisa berupa seperangkat
alat sholat

D. mengajarkan ayat-ayat Al-Qur an
dapat dijadikan sebagai mahar

.. mahar boleh dibayar secara
hutang



Panduan Penilaian Tes Tulis

Skor Nilai
1-2 10
3-4 20
5 30
O 50
7 60
8 70
9 80
1{) 90

Kunei jawaban
Skor
Jhwabam Benar Salah

1. A ] X
" O o 1 X
3. A 1 X
4. E 1 X
5. A 1 X
6. D 1 X
7. € 1 X
8. A 1 X
9. D 1 X
10. B 1 X

Selanjutnya nilai dihitung dengan rumus persentase

p="x100

N
Keterangan:
P

N
F

= Angka persentase

= Jumlah frekuensi / banyaknya hal yang diobservasi

= Jumlah skor
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O KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Qm ? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN
=] e NPP: 1807062F0000001
METRO Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296; Website: digilib.metrouniv.ac.id; pustaka.iain@metrouniv.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-119/In.28/S/U.1/0T.01/02/2024

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : MUHAMMAD GHANI
NPM : 2001011074
Fakuitas / Jurusan : Tarbiyah dan limu Keguruan / Pendidikan Agama Islam

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2023/2024 dengan nomor anggota 2001011074

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Metro, 24 Februari 2024
Kepala Perpustakaan

oS -

Dr. As'ad, S. Ag., S. Hum., M.H., C.Me
NIP.19750505 200112 1 002
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A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAI JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
METRO

W Ko Hapar Dowamtara Kamgrus 134 lengmeelyn Meteo Tumur Kota Metro Lampung 3411
Wehstte fuk metrouniv.ac sd pendidtkan-agama-ixdam, Telp. (0725) 41507

SURAT BEBAS PUSTAKA
No:B-006/In.28.1/J/PP.00.9/1/2024

Yang bertandatangan di bawah ini, Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbivah dan [Imu Keguruan IAIN Metro. Menerangkan bahwa

Nama : Muhammad Ghani

NPM : 2001011074

Bahwa nama tersebut diatas, dinyatakan telah bebas Pustaka Program Studi  PALL
dan tidak ada pinjaman buku di pérpustakaan Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbivah dan Ilmu Keguruan IAIN Metro.

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

2024
tudi PAI

Metro 26 Januari

AT

DaSAY/ M.p.1
KRYA 200710 | ooosf
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N KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
<o INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
15314 Jalan Ki. Majsr Dawantara Kampus 15 A Iringmetyo Matro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telopon (0725)41507; Faksimil (0725) A72060; Website: www.iarblyah motrountv no id; o-mai ummuogmumam

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama : Muhammad Ghani

Program Studi : PAI
NPM  :2001011074 Semester VIl
No T:l:;nl Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Tﬁ:;::?:n
\ |39 /0C/23|Pa badar |y Rimbingan praposar  d
Striap BAB
y Perhenalen ‘/i

sy()a wa  bimbingan flekes -
ey

P Silass  Prasti hown \:)'\M
B BaB 23 suudal,

S e
oo
4 33 + 0"‘&\’}; l-l"-‘"‘
- 4 o o

L ferine~ I"‘r_‘-’\-m-uaq-
f&(&jn ko
e 9\7 d'cnbc\'kvws
k(&v(AoYu-

L4

Mengetahui,
Ketua Program Studi PA]

i, M.Pd.I
14 200710 1 003

NIDN. 2074058401
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S KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Qm? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
i Jalan Ki. Hajae Dewantara Knmpus 18 A lringmutyo Metro Tienur Kotn Metro Lampung 34111
T

ME T RO Telapon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47206, Wabsito: www.tivbiyah.motrouniv.ac.d; e-mall: tarbiyah laing@metrouniv.ecid

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama : Muhammad Ghami Program Studi : PAI
NPM  :2001011074 Scmester VIl
Hari/ : " Tanda Tangan
No Tesskal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Nakilien

Vf;"'; dcc @y T

M é M.
NIP. 197803 420071010037‘ NIDN. 7014058401
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan KL Hajer Downntara Knmpus 15 A Iringmulys Matra Timur Kota Malro Lampung 34111
ETRO Tolopon (0725) 41507: Faksimili (0725) 47296; Wabsite: www.iarblyah melrouniv.ac id; e-mail. mﬁmm

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Nama : Mubhammad Ghani

IAIN METRO

Program Studi : PAI

No T?:;;al Pembimbing Materi yang dikonsultasikan T;‘;;’:;;;';?“
7%; { m}m P i
’ I ﬂw/é’/* dolte-
- / 7V P W N PA—NJé.,\
& B o
) ,F,K e S5 Bt
)ij ue™
Jy fele oy punfel
?!é?.i”é‘iﬁﬁ;m Studi PAJ Dosen Pembi

NIP. 19780314 200710 1 003 7(_

NIDN 2014058401
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L KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Q :} INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l l Jolan K0, Hajar Dowantara Kampus 16 A itngmilyo Metro Timar Kata Metro Lampung 34111
ME T RO Tolopon (0725) 41507; Fakaimili (0725) 47206; Wobaite; www nrblyah mefrouniv.nc. id, a-ma¥. tarbiyat Jain@matrouniv.ec.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Muhammad Ghani Program Studi : PAI
NPM 2001011074 Semester L VI
Hari/ Tanda Tangan

No Tanegal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Mikiitova
l - ,ﬁ%

g 5 c &0

e KT

i
Mengetahui,

Ketua Program Studi P

i M. Badaruddin, M.Pd.
NIP. 19780 42007101003?

NIDN. 2014058401
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Q&? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
1Rl Jalan K, Hajar Dewantara Ksmpus 15 A kingmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Toiepon (0725) 41507; Faksimili (0726) 47206; Wabsita: www.arblysh metrouniv.ac.id, a-mail: tarbiyah lain@imetiountv.ac i

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Muhammad Ghani Program Studi : PAI
NPM :2001011074 Semester L VII
No Tl::;al Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Tm:;g:“
jj SN P?,f lpaui kA +e$+ ‘04(1 2 M
21 W Siuus L 2 3
v
P bt heomn Il Luat ov M
ek er g om QS
P or-bbon Leom, -1"(/1#1' Sam
ey brtam, Yoes
Mengetahui,

Ketua Program Studi

Pd.I
NIP. 1978034 200710 | ooz#_
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A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
1Al Jalan Ki. Hajar Dewnntra Kampos 16 A Iringmulyo Metro Timur Kots Metro Lampung 34111
ME T RO Tolepon (0725) 41507; Faksimill (0725) 47296; Wehsite. www.tnrhiysh matrouniv.ac.id, e-mai. fubly-h.hhggnmm

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

TAIN METRO
Nama : Mubammad Ghant Program Studi : PAI
NPM 2001011074 Semester VI
No T:l:gal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Tx;:;:;m -
21 / Nov
QoN3 /Af !; M ///,———\
Mengetahui

uham li, M.Pd.
NIP. 197803M4 200710 1 003%

NIDN. 2044058401
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0 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
GMQ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER| METRO
: FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
1Al Jalan Ki Hajae Dewnntara Knmpus 15 A idngmulyo Metro Timur Kots Motro Lampung 34111
METRO Telopon (0725) 41507; Fakaimill (0725) 47206, Wobsite: www.tarblysh.melrouniv.ac.id; e-mai: larbiyah jaingmetrountv.ae id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Muhammad Ghani Program Studi : PAI
NPM 2001011074 Semester : VIl
No Tl;laril N Pembimbing Materi yang dikonsultasikan T;:;l;":';:?n
b
1 heo
)
4 . | (
A e O ud e

Mengetahui,

Ketua Program Studjf’ Al

NIDN. 2014058401
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IRl Jalan K). Hajar Dowantara Kampus 16 A iingmulyo Matr Timur Kota Motz Lampung 34111
METRO Talapon (0725) 41507; Faksimil (0725) 47250, Wobsita: www. tiacbiynh. metrouniv.ac.id; a-mait tardlyah isin@metrousiv.oc.id

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
U

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Muhammad Ghani Program Studi : PAI
NPM  :2001011074 Semester VI
Hari/ ) . , Tanda Tan
No T ‘:88" Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Mahasiswg:.

A ATY

Muham M.Pd.I

: M. Badaruddin
NIP. 19780 42007101003}(:

NIDN: 2014058401
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N KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

.,QMQ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
i 1 Jetan I, Hajar Dewnntaen Kampun 15 A ingmulyo Metro Timur Kats Metro Lamgung 34111
METRO Talepon (0725) 41607; Faksimil (0725) 47206; Wobsaite: www.inchiynh motmunty ac.id; o-mai mead

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Muhammad Ghani Program Studi : PAI
NPM 2001011074 Semester VI
Hari/ ; . Tanda Tangan
No T al Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Whashs

v ‘_ pfh Gorn Worus o
/et L D""‘“’L\ Q,Ian ‘...L\ o"‘~

B S

1 y Vs MGE

Muha i, M.Pd.1 M in, M.
NIP. 19780314 200710 1 003 NIDN. 2014058401
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o j) INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
HEl Jalan KI. Hajar Dawandarn Kampus 15 A Iringmulys Metro Timur Kats Metro Lampung 34111
MET RO TYolepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47290, Wobsie: www.larbiynh, motrountv.ac id; o-mnd: tm.hwm
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KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Muhammad Ghani Program Studi : PAI
NPM :2001011074 Semester Vil
i : ; i Tanda T n
No Tl:l:;ﬂ Pembimbing Materi yang dikonsultasikan ;:.h”;?:
@ 21
- G A
5 i

gt [~

P e MY

o

Mengetahui,
Ketua Program $tudi PAI

M. ddin, M.Pd.1
NIDX. 2014058401
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

N
Qu? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l l Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kola Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47206; Wabsile: www.tarbiyah, matrouniv.ac.id; e-mall. tarbiyah.lain@metrouniv.ac.id

Nomor :B-0401/In.28/D.1/TL.00/01/2024 Kepada Yth,,
Lampiran : - KEPALA MA MUHAMMADIYAH
Perihal :I1ZIN RESEARCH METRO
di-
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-0402/In.28/D.1/TL.01/01/2024,
tanggal 24 Januari 2024 atas nama saudara:

Nama : MUHAMMAD GHANI
NPM . 2001011074

Semester : 8 (Delapan)

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Maka dengan ini kami sampaikan kepada KEPALA MA MUHAMMADIYAH
METRO bahwa Mahasiswa tersebut di atas akan mengadakan research/survey
di MA MUHAMMADIYAH METRO, dalam rangka meyelesaikan Tugas
Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “PENGGUNAAN
MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING UNTUK MENINGKATKAN
KOGNITIF SISWA PADA MATA PELAJARAN FIQIH DI KELAS XI MA
MUHAMMADIYAH METRO".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Bapak/Ibu untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 24 Januari 2024
Wakil Dekan Akademik dan

Dras F MA
NIP 19670531 199303 2 003
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

A
Qm ;‘» INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
f Jatan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
TR O Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296, Wabsite: www.larblyah.metrouniv.ac id; e-mail: larbiyah.lain@metrouniv.ac.id

SURAT TUGAS

Nomor: B-0402/In.28/D.1/TL.01/01/2024

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama : MUHAMMAD GHANI
NPM : 2001011074

Semester : 8 (Delapan)

Jurusan . Pendidikan Agama Islam

Untuk: 1.Mengadakan observasi/survey di MA MUHAMMADIYAH METRO, guna
mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan Tugas
Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “PENGGUNAAN
MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING UNTUK MENINGKATKAN
KOGNITIF SISWA PADA MATA PELAJARAN FIQIH DI KELAS XI MA
MUHAMMADIYAH METRO".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal :24 Januari 2024

Wakil Dekan Akademik dan
elembagaan,

NIP 19670531 199303 2 003
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MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH MUHAMMADIYAH CABANG METRO PUSAT

MADRASAH ALIYAH MUHAMMADIYAH
KOTA METRO

Status : Terakreditasi NSS : 131218720002. NPSN : 10648372
Alamat : Jin, K.H Ahmad Dahlan No. I Imopuro Metro Pusat Kota Metro, 34111

Nomor < 73/1V.4. AU/F/2024 Metro,29 Januari 2024
Lamp 1.
Hal : Surat Balasan

Kepada Ykh,

Dekan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan

TIAIN Metro

Di -

Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Waba'du, Sehubungan Surat Permohonan Izin Resert Nomor
887/11.3. AU/F/PLPIVFKIP/UMM/208-4921/In.28.1/J/PP.009/10/2023 dalam Tugas Penelitian
Skripsi Mata Pelajaran Fikih di MA Muhammadiyah Boarding School Metro, Maka dengan ini
kami sampaikan bahwa nama Mahasiswa yang bersangkutan sebagai berikut :

Nama : Muhammad Ghani
NPM 12001011074
Perguruan Tinggi : IAIN Metro

Telah melaksanakan Resert Penelitian Skripsi di MA Muhammadiyah Metro di mulai Senin, 29
Januari 2024 di MA Muhammadiyah Metro

Demikian Balasan ini kami sampaikan, harap maklum adanya. Atas kerjasama dan perhatiannya
kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb

. Begkiynnto, S.Pd.
'NBM. 996 531
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
1Al Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telapon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296, Website: www.larbiyah.melrouniv.ac.id, o-maif. wm.hlngmdmunivacjd

Nomor : B-6018/In.28.1/J/TL.00/12/2023
Lampiran :-
Perihal : SURAT BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Yth.,
Muhammad Badaruddin (Pembimbing)
di-
Tempat
Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Studi, mohon kiranya Bapak/lbu bersedia untuk membimbing
mahasiswa :

Nama : MUHAMMAD GHANI

NFPM : 2001011074

Semester : 7 (Tujuh)

Fakultas : Tarbiyah dan limu Keguruan

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul : PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING

UNTUK MENINGKATKAN KOGNITIF SISWA PADA MATA
PELAJARAN FIQIH DI KELAS XI MA MUHAMMADIYAH METRO

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal s/d penulisan
skripsi dengan ketentuan sebagai berikut ;
Dosen Pembimbing 1 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV

2. Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 2 (semester) semester sejak
ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas;

3. Mahasiswa wajib menggunakan pedoman penulisan karya ilmiah edisi revisi
yang telah ditetapkan dengan Keputusan Dekan Fakultas;

Demikian surat ini disampaikan, atas kesediaan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih,

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 26 Desember 2023

ad Ali M.Pd.l.
80314 200710 1 oo:s’ﬁ

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik. Untuk memastikan keasliannya, silahkan scan QRCode
dan pastikan diarahkan ke alamat https://sismik.metrouniv.ac.id/v2/cek-suratbimbingan.php?npm=2001011N74
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™, MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH MUHAMMADIYAH CABANG METRO PUSAT

MADRASAH ALIYAH MUHAMMADIYAH
BOARDING SCHOOL KOTA METRO

Status : Terakreditasi NSS : 131218720002, NPSN : 10648372
Alamat : Jin, K.H Ahmnd Dahlan No, 4 imopuro Metro Pusat Kota Metro, 34111

Nomor  739/1V.4.AU/F/2023 Metro, 12 Juni 2023
Lamp L.
Hal . Surat Balasan
Kepada Ykh,
Di -
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Waba 'du, Sehubungan Surat Permohonan Izin Prasurvey tugas akhir/penyusunan skripsi di MA
Muhammadiyah Metro, Maka dengan ini kami sampaikan bahwa mahasiswa yang bersangkutan
dibawah imi telah kami terima untuk melakukan kegiatan dimaksud.

Nama - Muhammad Ghani

NPM 12001011074

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul : PENGUATAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING PADA

MATA PELAJARAN FIQH KELAS X1 MA MUHAMMADIYAH METRO

Demikian Balasan im kami sampaikan, harap maklum adanya. Atas kerjasama dan perhatiannya
kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wh

Kepala Madrasah

P e

e

AHMAD KHOLIL, S.H.1
NBM. 1045 612
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DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN

Suasana Diskusi Siswa Kelas XI Kegiatan Presentasi oleh Siwa Kelas X1
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Tes Lisan Materi Pernikahan

MAMMAINYAR

Tes Tulis Materi Pernikahan Kantor MA Muhammadiyah Metro
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Perpustakaan MA Muhammadiyah Metro Materi Pernikahan Pelajaran Fiqih
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TENTANG PENULIS

Muhammad Ghani lahir di Kalianda, desa
Kelaten, kampung kecil penuh kenangan masa kecil.
Ghani menempuh pendidikan mulai jenjang TK desa
Kelaten, SD Negeri 1 Kelaten, kemudian menempuh
pendidikan di Pondok Modern Darussalam Gontor

kampus 9 Kalianda pada tahun 2012 M dan lulus pada

tahun 2018 M, di Pondok tersebut banyak sekali nilai-
nilai kehidupan yang di ajarkan oleh Kiai nya, salah satu falsafah hidup yang
diajarkannya ialah “Hidup sekali hiduplah yang berarti”. 2020 M Ghani melanjutkan
pendidikan S1 di IAIN Metro program studi Pendidikan Agama Islam semester

delapan sampai sekarang 2024 M.
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